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Model  Perencanaan dan Pengembangan Sektor Pertanian Pasca Erupsi
Gunung Sinabung di Kabupaten Karo

Ringkasan

Sektor pertanian memiliki peran strategis bagi perekonomian Kabupaten Karo.
Daerah ini merupakan sentra produksi komoditi  penting di Sumatera Utara, yang berperan
sebagai suplayer bagi wilayah lain. Peristiwa letusan Gunung Sinabung yang terjadi sejak
tahun 2010 memberikan dampak negatif bagi perekonomian daerah ini.

Erupsi gunung Sinabung menyebabkan  terjadinya penurunan luas panen dan produksi
komoditi pangan seperti; padi sawah, komoditi jagung dan hortikultura lainnya. Sejak tahun
2012-2014 lahan jagung menurun rata-rata 14,5%, rata-rata penurunan produksi 12,4%.  Luas
lahan tomat turun rata-rata 42% dikuti dengan  produksi  tomat turun rata-rata 44,3%,
demikian juga dengan produksi jeruk turun rata-rata 32,4%, sehingga menyebabkan
menurunnya pendapatan petani diwilayah ini. Usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah a) menemukan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung
di Kabupaten Karo, dan b) mengembangkan model perencanaan dan pengembangan sektor
pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

Kebaharuan yang ditarget melalui penelitian ini adalah; a)  mengembangkan model
pengembanagn sektor pertanian  pasca eruspi Gunung Sinabung, b) mengembangkan model
pengembangan sektor pertanian berbasis mitigasi bencana di Kawasan  Gunung Sinabung.
Dengan tujuan jangka panjang adalah menemukan model pengembangan sektor pertanian
pasca erupsi Gunung Sinabung spesifik wilayah, dan menemukan model dan kebijakan
pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana spesifik kecamatan atau
wilayah. Dan target kusus adalah; a) model pengembangan sektor pertanian, b) model
pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana, c)  kebijakan pengembangan
sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah; a) metode dianalisis dengan
menggunakan uji beda, dengan bantuan SPPS, b) analisis regresi linier, dengan bantuan
SPSS, c)  analisis SWOT dan analisis statistika deskriptif.  Dengan rencana kegiatan
penelitian meliputi; a) mengurus ijin penelitian, b) Survei awal, c) Melakukan Penelitian
(Penentuan populasi dan sampling, Pengumpulan data sekunder, Pengumpulan data primer,
Pengolahan data primer/ sekunder, Analisis data, Interpretasi, Pembuatan draf hasil
penelitian), d) Pembuatan Laporan Penelitian, e) Penggandaan laporan, f) Publikasi. Dan
luaran yang dijanjikan dalam penelitian ini untuk  tahun I ; 1) Publikasi jurnal ilmiah
terakreditasi/ internasional di submit akhir tahun pertama penelitian, 2) Model
pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo, 3) prosiding
seminar nasional, dan tahun II : 1) Publikasi jurnal ilmiah terakreditasi/ internasional akan di
submit akhir tahun kedua penelitian, 2) model pengembangan sektor pertanian yang berbasis
mitigasi bencana di Kabupaten Karo, 3)  kebijakan pengembangan sektor pertanian yang
berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, 3) prosiding seminar nasional, 4) Luaran
tambahan adalah bahan ajar mata kuliah Politik Pertanian.

Kata Kunci : sektor pertanian, model, sosial ekonomi, sinabung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang dapat diandalkan untuk pemulihan

kondisi perekonomian daerah. Sektor pertanian dapat memberikan kontribusi terhadap

penyerapan tenaga kerja di pedesaan, penghasil bahan pangan, sumber bahan baku

industri serta untuk penghasil devisa. Dengan demikian sektor pertanian memegang peran

penting bagi pilar ekonomi suatu wilayah dan sektor pertanian juga  memberikan peranan

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada di wilayah pedesaan.

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis  bagi perekonomian di

Kabupaten Karo. Daerah ini merupakan sentra produksi beberapa komoditi  penting di

Sumatera Utara, yang berperan sebagai suplayer bagi wilayah lain di Sumatera Utara,

seperti Kota Medan, Pematang Siantar, Kota Binjai hingga Pekanbaru dan Pulau Jawa

(Ginting, dkk 2014), namun peristiwa letusan Gunung Sinabung yang terjadi sejak tahun

2010 memberikan dampak negatif bagi perekonomian Kabupaten Karo.

Erupsi gunung Sinabung menyebabkan  terjadinya penurunan luas panen dan

produksi  komoditi  pangan seperti; padi sawah, padi ladang dan  komoditi jagung. Luas

lahan komoditi jagung di Kabupaten Karo mengalami penurunan dari tahun 2012 - 2014.

Tahun 2012 luas lahan komoditi ini  78.350 ha dan tahun 2013 menjadi 66.420 ha. Tahun

2014 luas lahan komoditi ini turun menjadi 65.421 ha (BPS, Kabupaten Karo Dalam

Angka, 2014; 2015). Demikian juga dengan produksinya  juga mengalami penurunan

sejak tahun 2012-2014. Tahun 2012 produksi jagung  tercatat 486.283 ton,  turun menjadi

425.992 ton (turun 12,4 %) dari tahun 2012. Tahun 2014 produksi jagung turun 3% dari

tahun 2013 menjadi 413.348 ton (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).
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Data BPS (2014; 2015)  mencatat untuk 4 (empat) kecamatan yang berada di

kawasan Gunung Sinabung, yaitu Kecamatan Payung, Tiganderket, Simpang Empat dan

Naman Teran, juga mengalami penurunan luas lahan tanaman jagung yang sangat

signifikan diikuti dengan penurunan produksi. Tahun 2011 luas lahan  jagung di

Kecamatan Payung  1.546 ha dengan produksi 8.752 ton,  turun menjadi  494 ha  dengan

produksi 3.001 ton (turun 65,7%) tahun 2012. Tahun 2014 luas lahan komoditi ini

menjadi 92 ha  dengan produksi  625 ton (turun 89,2%) demikian juga dengan Kecamatan

Tiganderket (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Kemudian di Kecamatan Simpang Empat,  tahun 2012 luas lahan komoditi ini

adalah 2.841 ha dengan produksi  17.380 ton. Tahun 2013  menjadi  1,094 ha dengan

produksi  7.104 ton (turun 59,1%) dari tahun 2012. Tahun 2014 luas lahan komoditi ini

menjadi 751 ha dengan  produksi  4,824 ton, (turun 32,1%), demikian juga dengan

Kecamatan Naman Teran  tahun 2013 luas lahan komoditi jagung di wilayah ini  tercatat

202 ha dengan produksi 1.332 ton dan tahun 2014 luas lahan  tersisa 7 ha dengan

produksi 47 ton (turun 96,3 %), (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Erupsi Gunung Sinabung juga sangat berdampak terhadap pengembangan

komoditi hortikultura sebagai komoditi andalan di Kabupaten Karo. Akibat dari letusan

gunung berapi ini menyebabkan terjadinya penurunan luas lahan dan produksi komoditi

tomat. Tahun 2013 luas lahan komoditi ini 2.297 ha dengan produksi 74.579 ton. Tahun

2014 luas lahan komoditi ini turun menjadi 1.539 ha dengan produksi   41.533 ton, turun

44,3% (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Data BPS (2014; 2015) mencatat  luas lahan komoditi tomat Kecamatan Payung,

Tiganderket, Simpang Empat dan Naman Teran mengalami penurunan akibat erupsi

Gunung Sinabung demikian juga dengan produksi tomat diwilayah ini juga mengalami
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penurunan. Tahun 2013 luas lahan komoditi tomat di Kecamatan Payung 415 ha dengan

produksi 16.305 ton. Tahun 2014 luas lahan ini turun menjadi 28 ha dengan produksi 403

ton  (turun 97,5%). Kemudian di Kecamatan Tigan Derket, luas lahan komoditi ini pada

tahun 2013 adalah 231 ha dengan produksi 9.365 ton. Tahun 2014 luas lahannya menjadi

37 ha dengan produksi 163 ton  (turun 98,3%), demikian juga dengan Kecamatan

Simpang Empat, juga mengalami hal yang sama akibat terjadinya letusan Gunung

Sinabung.

Kemudian di Kecamatan Naman Teran, tahun 2013 luas lahan komoditi ini  589 ha

dengan produksi 17.457 ton. Tahun 2014 menjadi 99 ha dengan produksi  3.362 ton

(turun  80,7%), (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015). Selain berdampak

pada tanaman pangan dan hortikultura, erupsi Gunung Sinabung juga berdampak bagi

komoditi jeruk.  Luas lahan dan produksi komoditi jeruk sebagai komoditi perkebunan

rakyat unggulan  di wilayah ini mengalami perubahan yang sigifikan sebagai akibat dari

letusan Gunung Sinabung yang terjadi sejak Tahun 2010- 2015.

Produksi jeruk pada empat kecamatan di sekitar Gunung Sinabung yaitu

Kecamatan Payung, Tiganderket, Simpang Empat, Naman Teran mengalami penurunan

yang sangat signifikan dalam empat tahun terakhir. Tahun 2011 produksi jeruk di

Kecamatan Simpang Empat 234.898 ton,  turun 72% menjadi 65.782 ton tahun 2012.

Tahun 2014 produksi jeruk di wilayah ini  16.752 ton turun  62,2% dari tahun 2013 (BPS,

Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015). Tahun 2011 produksi jeruk Kecamatan

Payung 2.112 ton, kemudian  tahun 2012 menjadi 1.981 ton, turun 6,2%  dan tahun

2013 menjadi 1.340 ton (turun 32,4 %), demikian juga dengan Kecamatan Tiganderket

mengalami penurunan produksi komoditi jeruk dari tahun 2012 hingga 2014 (BPS,

Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).
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Kemudian di Kecamatan Simpang Empat, tahun 2011 produksi jeruk 234.898 ton,

turun  72% menjadi 65.782 ton  tahun 2012. Tahun 2014 produksi jeruk di wilayah ini

16.752 ton, turun  62,2% dari tahun 2013, di Kecamatan Naman Teran tahun 2012

produksi jeruk  18.077 ton turun  14.231 ton  tahun 2013 (turun 21,3%). Tahun 2014

menjadi 66 ton atau turun  9,5% (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Erupsi Sinabung yang terjadi sejak tahun 2010 berdampak negatif dan sangat

mengganggu aktivitas ekonomi Kabupaten Karo, mengingat bahwa sektor pertanian ini

memiliki kontribusi yang tinggi yaitu 60 -70 % bagi pembentukan PDRB Kabupaten

Karo (BPS, Karo Dalam Angka, 2015) dan sebagai akibat dari letusan Gunung Sinabung,

maka  terjadi gangguan terutama pada aspek produksi usahatani dan lingkungannya

serta kerusakan tanaman yang diusahakan petania.

Usaha untuk mengatasi permasalahan di atas adalah a) menemukan dan

mengembangkan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung

di Kabupaten Karo, dan b) menemukan dan mengembangkan model perencanaan dan

pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, maka

penelitian ini akan dilakukan selama 2 tahun (multi years) dengan  judul penelitian

adalah model  perencanaan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten

Karo.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini direncanakan 2 tahun (multi years) dan berdasarkan uraian di atas,

maka permasalahan yang akan diteliti pada tahun ke 1 (pertama) adalah permasalahan

point 1-4 kemudian permasalahan point 5-7 diselesaikan (diteliti) pada tahun ke-2

(kedua) yaitu:
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1. Bagaimana dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap produksi pertanian di

Kabupaten Karo ?.

2. Bagaimana  produktifitas lahan di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo pasca

erupsi Gunung Sinabung ?

3. Bagaimana dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi sosial ekonomi petani

di Kabupaten Karo ?.

4. Bagaimana model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo ?.

5. Bagaimana perencanaan dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan sektor

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo ?.

6. Bagaimana peran masyarakat dan swasta terhadap implementasi  kebijakan

pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo?.

7. Bagaimana model dan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo ?.

1.3. Urgensi penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang disampaikan, maka

urgensi penelitian ini adalah :

1. Keutamaan penelitian untuk mengidentifikasi lahan produktif dan mengetahui

dampak erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

2. Keutamaan penelitian untuk mengetahui dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap

kondisi sosial ekonomi masyarakat di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo.

3. Keutamaan penelitian untuk mengetahui perencanaan dan kebijakan pengembangan

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupatan Karo.
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4. Keutamaan penelitian untuk menemukan model pengembangan sektor pertanian

pasca erupsi Gunung Sinabung berbasis mitigasi di Kabupaten Karo.

1.4. Target Temuan/ Inovasi

Target temuan atau inovasi melalui penelitian ini adalah; a) untuk tahun I (2017)

akan menghasilkan bentuk model pengembangan sektor pertanian  pasca eruspi Gunung

Sinabung Kabupaten Karo yang akan bermanfaat bagi pemerintah dan petani dalam

rangka pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Karo, b) untuk tahun II (2018) akan

menghasilkan bentuk model pengembangan sektor pertanian berbasis mitigasi bencana di

Kawasan  Gunung Sinabung Kabupaten Karo, model ini akan bermanfaat dalam rangka

pengembangan pertanian berbasis mitigasi bencana erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo, c) bentuk kebijakan yang akan disampaikan kepada pemerintah dalam

rangka pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Karo.

1.5. Rencana Target Capaian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) tahun. Pada tahun I (2017) akan

menghasilkan; 1) Publikasi jurnal ilmiah terakreditasi/ internasional akan di submit akhir

tahun pertama penelitian, 2) Model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung

Sinabung Kabupaten Karo, 3) publikasi pada seminar nasional (prosiding).

Pada tahun  II (2018) akan menghasilkan: 1) Publikasi jurnal ilmiah terakreditasi/

internasional akan di submit akhir tahun kedua penelitian, 2) model pengembangan sektor

pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, 3)  kebijakan

pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, 3)

publikasi pada seminar nasional (prosiding), 4) Luaran tambahan adalah bahan ajar untuk

mata kuliah Politik Pertanian. Adapun rencana target capaian dari  penelitian ini disajikan

pada Tabel. 1.
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Tabel 1.Rencana Target Capaian Tahunan .

No Jenis Luaran
Indikator Capaian
TS1 TS2

1 Publikasi ilmiah Internasional submitted Submitted
Nasional Akreditasi submitted Submitted

2 Pemakalah dalam
pertemuan ilmiah

Internasional terdaftar Terdaftar
Nasional terdaftar Terdaftar

3 Keynote Speaker
dalam pertemuan
ilmiah

Internasional - -
Nasional - -

4 Visiting lecturer Internasional - -

5 Hak Kekayaan
Intelektual

Paten - -
Paten sederhana - -
Hak Cipta - -
Merek Dagang - -
Rahasia Dagang - -
Desain Produk Industri - -
Indikasi Geografis - -
Perlindungan Varietas Tanaman - -
Perlindungan Topografi Sirkuit
terpadu

- -

6 Teknologi Tepat Guna produk produk
7 Model/ Purwarupa/Desain/ Karya Seni/ Rekayasa Sosial produk produk
8 Buku Ajar (ISBN) Proses

editing
Proses
editing

9 Tingkat Kesiapan Teknologi Tkt 6 Tkt 6
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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dampak Letusan Gunung Berapi Terhadap Wilayah Pertanian

Akibat letusan gunung berapi akan menyebabkan penurunan kualitas dan daya

dukung wilayah sehingga kemungkinan besar akan menghambat proses pemulihan dan

pertumbuhan wilayah tersebut. Kondisi tersebut akan menimbulkan kekwatiran bagi

para pelaku aktifitas pembangunan terutama di bidang pengelolaan lahan pertanian di

kawasan rawan bencana gunung berapi. Keadaan seperti ini tentu saja berdampak pada

ketersediaan bahan pokok pangan dan ketersediaan suplai penunjang kehidupan hidup

manusia di kawasan lereng gunung berapi.

Wiyono, at all (2015) menyampaikan  letusan Gunung Kelud yang terjadi pada

tahun 2014 mengakibatkan tanaman cabai, tanaman sayuran, nanas mengalami

kehancuran terutama di daerah sekitar letusan gunung berapi, demikian juga dengan

tanaman cengkeh juga terpengaruh yang menyebabkan produksinya menurun. Wilayah

yang berada di kawasan rawan bencana gunung berapi dapat mengalami krisis

lingkungan apabila  kondisi tersebut tidak segara ditangani secara cepat dan tepat.

Lahan pertanian dan perkebunan yang diusahakan petani untuk memenuhi

kebutuhan pangannya, sebagai akibat letusan gunung berapai  menjadi rusak dan

membutuhkan waktu yang lama dan memutuhkan perencanaan pengelolaan dengan baik

sehingga bisa diusahai seperti sedia kala dan tentu akan membutuhkan pembiayaan

yang lebih besar. Dalam tahap pemulihan diperlukan suatu  proses pemulihan yang

tepat, berdasarkan  perencanaan yang baik, sehingga tepat sasaran serta mampu

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap ancaman bencana di masa datang.
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Kondisi ini akan menyebabkan pelaku aktifitas pertanian memilih untuk

meninggalkan lahan pertaniannya dan memilih lokasi baru yang memiliki tingkat rawan

bencana yang lebih rendah, bahkan tidak sedikit yang justru beralih pada mata

penghasilan  di luar sektor  pertanian. Apabila kondisi  tersebut  terus berlangsung,

ketersediaan bahan pangan di kawasan rawan bencana tentu akan berkurang dan pada

saat tertentu bisa saja tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk di kawasan gunung

berapi tersebut.

Rahayu, et al (2014) menyampaikan pengaruh erupsi terhadap lahan pertanian

meliputi; a) hilangnya plasma nuftah dan berubahnya biodiversitas tumbuhan, b)

hilangnya daerah tangkapan air, rusaknya hutan, dan bahkan tertutupnya sumber air, serta

hilangnya saluran-saluran air, c) kerusakan lahan dan bahaya lahar dingin, d) terkuburnya

tanah dan terhambatnya pembentukan tanah akibat erupsi yang berulang-ulang, e)

hilangnya jalan-jalan akses ke lahan pertanian dan hilangnya batas-batas kepemilikan

lahan, f) material berupa pasir dan bahan-bahan piroklastik, serta bersifat sementasi,

sehingga membutuhkan teknik dan teknologi khusus dalam memanfaatkan lahan tersebut

sebagai lahan pertanian.

Johrendt (2007), menyampaikan letusan vulkanik di Guatemala, memberikan

dampak buruk bagi kondisi pertanian di wilayah itu, hal yang terjadi adalah tanaman

sereal, gandum, jagung mengalami kerusakan berat akibat tutupan abu vulkanik. Abu

vulknik yang jatuh menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga mempengaruhi

hasil yang diharapkan. Disamping itu pada radius yang terdekat dengan letusan gunung,

abu vulkanik mengubur tanaman dan bahkan mengubah karakteristik tanah sehingga

menurunkan produksi tanaman.
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Sinaga, dkk (2015) menyampaikan sebagai akibat letusan Gunung Berapi abu

vulkanik akan melapuk menjadi bahan induk tanah dan selanjutnya akan mempengaruhi

sifat dan ciri tanah. Sifat-sifat tanah yang dipengaruhi yaitu sifat fisik, kimia serta biologi

tanah. Tanah yang terkena abu vulkanik akan mempengaruhi respirasi mikroorganisme

tanah, karena semakin tebalnya abu akan membuat tanah menjadi padat dan akan

mengganggu aerasi  tanah.  Ketersedian oksigen dalam tanah akan mempengaruhi

keberadaan dan aktivitas mikroorganisme tanah karena terhambatnya sirkulasi udara

akibat bercampurnya tanah dengan abu vulkanik yang   membuat mikroorganisme

sukar melakukan aktivitasnya di dalam tanah. Sehingga hal ini menjadi salah satu

indikator sifat biologi tanah yang mungkin berpengaruh pada proses respirasi

mikroorganisme tanah.

Selain itu, pH juga mempengaruhi aktivitas mikroorganisme dalam tanah.

Kandungan abu vulkanik hasil erupsi gunung Sinabung tergolong masam yakni dengan

kisaran pH 4,30-4,98. Abu vulkanik yang menjadi lumpur bahkan memiliki nilai pH

yang lebih rendah sekitar 3,80 sedangkan untuk tanah yang  sudah bercampur dengan

abu vulkanik sendiri memiliki kisaran pH 4,83 (Sinaga, dkk, 2015).

Sugandhy (1994) dalam Sinaga, dkk (2015) juga menyampaikan akibat letusan

gunung berapi terjadi penurunan daya dukung lingkungan khususnya lahan pertanian

sehingga berdampak pada perencanaan tata ruang wilayah, terutama faktor-faktor

yang mempengaruhi kualitas lahan yang tidak dapat diprediksi secara pasti oleh

manusia, dalam konteks ini adalah dampak negatif yang ditimbulkan dari bencana

letusan gunung merapi, sehinga terjadi kerancuan dalam pengambilan keputusan

tentang penentuan prioritas wilayah dan kegiatannya, terutama yang berkaitan dengan

alokasi pemanfaatan ruang terutama untuk pengembangan daerah pertanian.
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2.2. Dampak Letusan Gunung Berapi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat

Hidayat (2009) dalam Rahayu, at all (2014) menyatakan bahwa erupsi gunung

berapi dapat dikatakan menyentuh semua lapisan meskipun tidak secara langsung, akan

tetapi dampaknya meluas baik dari segi ekonomi, pertanian, peternakan, pemukiman,

kesehatan dan pendidikan. Kabupaten Karo merupakan pemasok hortikultura ke berbagai

daerah di Sumatera Utara. Dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap sosial ekonomi

masyarakat dirasakan melalui penurunan produktivitas lahan pertanian, kerusakan

komoditi pertanian yang menyebabkan terjadinya fluktuasi harga di tingkat petani

(Hutabarat, 2014).

Sterling (2015) menyampaikan erupsi Gunung Saint Helens memberikan dampak

sosial bagi masyarakat setempat, pada saat erupsi terjadi lima puluh tujuh orang

masyarakat tewas selama letusan.  Lebih lanjut Sterling (2015) menyampaikan Letusan

Gunung Saint Helens yang terjadi merupakan salah satu letusan terbesar yang terjadi di

Amerika  memberikan efek jangka panjang dan pendek terhadap kondis masyarakat dan

erupsi ini juga memberikan dampak  berupa berkurangnya kunjungan wisatawan, sehingg

sektor pariwisata  tidak optimal.

Ayala at all (2015) menyampaikan letusan gunung berapi yang terjadi di beberapa

negara seperti; Islandia, Italia dan Yunani secara signifikan berdampak kepada kondisi

masyarakat bahkan kondisi pemerintahan yaitu mempengaruhi sekitar 10 juta wisatawan

dan menyebabkan kerugian mencapai USD 1,7 miliar diwilayah eropa. Letusan gunung

berapi menyebabkan kerusakan akibat darai abu yang jatuh, aliran lava, gas, abu panas

awan, lahar dan bahkan berbahaya terhadap penerbangan. Lebih lanjut Ayala, at all

(2015) menyampaikan bahwa letusan gunung berapi dapat menyebabkan tsunami dan
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bahkan perubahan iklim. Bahkan abu propagasi vulkanik mampu menyebabkan

kerusakan pada beberapa wilayah.

Bambang (2007) dalam Hutabarat (2014) menyatakan bahwa fluktuasi harga

hortikultura disebabkan karena volume pasokan dan kebutuhan konsumen tidak

seimbang. Erupsi gunung sinabung mengakibatkan dampak cukup besar terhadap lapisan

masyarakat Kabupaten Karo baik dalam waktu singkat maupun jangka panjang.

2.3. Mitigasi Bencana Berbasis Masyarakat

Wiyono, at all (2015) menyampaikan pemberdayaan petani merupakan cara yang

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi pertanian setelah terkena dampak

bencana letusan gunung berapi. Pemberdayaan petani terutama dalam hal penguatan atas

kapasitas petani dengan informasi dan teknologi serta pengetahuan yang tersedia

sehingga petani dapat mengatasi efek bencana.  Pemberdayaan termasuk akses ke

pengetahuan dan teknologi, berpikir kritis melalui program peningkatan pengetahuan

dan kapasitas melalui serangkaian inisiatif pelatihan dan mentoring, kemudian

memperkenalkan mereka untuk teknologi terbaru dan membangun jaringan yang

mendukung, dan  modal sosial masyarakat sangat penting untuk mengatasi bencana

alam.

Penguatan kelembagaan, baik pemerintah, masyarakat, maupun swasta merupakan

faktor kunci dalam upaya mitigasi bencana. Penguatan kelembagaan dalam bentuk

kesiapsiagaan, sistem peringatan dini, tindakan gawat darurat, manajemen barak dan

evakuasi bencana bertujuan mewujudkan masyarakat yang berdaya sehingga dapat

meminimalkan dampak yang ditimbulkan bencana. Sementara itu upaya untuk

memperkuat pemerintah daerah dalam kegiatan sebelum/pra bencana dapat dilakukan

melalui perkuatan unit/lembaga yang telah ada dan pelatihan kepada aparatnya serta
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melakukan koordinasi dengan lembaga antar daerah maupun dengan tingkat nasional,

mengingat bencana tidak mengenal wilayah administrasi, sehingga setiap daerah

memiliki rencana penanggulangan bencana yang potensial di wilayahnya.

Brigit  and Hagan (2007) dalam Israel dan Briones (2012) mengatakan ketahanan

sosial dan kapasitas kelompok sosial yang ada di tengah masyarakat sangat bepengaruh

terahadap cara masyarakat menanggapi terjadinya bencana dan proses pemulihan pasca

bencana yang mereka hadapi. Kapasitas diri pengorganisasian masyarakat menentukan

kecepatan pemulihan terhadap alam bencana.

Secara historis, petani Indonesia telah menggunakan pengetahuan lokal yang

mereka miliki  dan  teknologi sederhana untuk mengelola dampak dari bencana alam.

Misalnya petani memiliki peramalan sistem tradisional  (Pranata Mangsa bagi petani

Jawa) untuk menentukan tanggal tanam dan jenis tanaman untuk setiap musim. Petani

yang tinggal di daerah yang sering mengalami kekeringan  sudah memahami jenis

varietas yang tahan kekeringan, seperti menanam kacang hijau atau kacang tunggak yang

resisten terhadap kemarau (Hidayat dan Wiyono, 2010), hal ini menantang petani untuk

meningkatkan pengetahuan lokal dan mengorganisir kapasitas untuk  untuk mengatasi

dampak dari alam bencana yang terjadi.

Selain itu terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan, diperhatikan dan

dilakukan bersama-sama oleh pemerintahan, swasta maupun masyarakat dalam mitigasi

bencana, antara lain: 1) Kebijakan yang mengatur tentang pengelolaan kebencanaan atau

mendukung usaha preventif kebencanaan seperti kebijakan tataguna tanah agar tidak

membangun di lokasi yang rawan bencana; 2) Kelembagaan pemerintah yang menangani

kebencanaan, yang kegiatannya mulai dari identifikasi daerah rawan bencana,

penghitungan perkiraan dampak yang ditimbulkan oleh bencana, perencanaan
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penanggulangan bencana, hingga penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang sifatnya

preventif kebencanaan; 3) Indentifikasi lembaga-lembaga yang muncul dari inisiatif

masyarakat yang sifatnya menangani kebencanaan, agar dapat terwujud koordinasi kerja

yang baik; 4) Pelaksanaan program atau tindakan ril dari pemerintah yang merupakan

pelaksanaan dari kebijakan yang ada, yang bersifat preventif kebencanaan; 5)

Meningkatkan pengetahuan pada masyarakat tentang ciri-ciri alam setempat yang

memberikan indikasi akan adanya ancaman bencana.

2.4. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan mengenai dampak Erupsi Sinabung dalam bidang

pembangunan pertanian tergolong masih terbatas.  Studi pendahuluan yang dilakukan

Hutabarat (2014), tentang dampak erupsi gugung Sinabung di Kabupaten Karo,

menunjukkan terjadinya penurunan produktifitas lahan, kerusakan komoditi pertanian,

sehingga terjadi fluktuasi harga di tingkat petani.

Selanjutnya hasil penelitian Ginting, dkk (2015) tentang analisis daya saing

komoditi pertanian di Kabupaten Karo, menunjukkan bahwa daya saing yang diukur

dengan nilai RCA komoditi kentang mengalami penurunan sejak tahun 2011-2013,

sebagai dampak dari erupsi Gunung Sinabung.
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2.5. Peta Jalan (Road Map)Penelitian

Erupsi Gunung Sinabung yang telah terjadi sejak tahun 2010 di Kabupaten Karo

sangat berdampak negatif bagi sektor ekonomi wilayah ini, terutama bagi sektor

pertanian,  dengan demikian dibutuhkan sebuah perencanaan  pengembangan pertanian di

wilayah ini yang berbasis lokal dan mitigasi bencana,  maka penelitian ini dilakukan

dengan peta jalan (road map)  penelitian  sebagai berikut :

Gambar 2.1. Peta jalan (road map) Penelitian.

Tahap Awal
Kegiatan Penelitian

Sebelumnya/
Terdahulu

(Tahun 2016)

 Penelitian Hutabarat
(2014), tentang
dampak erupsi
gugung Sinabung di
Kabupaten Karo,
menunjukkan
terjadinya penurunan
produktifitas lahan,
kerusakan komoditi
pertanian, sehingga
terjadi fluktuasi
harga di tingkat
petani.

 Mengetahui dampak
erupsi Gunung
Sinabung terhadap
produksi pertanian di
Kabupaten Karo.

 Mengetahui
produktifitas lahan di
kawasan Gunung
Sinabung Kabupaten
Karo pasca erupsi
Gunung Sinabung .

 Mengetahui dampak
erupsi Gunung
Sinabung terhadap
kondisi sosial ekonomi
petani di Kabupaten
Karo.

 Mengembangkan
model pengembangan
sektor pertanian pasca
erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten
Karo.

 Mengembangkan
bahan ajar matakuliah
Ilmu Usahatani

 Publikasi jurnal
internasional

Tahap II
Penelitian
Tahun I
(2017)

Model
pengembangan
sektor pertanian
pasca erupsi
Gunung Sinabung
di Kabupaten Karo

 Mengetahui
perencanaan dan
kebijakan pemerintah
terhadap pengembangan
sektor pertanian pasca
erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten
Karo.

 Mengetahui peran
masyarakat dan swasta
terhadap implementasi
kebijakan pemerintah
dalam pengembangan
sektor pertanian pasca
erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten
Karo.

 Mengembangkan model
dan kebijakan
pengembangan sektor
pertanian yang berbasis
mitigasi bencana di
Kabupaten Karo.

 Mengembangkan bahan
ajar matakuliah Politik
Pertanian.

 Publikasi jurnal
internasional.

Tahap III
Penelitian
Tahun II
(2018)

Mengembangkan
model dan kebijakan
pengembangan sektor
pertanian yang
berbasis mitigasi
bencana di Kabupaten
Karo.

 Mengetahui peran
masyarakat, swasta
terhadap implementasi
kebijakan pemerintah
dalam pengembangan
sektor pertanian dengan
spesifik wilayah pasca
erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten
Karo.

 Mengembangkan model
pembangunan sektor
pertanian yang berbasis
mitigasi bencana per
wilayah (kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Merancang kebijakan
pengembangan sektor
pertanian yang berbasis
mitigasi bencana per
wilayah (kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Mengembangkan bahan
ajar matakuliah
Pembangunan
Pertanian.

 Publikasi jurnal
internasional.

Tahap IV
Rencana Penelitian

Tiga tahun
berikutnya

Setelah 2018
(Tahun 2019-2021)

Model Pengembangan
sistem pertanian
berbasis mitigasi
bencana dengan
spesifik wilayah (per
kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Penelitian Ginting,
dkk (2015) tentang
analisis daya saing
komoditi pertanian
di Kabupaten Karo,
menunjukkan bahwa
daya saing yang
diukur dengan nilai
RCA komoditi
kentang mengalami
penurunan sejak
tahun 2011-2013,
sebagai dampak dari
erupsi Gunung
Sinabung.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap produksi pertanian di

Kabupaten Karo.

2. Untuk mengidentifikasi lahan produktif di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten

Karo.

3. Untuk mengetahui dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi sosial ekonomi

petani di Kabupaten Karo.

4. Untuk menemukan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung

Sinabung di Kabupaten Karo.

5. Untuk mengidentifikasi sejauh mana perencanaan dan kebijakan pemerintah terhadap

pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

6. Untuk mengetahui sejauh mana peran masyarakat dan swasta terhadap implementasi

kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung

Sinabung di Kabupaten Karo.

7. Untuk menemukan model dan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang

berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

3.2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang disampaikan, maka manfaat yan diharapkan

melalui penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi lahan produktif dan mengetahui dampak erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo.
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2. Mengetahui dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi sosial ekonomi

masyarakat di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo.

3. Mengetahui perencanaan dan kebijakan pengembangan pertanian pasca erupsi

Gunung Sinabung di Kabupatan Karo.

4. Menemukan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung

berbasis mitigasi di Kabupaten Karo.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karo. Lokasi penelitian ini ditentukan

secara purposive atau kesengajaan (Soekartawi, 1995). Adapun yang menjadi lokasi

penelitian adalah daerah yang terkena erupsi Gunung Sinabung yaitu; Kecamatan

Payung, Naman Teran, Tiganderket, Simpang Empat. Di samping itu ke empat

kecamatan ini merupakan daerah pertanian yang potensial  sebagai sumber  pendapatan

masyarakat petani.

4.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bertani yang berada di

kawasan Gunung Sinabung yang barada  di Kecamatan Payung sebanyak 2.775 kk,

Kecamatan Tiganderket 3.457 kk, Kecamatan Simpang Empat 4.748 kk dan Kecamatan

Naman Teran 3.015 kk dengan jumlah populasi 13.995 kk (BPS Kabupaten Karo, 2014)

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dari populasi penelitian dengan  formula

Slovin,  dengan  rumus sebagai berikut :

21 Ne

N
nc 



Dimana: nc = ukuran sampel, e = interval kesalahan (0,1), N = Jumlah populasi.

Sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode ini sebanyak  99,4 yang

dibulatkan 100 responden. Sampel setiap kecamatan ditentukan secara proporsional,

dengan rincian di Kecamatan Payung 20 responden, Kecamatan Tiganderket 25

responden, Kecamatan Simpang Empat 34 responden dan Kecamatan Naman Teran 21

responden.
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4.3. Sumber dan Metode Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari

lapangan dengan mewawancarai responden. Data sekunder dengan runtun waktu 5 (lima)

tahun (2009-2014) bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara,

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karo,  dan publikasi-publikasi resmi lainnya yang

berkaitan.

Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;

1. Untuk menjawab permasalahan 1 tentang dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap

produksi pertanian di Kabupaten Karo, akan dianalisis dengan menggunakan uji

beda, dengan bantuan SPPS.

2. Untuk menjawab permasalah ke 2 tentang produktifitas lahan di kawasan Gunung

Sinabung Kabupaten Karo pasca erupsi Gunung Sinabung, akan dianalisis dengan

menggunakan uji beda dengan bantuan SPPS.

3. Untuk menjawab permasalahan ke 3 tentang dampak erupsi Gunung Sinabung

terhadap kondisi sosial ekonomi petani di Kabupaten Karo, akan dianalisis dengan

menggunakan uji beda dan analisis regresi linier, dengan bantuan SPSS, dengan

formula :

eXXXaY  3322111 

dengan variabel-variabel; Kondisi sosial dengan indikator tingkat pendidikan (Y1),

Uang sekolah (X1), Jarak sekolah (X2), Pendapatan ( X3).

.443322112 eXXXXaY  

dengan variabel-variabel; Kondisi ekonomi dengan indikator pendapatan petani (Y2),

Produksi (X1),  Luas lahan (X2), Modal (X3) dan Tenaga Kerja (X4).
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4. Untuk menjawab permasalahan ke 4 dalam menemukan model pengembangan

sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, akan dianalisis

dengan metode SWOT.

5. Untuk menjawab permasalahan ke 5 untuk merumuskan perencanaan dan kebijakan

pemerintah terhadap pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung

di Kabupaten Karo, akan dianalisis dengan analisis statistika deskriptif . Analisis ini

merupakan bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik dan prosedur yang

digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil

pengamatan. Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui kegiatan usaha perencanaan dan kebijakan pemerintah dalam

pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Karo.

6. Untuk menjawab permasalahan ke 6 tentang peran masyarakat dan swasta terhadap

implementasi  kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian pasca

erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, akan dianalisis dengan akan dianalisis

dengan analisis statistika deskriptif . Analisisi ini merupakan bagian dari statistika

yang mempelajari alat, teknik dan prosedur yang digunakan untuk menggambarkan

atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan. Analisis deskriptif

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui peran masyarakat dan swasta

terhadap implementasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian

di Kabupaten Karo.

7. Untuk menjawab permsalahan ke 7 dalam menemukan model dan kebijakan

pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo,

akan dianalisis dengan metode SWOT.
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4.4. Prosedur Penelitian

Penelitian pada tahun 1 (pertama) dilakukan untuk menjawab permasalahan

sebagaimana disajikan pada permasalahan poin 1 – 4. Penelitian tahun pertama

diharapkan dapat menghasilkan sebuah model pengembangan sektor pertanian pasra

erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo sesuai dengan kearifan lokal (local wisdom)

masyarakat setempat dan menghasilkan jurnal ilmiah terakreditasi/ internasional  serta

prosiding yang diterbitkan secara nasional.  Adapun prosedur penelitian  untuk tahun I

(pertama), Tahun 2017 ini adalah sebagai berikut : a) Mengurus ijin Penelitian, b) Survei

awal, c) Melakukan Penelitian (Penentuan populasi dan sampling, Pengumpulan data

sekunder, Pengumpulan data primer, Pengolahan data primer/ sekunder, Analisis data,

Interpretasi, Pembuatan draf hasil penelitian), d) Pembuatan Laporan Penelitian, e)

Penggandaan laporan, f) Publikasi

Penelitian tahun II (kedua) dilakukan dalam rangka menjawab permasalahan

sebagai mana disajikan pada permasalahan poin 5-7. Penelitian tahun ke 2 (kedua) ini

diharapkan dapat menemukan model dan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang

berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, dan  menghasilkan publikasi berupa jurnal

nasional terakreditasi/ internanasional  serta prosiding seminar nasional ber ISBN.

Sejanjutnya melalui penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan luaran tambahan

berupa bahan ajar ber ISBN untuk mata kuliah Ekonomi Sumber Daya Alam dan

Lingkungan, dan Pengembangan Masyarakat. Adapun prosedur penelitian  untuk tahun 2

(kedua ), Tahun 2018 ini adalah sebagai berikut : a) Melakukan Penelitian lanjutan

(Pengumpulan data sekunder, Pengumpulan data primer, Pengolahan data primer/

sekunder, Analisis data, Interpretasi, Pembuatan draf hasil penelitian), b) Pembuatan

Laporan Penelitian, c) Penggandaan laporan, d) Publikasi.
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4.5. Bagan atau Alur Penelitian

Penelitian pada tahun 1 (pertama) 2017 dilkukan untuk mengetahui efek atau

dampak yang diakibatkan erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi sosial ekonomi

petani di Kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo dan akan menghasilkan sebuah

model pengembangan (pembangunan) sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo.

Gambar 4.1. Bagan atau Alur Penelitian Tahun I (Tahun 2017)

Mulai
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Penelitian pada tahun II (kedua) 2018 diharapkan dapat menghasilkan model

kebijakan pengembangan (pembangunan) sektor pertanian berbasis mitigasi bencana

gunung berapi di Kabupaten Karo dengan  alir penelitian sebagai berikut :

Gambar 4.2. Bagan atau Alur Penelitian Tahun II (Tahun 2018)

Mulai

 Pengambilan data primer (wawancara
responden)

 FGD tentang program pemerintah di
sektor pertanian pasca erupsi Sinabung.

 Pengambilan data sekunder (instansi
terkait)

 Pengambilan dokumen terkait

Tabulasi/ komputasi data

Pengolahan data

Interpretasi hasil pengolahan data

Pembuatan naskah publikasi

Temuan

selesai

Arsip

4 Kecamatan Korban Erupsi
Gunung Sinabung

Lokasi Penelitan

Makalah
Prosiding

Model dan Kebijakan Pengembangan Sektor
Pertanian Berbasis Mitigasi Bencana

Pelaksanaan
Penelitian

Identifikasi Perencanaan &
Kebijakan Pemerintah

Kajian

Laporan kemajuan (70%)

Hasil & Pembahasan Jurnal Ilmiah

Laporan final
(100%)



24

4.6. Fish Bone Penelitian

Penelitian  tahun 1 (pertama) tahun 2017 dilakukan untuk mengetahui efek atau

dampak yang diakibatkan erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi sosial ekonomi

petani di Kawasan Gunung Sinabung dan untuk menghasilkan Model Pengembangan

Sektor Pertanian Pasca Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, sebagaimana

terlihat pada fisbone di bawah ini :

Gambar 4.3. Fish Bone Penelitian Tahun I Tahun 2017

Setelah melakukan penelitian pada tahun I (pertama) tahun 2017, maka penelitian

pada tahun II (kedua) 2018 akan menghasilkan model kebijakan pengembangan

(pembangunan) sektor pertanian berbasis mitigasi bencana gunung berapi di Kabupaten

Karo sebagaimana terlihat pada fisbone di bawah ini :

Gambar 4.4. Fish Bone Penelitian Tahun ke II Tahun 2018
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BAB V

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil Yang Dicapai
5.1.1. Dampak eruspi Gunung Sinabung terhadap Produksi Pertanian di

Kabupaten Karo.

Sektor pertanian merupakan sektor yang dapat diandalkan untuk pemulihan

kondisi perekonomian daerah. Sektor pertanian dapat memberikan kontribusi terhadap

penyerapan tenaga kerja  di pedesaan, penghasil bahan pangan, sumber bahan baku

industri serta untuk penghasil devisa. Dengan demikian sektor pertanian memegang peran

penting bagi pilar ekonomi suatu wilayah dan sektor pertanian juga  memberikan peranan

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada di wilayah pedesaan.

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis bagi perekonomian di

Kabupaten Karo. Daerah ini merupakan sentra produksi  komoditi hortikultura di

Sumatera Utara, dan sebagai suplayer utama di beberapa kota di wilayah Sumatera Utara,

seperti Kota Medan, Pematang Siantar, Binjai hingga Pekanbaru dan Pulau Jawa

(Ginting, dkk 2014), dan erupsi Gunung Sinabung yang terjadi sejak tahun 2010 telah

memberikan dampak negatif bagi perekonomian Kabupaten Karo.

Erupsi Gunung Sinabung sangat berdampak terhadap pengembangan komoditi

hortikultura sebagai komoditi andalan di Kabupaten Karo. Erupsi Gunung Sinabung

menyebabkan penurunan luas lahan dan produksi tanaman hortikultura di daerah ini,

terutama pada 4 (empat) kecamatan yang berada di kawasan Gunung Sinabung,

sebagaimana pada Tabel 5.1.
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Tabel.5.1. Perkembangan Luas Lahan dan Produksi Komoditi Cabe (tahun 2010-2014).

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1 Payung 493 700 1.208 950 192 4.359 76 18.118 9.819 1.246
2 Tiganderket 75 55 80 445 145 664 78 823 4.309 176
3 Simpang Empat 466 589 303 184 414 4.083 95 1.795 1.387 6.152
4 Naman Teran 1.124 790 700 816 193 10.042 32 12.021 6.352 1.742

2.158 2.134 2.291 2.395 944 19.148 281 32.757 21.867 9.316
540 534 573 599 236 4.787 70 8.189 5.467 2.329

Komoditi Cabai
Luas lahan (ha) produksi (ton)

Rata-rata

No Kecamatan

Total

Sumber : BPS Kabupaten Karo, 2015.

Pada Tabel 5.1. dapat dilihat bahwa terjadi penurunan rata-rata luas lahan komoditi

cabai pada 4 (empat) kecamatan di Kawasan Gunung Sinabung, yaitu Kecamatan

Payung, Tiganderket, Simpang Empat dan Naman Teran. Tahun 2010 rata-rata luas lahan

komoditi cabe adalah 540 ha dengan rata-rata produksi 4.787 ton, kemudian turun

menjadi 534 ha dengan produksi 70 ton pada tahun 2011, dan pada tahun 2014 menjadi

rata-rata 236 ha dengan rata-rata produksi 2.329 ton.

Di samping berdampak bagi komoditi usahatani cabai, Erupsi Gunung Sinabung

juga sangat berdampak terhadap pengembangan komoditi komoditi tomat, sebagai

komoditi hortikultura andalan di Kabupaten Karo (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka,

2014; 2015), sebagaimana pada Tabel 5.2.

Tabel.5.2. Perkembangan Luas Lahan dan Produksi Komoditi Tomat (Tahun 2010-
2014).

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1 Payung 81 227 277 415 28 1.662 222 15.681 16.305 403
2 Tiganderket 176 43 108 231 37 3.611 170 4.701 9.365 163
3 Simpang Empat 42 47 11 36 119 863 219 236 1.179 2.817
4 Naman Teran 915 798 519 589 99 18.770 86 27.453 17.459 3.362

1.214 1.115 915 1.271 283 24.906 697 48.071 44.308 6.745
304 279 229 318 71 6.227 174 12.018 11.077 1.686

Luas lahan (ha)
Komoditi Tomat

Rata-rata

produksi (ton)

Total

No Kecamatan

Sumber : BPS Kabupaten Karo, 2015

Pada Tabel 5.2 dapat dilihat terjadi penurunan rata-rata luas lahan komoditi tomat

pada 4 (empat) kecamatan di Kawasan Gunung Sinabung, yaitu Kecamatan Payung,

Tiganderket, impang Empat dan Naman Teran.  Pada tahun  2010 rata-rata luas lahan
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komoditi tomat adalah 304 ha dengan rata-rata produksi 6.277 ton, kemudian turun

menjadi 279 ha dengan produksi 174 ton pada tahun 2011.  Pada tahun 2014 rata-rata

luas lahan komoditi tomat ini adalah 71 ha dengan rata-rata produksi 1.686 ton.

Erupsi Sinabung yang terjadi sejak tahun 2010 berdampak negatif dan sangat

mengganggu aktivitas ekonomi Kabupaten Karo, mengingat bahwa sektor pertanian ini

memiliki kontribusi yang tinggi yaitu 60 -70 % bagi pembentukan PDRB Kabupaten

Karo (BPS, Karo Dalam Angka, 2015) dan sebagai akibat dari letusan Gunung Sinabung

maka terjadi gangguan  pada semua aspek kegiatan ekonomi dan usahatani masyarakat

terutama aspek produksi dan lingkungannya dan tanaman petani, maka penelitian

dilakukan untuk  mengetahui Dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap produktifitas

lahan pertanian di Kabupaten Karo.

5.1.2. Perkembangan Produksi dan Produktifitas Usahatani Cabe dan Tomat di
Kabupaten Karo

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan data sekunder (tahun 2010-

2014) diketahui perkembangan produksi dan produktifitas usahatani cabai di Kawasan

Gunung Sinabung, sebagaimana pada Tabel 5.3.

Tabel. 5.3. Perkembangan Produktifitas Komoditi Cabe di Kabupaten Karo (tahun 2010-
2014).

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 2010/11 2011/12 2012/13 2013/14
1 Payung 4.359 76 18.118 9.819 1.246 8,8 0,1 15,0 10,3 6,5 -98,8% 13761,7% -31,1% -37,2%
2 Tiganderket 664 78 823 4.309 176 8,9 1,4 10,3 9,7 1,2 -83,9% 623,7% -5,9% -87,5%
3 Simpang Empat 4.083 95 1.795 1.387 6.152 8,8 0,2 5,9 7,5 14,9 -98,2% 3564,1% 27,2% 97,1%
4 Naman Teran 10.042 32 12.021 6.352 1.742 8,9 0,0 17,2 7,8 9,0 -99,6% 42872,9% -54,7% 15,9%

19.148 281 32.757 21.867 9.316 35 2 48 35 32 -380% 60822% -64% -12%
4.787 70 8.189 5.467 2.329 8,85 0,43 12,10 8,84 7,90 -95,1% 15205,6% -16,1% -2,9%

Total
Rata-rata

Produktifitas (ton//ha) -/+ Produktifitas
Komoditi Cabai

No Kecamatan produksi (ton)

Sumber : BPS Kabupaten Karo, 2015

Berdasarkan Tabel 5.3. dapat dilihat bahwa produktifitas usahatani cabai

mengalami perubahan yang signifikan pada 4 (empat) kecamatan di Kawasan Gunung

Sinabung pada tahun 2010-2014. Dan pada tahun 2014  terjadi penurunan produktifitas di
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Kecamatan Payung sebesar 37,2% dan Kecamatan Tiganderket sebesar 87,5%

dibandingkan dengan tahun 2013. Penurunan produktifitas ini tentu tidak terlepas dari

penurunan produksi usahatani cabai pada Kecamatan di kawasan Gunung Sinabung

tersebut, sebagaimana disajikan  pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1. Perkembangan Produksi Cabe di Kabupaten Karo (tahun 2010-2014)

Disamping  perkembangan produksi dan produktifitas komoditi cabe, juga

dilakukan analisis terhadap perubahan produksi dan produktifitas usahatani komoditi

tomat di Kabupaten Karo. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan data

sekunder (tahun 2010-2014) diketahui  perkembangan produksi dan produktifitas

usahatani tomat di Kawasan Gunung Sinabung, sebagaimana pada Tabel. 5.4

Tabel. 5.4 Perkembangan Produktifitas Komoditi Tomat di Kabupaten Karo (tahun 2010-
2014).

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 2010/11 2011/12 2012/13 2013/14
1 Payung 1.662 222 15.681 16.305 403 20,5 1,0 56,6 39,3 14,4 -95,2% 5699,2% -30,6% -63,4%
2 Tiganderket 3.611 170 4.701 9.365 163 20,5 3,9 43,5 40,5 4,4 -80,8% 1002,5% -6,9% -89,1%
3 Simpang Empat 863 219 236 1.179 2.817 20,5 4,7 21,5 32,8 23,7 -77,3% 360,1% 52,6% -27,7%
4 Naman Teran 18.770 86 27.453 17.459 3.362 20,5 0,1 52,9 29,6 34,0 -99,5% 48727,0% -44,0% 14,6%

24.906 697 48.071 44.308 6.745 82 10 174 142 76 -353% 55789% -29% -166%
6.227 174 12.018 11.077 1.686 20,52 2,42 43,62 35,56 19,11 -88,2% 13947,2% -7,2% -41,4%

Produktifitas (ton//ha) -/+ Produktifitas
Komoditi Tomat

Rata-rata

No Kecamatan produksi (ton)

Total

Sumber : BPS Kabupaten Karo, 2015

Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa produktifitas usahatani tomat juga

mengalami perubahan yang signifikan pada 4 (empat) kecamatan di Kawasan Gunung

Sinabung pada tahun 2010-2014. Dengan menggunakan data  tahun 2014 dapat dilihat

penurunan produktifitas yang paling tinggi adalah  Kecamatan  Tigan Derket sebesar
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89,1% kemudian Kecamatan Payung sebesar 63,4 % dibandingkan dengan tahun 2013.

Penurunan produktifitas ini tentu tidak terlepas dari penurunan produksi usahatani tomat

pada kecamatan di kawasan Gunung Sinabung tersebut, sebagaimana disajikan  pada

gambar 5.2.

Gambar 5.2.Perkembangan Produksi Tomat di Kabupaten Karo (tahun 2010-2014)

5.1.3. Produktifitas lahan di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo pasca
erupsi Gunung Sinabung

Penelitian  dilakukan untuk menganalisis produktifitas lahan komoditi cabe dan

tomat di Kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo. Penelitian dilakukan dengan

menwawancarai 100 petani (responden) yang ditentukan secara proporsional dikawasan

Gunung Sinabung, yaitu kecamatan Payung, Kecamatan Namanteran, Kecamatan

Simpang Empat dan Kecamatan Tiganderket. Hasil penelitian menunjukkan terjadi

perubahan yang signifikan terhadapa produktifitas usahatani cabe di wilayah ini

sebagaimana pada Tabel. 5.5.

Tabel. 5.5. Dampak Erupsi Gunung Sinabung Terhadap Produktifitas Lahan Usahatani
Cabe di Kabupaten Karo.

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah (tahun
2017)

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah (tahun
2017)

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah (tahun
2017)

1 Payung 0,288 0,278 1.787,222 1.586,200 -11,25% 6.205,632 5.705,755 -8,06%
2 Tiganderket 0,316 0,306 2.570,000 2.140,000 -16,73% 8.132,911 6.993,464 -14,01%
3 Simpang Empat 0,283 0,263 2.372,000 2.012,000 -15,18% 8.381,625 7.650,190 -8,73%
4 Naman Teran 0,285 0,286 2.141,176 1.984,118 -7,34% 7.505,000 6.930,206 -7,66%

1,172 1,133 8.870,398 7.722,318 -50,49% 30.225,168 27.279,616 -38,45%
0,293 0,283 2.217,600 1.930,580 -12,94% 7.556,292 6.819,904 -9,75%

Total
Rata-rata

% perubahan
produksi rata-rata

No
Nama

Kecamatan

Komoditi Cabe
Rata-rata Luas Lahan (ha) Rata-rata Produksi  (ton) Produktifitas Rata-rata (ton/ha) % perubahan

produktifitas
rata-rata

Sumber : Data Primer, diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel. 5.5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan rata-rata produksi

dan rata-rata produktifitas usahatani cabai di Kabupaten Karo, sebelum dan sesudah

Erupsi Sinabung.   Berdasarkan hasil wawancara dengan 100 responden yang terdistribusi

pada 4 (empat) kecamatan di Kabupaten Karo, diketahui bahwa; di Kecamatan Payung

terjadi penurunan rata-rata produksi cabai sebesar 11,25% dan penurunan produktifitas

8,06% setelah erupsi Sinabung. Kemudian di Kecamatan Tiganderket terjadi penurunan

produksi rata-rata sebesar 16,73% dan rata-rata produktifitas 14,01%.

Dan berdasarkan Tabel 5.5. dapat juga dilihat bahwa di Kecamatan Simpang

Empat terjadi penurunan produksi sebesar 15,18%  dan penurunan produktifitas sebesar

8,73%, dan di Kecamatan Naman Teran terjadi penurunan produksi sebesar 7,34% dan

penurunan rata-rata produktifitas sebesar 7,66%. Dan rata-rata penurunan produksi

usahatani cabai di Kabupaten Karo sebesar 12,94% dan penurunan produktifitas sebesar

9,75%.

Berdasarkan Hasil analisis data dengan menggunakan uji beda, untuk menguji

dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap penurunan produktifitas usahatani cabe  di

Kawasan Gunung Sinabung. Hasil analisis SPSS dengan menggunakan data rata-rata

produksi sebelum dan sesudah erupsi Gunung Sinabung, pada Tabel 5.5, diperoleh hasil

analisis sebagai berikut :

t.hitung : 4,444
Sig. (2-tailed) : 0,021
Std. Error Mean: 64.5853042
Std. Deviation : 129.1706084 95% Confidence Interval of the Difference

.
t.tabel : 2,093

Sesuai dengan hasil analisi data, dengan nilai t hitung  4,444 (t hitung > t tabel),

dengan demikian Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
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signifikan antara produktifitas usahatani tomat sebelum dan sesudah erupsi gunung

Sinabung.

Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian Wiyono, at all (2015) yang

menyampaikan  letusan Gunung Kelud yang terjadi pada tahun 2014 mengakibatkan

tanaman cabai, tanaman sayuran, nanas mengalami kehancuran terutama di daerah sekitar

letusan gunung berapi. Kerusakan tanaman cabai ini tentu menyebabkan penurunan

produksi dan produktifitas secara signifikan. Disamping itu bahwa wilayah yang berada

di kawasan rawan bencana gunung berapi dapat mengalami krisis lingkungan apabila

kondisi tersebut tidak segara ditangani secara cepat dan tepat.

Hasil penelitian Sugandhy (1994) dalam Sinaga, dkk (2015) menyampaikan

bahwa akibat letusan gunung berapi, terjadi penurunan daya dukung lingkungan

khususnya lahan pertanian sehingga berdampak pada penurunan produktifitas lahan

dan termasuk perencanaan tata ruang , terutama faktor-faktor yang mempengaruhi

kualitas lahan yang tidak dapat diprediksi secara pasti oleh manusia.  Selanjutnya

Rahayu (2014) menyampaikan dalam konteks ini dampak negatif yang ditimbulkan dari

bencana letusan gunung merapi, sehinga  terjadi kerancuan dalam pengambilan

keputusan tentang penentuan prioritas wilayah dan kegiatannya, terutama yang berkaitan

dengan alokasi pemanfaatan ruang terutama untuk pengembangan daerah pertanian.

Kondisi ini akan menyebabkan pelaku aktifitas pertanian memilih untuk

meninggalkan lahan pertaniannya dan memilih lokasi baru yang memiliki tingkat rawan

bencana yang lebih rendah, bahkan tidak sedikit yang justru beralih pada mata

penghasilan  di luar sektor  pertanian. Apabila kondisi  tersebut  terus berlangsung,

ketersediaan bahan pangan di kawasan rawan bencana tentu akan berkurang dan pada
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saat tertentu bisa saja tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk di kawasan gunung

berapi tersebut.

Terjadinya letusan gunung berapi  menyebabkan penurunan kualitas dan daya

dukung wilayah sehingga menghambat proses pemulihan dan pertumbuhan wilayah

tersebut. Kondisi tersebut akan menimbulkan kekwatiran bagi para pelaku aktifitas

pembangunan terutama di bidang pengelolaan lahan pertanian di kawasan rawan

bencana gunung berapi. Keadaan seperti ini tentu saja berdampak pada ketersediaan

bahan pokok pangan dan ketersediaan suplai penunjang kehidupan hidup manusia di

kawasan lereng gunung berapi.

Wawancara juga dilakukan terhadap 100 petani (reponden) yang mengusahakan

komoditi tomat diwilayah ini. Hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan yang

signifikan terhadap produktifitas usahatani cabe di daerah ini, sebagaimana pada Tabel

5.6..

Tabel 5.6. Dampak Erupsi Gunung Sinabung Terhadap Produktifitas Lahan Usahatani
Tomat  di Kabupaten Karo.

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah (tahun
2017)

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah (tahun
2017)

Sebelum (tahun
2009-2011)

Sesudah
(tahun 2017)

1 Payung 0,325 0,315 9.081,250 7.351,250 -19,05% 27.942,308 23.337,302 -16,48%
2 Tiganderket 0,341 0,331 8.329,411 6.354,411 -23,71% 24.426,425 19.197,616 -21,41%
3 Simpang Empat 0,350 0,345 9.769,230 7.779,230 -20,37% 27.912,086 22.548,493 -19,22%
4 Naman Teran 0,338 0,335 9.079,500 8.756,350 -3,56% 26.862,426 26.138,358 -2,70%

1,354 1,326 36.259,391 30.241,241 -66,69% 107.143,245 91.221,769 -59,80%
0,339 0,332 9.064,848 7.560,310 -16,60% 26.785,811 22.805,442 -14,86%

Total

No
Nama

Kecamatan

Komoditi Tomat
Rata-rata Luas Lahan (ha) Rata-rata Produksi  (ton) % perubahan

rata-rata
produksi

Produktifitas Rata-rata (ton/ha) % perubahan
produktifitas rata-

rata

Rata-rata

Sumber : Data Primer, diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan rata-rata produksi dan

rata-rata produktifitas usahatani tomat di Kabupaten Karo, sebelum dan sesudah Erupsi

Sinabung.   Berdasarkan hasil  wawancara dengan 100 responden yang terdistribusi pada

4 (empat) kecamatan di Kabupaten Karo, diketahui bahwa; di Kecamatan Payung terjadi

penurunan rata-rata produksi tomat sebesar 19,05% dan penurunan produktifitas 16,48%

setelah erupsi Sinabung.
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Berdasarkan Tabel 5.6, dapat dilihat bahwa  di Kecamatan Tiganderket terjadi

penurunan produksi rata-rata sebesar 23,71% dan rata-rata produktifitas 21,41%.

Selanjutnya di Kecamatan Simpang Empat terjadi penurunan produksi sebesar 20,37%

dan penurunan produktifitas sebesar 19,22%, dan di Kecamatan Naman Teran terjadi

penurunan produksi sebesar 3,56% dan penurunan rata-rata produktifitas sebesar 2,70%.

Dan rata-rata penurunan produksi usahatani tomat di Kabupaten Karo sebesar 16,60 %

dan penurunan produktifitas sebesar 14,84%.

Berdasarkan Hasil analisis data dengan menggunakan uji beda, untuk menguji

dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap penurunan produktifitas usahatani tomat di

Kawasan Gunung Sinabung. Hasil analisis SPSS dengan menggunakan data data rata-rata

produksi sebelum dan sesudah erupsi Gunung Sinabung pada Tabel 5.6, diperoleh hasil

analisis sebagai berikut :

t.hitung : 3,778
Sig. (2-tailed) : 0,032
Std. Error Mean: 398.2794838
Std. Deviation : 796.5589677  95% Confidence Interval of the Difference

.
t.tabel : 2,093

Sesuai dengan hasil analisi data, dengan nilai t hitung  3,778 (t hitung > t tabel),

dengan demikian Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang

signifikan antara produktifitas usahatani tomat sebelum dan sesudah erupsi gunung

Sinabung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hutabarat (2014),

dalam penelitiannya tentang dampak erupsi gugung Sinabung di Kabupaten Karo,

menunjukkan terjadinya penurunan produktifitas lahan, kerusakan komoditi pertanian,

sehingga terjadi fluktuasi harga di tingkat petani.
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Disamping itu hasil penelitian Johrendt (2007), juga menyampaikan letusan

vulkanik di Guatemala, memberikan dampak buruk bagi kondisi pertanian di wilayah itu,

hal yang terjadi adalah tanaman sereal, gandum, jagung mengalami kerusakan berat

akibat tutupan abu vulkanik. Abu vulknik yang jatuh menghambat pertumbuhan

vegetatif tanaman sehingga mempengaruhi hasil yang diharapkan. Disamping itu pada

radius yang terdekat dengan letusan gunung, abu vulkanik mengubur tanaman dan

bahkan mengubah karakteristik tanah sehingga menurunkan produksi tanaman.

Dan hasil penelitian Ginting, dkk (2015) yang menganalisis daya saing komoditi

pertanian di Kabupaten Karo, menunjukkan bahwa daya saing yang diukur dengan nilai

RCA komoditi kentang mengalami penurunan sejak tahun 2011-2013, sebagai dampak

dari erupsi Gunung Sinabung.

5.1.4. Dampak Erupsi Gunung Sinabung Terhadap Kondisi Sosial Petani di
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo.

Erupsi Gunung Sinabung yang telah terjadi sejak tahun 2010, memberikan

berbagai dampak bagi kondisi masyarakat di Kabupaten Karo, secara khusus kecamatan

di kawasan Gunung Sinabung, salah satunya adalah Kecamatan Simpang Empat. Hasil

wawancara dengan  30 petani sebagai responden yang mengelola usahatani hortikultura

yaitu; wortel, kol, tomat dan cabe, atas asoek yang diamati yaitu aspek sosial; a) relasi

sosial, b) fasilitas layanan umum, c) kegiatan produksi pertanian dan d) income

generating melalui kegiatan off farm, secara keseluruhan petani memberikan nilai 55.44

(dalam skala 1 – 100) atas kondisi sosial  petani yang terjadi  saat ini.

Hasil analisis data tentang kondisi sosial petani setelah erupsi Gunung Sinabung

ditunjukkan pada Gambar 5.3.



35

56,24

39,41

59,88 58,24

0

10

20

30

40

50

60

70

Relasi sosial Layanan
FASUM

Dukungan
Kegiatan
Produksi

Aktivitas Off-
farm

Gambar 5.3. Grafik Kondisi Sosial Petani Setelah Erupsi Sinabung.
Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Hasil analisis data pada Gambar 8 menunjukkan kondisi terburuk terjadi dibidang

fasilitas umum (FASUM) dengan skor 39,41. Layanan fasilitas umum tersebut adalah; a)

akses masyarakat terhadap air bersih yang menurun, b) akses masyarakat terhadap listrik

dari PLN menurun, c) layanan kesehatan yang diperoleh masyarakat lebih memburuk jika

dibandingkan dengan sebelum erupsi Sinabung, d) kualitas pelayanan rumah ibadah juga

mengalami penurunan, dan e) anak-anak  petani di daerah ini juga mengalami gangguan

dalam hal melanjutkan pendidikan. Sesuai dengan Gambar 8 dapat dilihat dukungan

untuk kegiatan produksi pertanian dapat dikategorikan cendrung menurun yang

ditunjukkan dengan nilai skor 59,88. Kemudian aktifitas off farm memiliki skor 58,24

dan relasi sosial memiliki skor 56,24.

Kemudian berkaitan dengan relasi sosial sebagai salah satu indikator kondisi

sosial petani yang diamati, bahwa Erupsi Sinabung juga memberikan dampak negatif,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.4.
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Gambar 5.4. Grafik Kondisi Sosial Petani Tentang Relasi Sosial Setelah Erupsi
Sinabung.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Berdasarkan Gambar 5.4, dapat dilihat bahwa dampak erupsi yang paling

merugikan petani adalah  pada aspek aktivitas organisasi masyarakat desa yang bersifat

gotong royong, seperti koperasi (credit union).  Keikutsertaan petani dalam bidang ini

memperoleh nilai skor 34,71 diikuti dengan aktivitas bidang adat dengan nilai skor 38,24.

Sementara dalam hal komunikasi dengan tetangga dan komunikasi dengan kerabat, tidak

mengalami gangguan akibat erupsi Gunung Sinabung dimana kedua aspek ini

memperoleh nilai skor  yang relatif tinggi, yaitu 75,29 dan 80.

Hasil analisis data mengenai kondisi sosial petani tentang fasilitas layanan umum

(FASUM) setelah erupsi Gunung Sinabung terlihat pada Gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Grafik Kondisi Sosial Petani Tentang Fasilitas Layanan Umum (FASUM)
Setelah Erupsi Sinabung.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.
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Gambar 5.5, dapat menjelaskan bahwa, kerugian paling besar sebagai dampak

dari erupsi Gunung Sinabung adalah rusaknya sarana dan prasarana fisik yang sebenarnya

sangat penting dalam mendukung  kegiatan usahatani dan pengembangan ekonomi

masyarakat di Kecamatan Simpang Empat.  Kondisi yang paling buruk adalah rusaknya

fasilitas fisik bidang pendidikan yang ditunjukkan dengan nilai skor 25,88, kemudian

layanan kesehatan juga mengalami kerusakan dan pelayanan menjadi tidak optimal yang

ditunjukkan dengan nilai skor 31,18.  Kemudian layanan air bersih juga terdampak akibat

erupsi Gunung Sinabung yang ditunjukkan dengan  nilai skor 35,29. Dengan demikian

bahwa Erupsi Sinabung ini menimbulkan dampak buruk bagi layanan pendidikan,

layanan kesehatan dan akses terhadap air bersih serta akses listrik PLN bagi warga

masyarakat di wilayah ini.

Hasil analisis data mengenai kondisi sosial petani tentang kegiatan produksi

pertanian setelah erupsi Gunung Sinabung disajikan pada Gambar 5.6.
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Gambar 5.6. Grafik Kondisi Sosial Petani Tentang Kegiatan Produksi Pertanian
Setelah Erupsi Sinabung.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.6, dapat dilihat gangguan erupsi Gunung Sinabung tehadap

aktivitas usahatani terjadi dalam bidang akses terhadap pinjaman (kredit) pembiayaan

usaha tani masyarakat, yang mengindikasikan bahwa sumber pendanaan petani berasal
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dari lembaga keuangan non-formal yang juga mengalami kerugian karena erupsi.

Selanjutnya, terjadinya mobilitas (pengungsi) yang mengakibatkan menurunnya

penawaran tenaga kerja sebagai buruh tani, yang mengakibatkan sulitnya mendapatkan

tenaga kerja upahan. Sedangkan aspek informasi harga dan pemasaran hasil produksi

pertanian relatif  terhindar dari gangguan.

Hasil analisis data mengenai kondisi sosial petani tentang income generating

melalui kegiatan off farm setelah erupsi Gunung Sinabung disajikan pada Gambar 5.7.
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Gambar 5.7. Grafik Kondisi Sosial Petani Tentang Income Generating
melalui kegiatan off farm Setelah Erupsi Sinabung.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.7, dapat dilihat bahwa income generating melalui kegiatan off

farm yang merupakan fenomena umum di komunitas masyarakat tani Sumatera Utara,

juga terkena dampak negatif dari erupsi Gunung Sinabung. Hal ini ditandai dengan

semakin langkanya pekerjaan yang tersedia, semakin sulitnya mendapatkan informasi

tentang pekerjaan off farm yang selanjutnya bermuara pada berkurangnya jumlah hari

kerja. Semua ini mengakibatkan pendapatan dari kegiatan off farm semakin kecil.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa erupsi Gunung Sinabung

memberikan dampak negatif bagi kondisi sosial petani yaitu layanan fasilitas umum

memburuk, relasi sosial semakin berkurang, dukungan atas kegiatan produksi berkurang
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serat aktifitas off farm berkurang di Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo, sesuai

dengan hasil peneliitan yang dilakukan Hidayat (2009) dalam Rahayu, at all (2014)

menyatakan bahwa erupsi gunung berapi dapat dikatakan menyentuh semua lapisan

meskipun tidak secara langsung, akan tetapi dampaknya meluas baik dari segi ekonomi,

pertanian, peternakan, pemukiman, kesehatan dan pendidikan.

Sterling (2015) juga menyampaikan erupsi Gunung Saint Helens memberikan

dampak sosial bagi masyarakat setempat, pada saat erupsi terjadi  lima puluh tujuh orang

masyarakat tewas selama letusan.  Lebih lanjut Sterling (2015) menyampaikan Letusan

Gunung Saint Helens yang terjadi merupakan salah satu letusan terbesar yang terjadi di

Amerika  memberikan efek jangka panjang dan pendek terhadap kondis masyarakat dan

erupsi ini juga memberikan dampak  berupa berkurangnya kunjungan wisatawan, sehingg

sektor pariwisata  tidak optimal.

Bahkan penelitian Ayala at all (2015) juga menyampaikan letusan gunung berapi

yang terjadi di beberapa negara seperti; Islandia, Italia dan Yunani secara signifikan

berdampak kepada kondisi masyarakat bahkan kondisi pemerintahan yaitu

mempengaruhi sekitar 10 juta wisatawan dan menyebabkan kerugian mencapai USD 1,7

miliar  diwilayah eropa. Letusan gunung berapi menyebabkan kerusakan  akibat darai abu

yang jatuh, aliran lava, gas, abu panas awan, lahar dan bahkan berbahaya  terhadap

penerbangan.

5.1.5. Dampak Erupsi Gunung Sinabung Terhadap Kondisi Ekonomi Petani di
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo.

Selain dampak sosial yang dirasakan petani, erupsi Gunung Sinabung juga

memberikan dampak negatif  bagi kondisi ekonomi petani di Kecamatan Simpang Empat

Kabupaten Karo.  Hasil wawancara dengan 30 petani (responden) yang mengusahakan
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usahatani hortikulutura di Kecamatan Simpang Empat, tentang  dampak ekonomi erupsi

Gunung Sinabung di wilayah ini dengan menggunakan indikator; a) penerimaan rata-rata

petani, b) biaya produksi usahatani, c) tingkat pendapatan petani dan d)  R/C ratio

usahatani hortikultura di Kecamatan Simpang Empat.

Hasil analisis data menunjukkan  kondisi ekonomi petani dengan indikator luas

panen usahatani hortikultura sesudah erupsi Gunung Sinabung sebagaimana pada Gambar

5.8.
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Gambar 5.8. Grafik Rata-rata Luas Panen Usahatani Hortikultura Sebelum dan Sesudah
Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.8, diketahui rata-rata luas panen komoditi kol per petani sebelum

erupsi Gunung Sinabung adalah 1,14 ha, dan setelah erupsi Sinabung rata-rata luas panen

komoditi  ini menjadi 1,13 ha. Dan akibat dari erupsi gunung sinabung ini  rata-rata luas

panen komoditi kol per petani turun sebesar 0,9%.

Dampak yang paling buruk terjadi pada  usahatani cabai dan tomat.  Hasil analisis

data yang disajikan pada Gambar 5.8, menunjukkan rata-rata luas panen per petani untuk

usahatani cabai sebelum erupsi Sinabung adalah 0,29 ha dan setelah erupsi Sinabung rata-

rata luas panen komoditi ini turun 3,5% menjadi 0,28 ha. Kemudian rata-rata luas panen
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usahatani tomat per petani sebelum erupsi Sinabung adalah 0,35 ha dan setelah erupsi

Sinabung rata-rata luas panen komoditi ini turun hingga 4,3% menjadi 0,34 ha.

Hasil analisis data juga menunjukkan perubahan kondisi ekonomi petani dengan

indikator rata-rata produksi per petani dari usahatani hortikultura setelah erupsi Gunung

Sinabung sebagaimana pada Gambar 5.9.
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Gambar 5.9. Grafik Rata-rata Produksi per Petani Usahatani Hortikultura Sebelum dan
Sesudah  Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.9, diketahui bahwa rata-rata produksi usahatani cabai per petani

sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah 2,45 ton dan setelah erupsi Sinabung rata-rata

produksi per petani komoditi ini menjadi 2,37 ton, dan akibat dari erupsi Gunung

Sinabung  rata-rata produksi usahatani cabai mengalami penurunan sebesar 3,17%.

Dampak yang paling buruk akibat dari erupsi Gunung Sinabung  adalah terjadinya

penurunan rata-rata produksi usahatani  tomat dan wortel, sebagaimana disajikan pada

Gambar 5.9. Hasil analisis data menunjukkan  rata-rata produksi usahatani tomat per

petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah 9,77 ton dan setelah erupsi Gunung

Sinabung menjadi 8,97 ton atau turun sebesar 8,19%. Dan  rata-rata produksi usahatani

wortel per petani sebelum erupsi Sinabung adalah 20,47 ton dan setelah erupsi Sinabung
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rata-rata  produksi per petani menjadi 18,48 ton atau mengalami penurunan hingga 9,72

%.

Hasil analisis data juga menunjukkan kondisi ekonomi petani dengan indikator

rata-rata penerimaan per petani dari usahatani hortikultura sebelum dan setelah erupsi

Gunung Sinabung sebagaimana pada Gambar 5.10.
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Gambar 5.10. Grafik Rata-rata Penerimaan per Petani Usahatani Hortikultura Sebelum
dan Sesudah  Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Berdasarkan Gambar 5.10, diketahui rata-rata penerimaan usahatani cabai per

petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah Rp. 23,28 juta dan setelah erupsi

Sinabung rata-rata penerimaan per petani komoditi cabai ini menjadi Rp. 22,53 juta, dan

akibat dari erupsi gunung sinabung ini rata-rata penerimaan usahatani cabai mengalami

penurunan sebesar 3,17%.

Dampak yang paling buruk akibat dari erupsi Gunung Sinabung ini adalah

terjadinya penuruanan rata-rata penerimaan usahatani  tomat dan wortel, sebagaimana

disajikan pada Gambar 5.10.  Hasil analisis data menunjukkan rata-rata penerimaan

usahatani tomat per petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah Rp. 41, 03 juta dan

setelah erupsi Gunung Sinabung menjadi Rp. 37,67 juta atau turun sebesar 8,19%. Dan

rata-rata penerimaan usahatani wortel per petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah
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Rp. 60,38 juta dan setelah erupsi Gunung Sinabung rata-rata  penerimaan per petani

menjadi Rp. 54,51 juta atau mengalami penuruann hingga 9,72 %.

Hasil analisis data mengenai kondisi ekonomi petani dengan indikator rata-rata

biaya produksi per petani dari usahatani hortikultura sebelum dan setelah erupsi Gunung

Sinabung sebagaimana pada Gambar 5.11.
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Gambar 5.11. Grafik Rata-rata Biaya Produksi per Petani Usahatani Hortikultura
Sebelum dan Sesudah  Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.11, diketahui rata-rata biaya produksi usahatani wortel per petani

sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah Rp. 24,89 juta dan setelah erupsi Gunung

Sinabung rata-rata biaya produksi per petani komoditi wortel  menjadi Rp. 30,61 juta, dan

akibat dari erupsi gunung sinabung ini rata-rata biaya produksi usahatani wortel

mengalami kenaikan sebesar 23,01%.

Dampak yang paling buruk akibat dari erupsi Gunung Sinabung ini adalah

terjadinya peningkatan rata-rata biaya produksi usahatani  tomat dan cabai, sebagaimana

disajikan pada Gambar 5.11. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata biaya

produksi usahatani cabai per petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah Rp. 8, 86

juta dan setelah erupsi Gunung Sinabung menjadi Rp. 14,49 juta atau naik sebesar

63,60%. Dan  rata-rata biaya produksi  usahatani tomat per petani sebelum erupsi
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Sinabung adalah Rp. 9,93 juta dan setelah erupsi Sinabung rata-rata  biaya produksi per

petani menjadi Rp. 17,87 juta atau mengalami kenaikan hingga 79,86 %.

Hasil analisis data mengenai kondisi ekonomi petani dengan indikator pendapatan

per petani dari usahatani hortikultura sebelum dan setelah erupsi Gunung Sinabung

sebagaimana pada Gambar 5.12.
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Gambar 5.12. Grafik Rata-rata Pendapatan per Petani Usahatani Hortikultura Sebelum
dan Sesudah  Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.12, dapat diperhatikan bahwa rata-rata pendapatan usahatani kol

per petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah Rp. 129,71 juta dan setelah erupsi

Sinabung rata-rata pendapatan per petani komoditi kol ini menjadi Rp. 105,92, dan akibat

dari erupsi gunung sinabung ini  rata-rata pendapatan komoditi kol per petani turun

sebesar 18,34%.

Dampak yang paling buruk akibat dari erupsi Gunung Sinabung ini terjadi pada

usahatani tomat dan cabai, sebagaimana disajikan pada Gambar 5.12. Hasil analisis data

menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan dari usahatani tomat per petani sebelum erupsi

Gunung Sinabung adalah Rp. 31, 10 juta dan setelah erupsi Gunung Sianbung menjadi

Rp. 19,81 juta atau turun sebesar 36,31%. Sementara itu, rata-rata pendapatan dari

usahatani cabai per petani sebelum erupsi Sinabung adalah Rp. 14,42 juta dan setelah
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erupsi Sinabung rata-rata  pendapatan per petani menjadi Rp. 8,04 juta atau turun hingga

44,21%.

Hasil analisis data mengenai kondisi ekonomi petani dengan indikator R/C ratio

usahatani hortikultura sebelum  dan setelah erupsi Gunung Sinabung sebagaimana pada

Gambar 5.13.
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Gambar 5.13. Grafik Rata-rata R/C ratio Usahatani Hortikultura Sebelum dan Sesudah
Erupsi Sinabung di Kecamatan Simpang Empat.

Sumber : Data Primer, diolah 2017.

Pada Gambar 5.13, dapat diperhatikan bahwa rata-rata R/C usahatani wortel  per

petani sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah 1,43, dan setelah erupsi Sinabung rata-

rata R/C komoditi wortel ini menjadi 0,78, dan akibat dari erupsi gunung sinabung ini

rata-rata nilai R/C  komoditi wortel per petani turun sebesar 45,26%.

Erupsi Gunung Sinabung ini ternyata memberikan dampak buruk pada usahatani

tomat. Hasil analisis data sebagaimana disajikan pada Gambar 5.13, menunjukkan bahwa

rata-rata nilai R/C per petani untuk usahatani tomat sebelum erupsi Sinabung adalah 3,13

dan setelah erupsi Sinabung rata-rata nilai R/C per petani untuk komoditi ini  turun

hingga 64,59% menjadi 2,46.

Dampak yang paling buruk akibat dari erupsi Gunung Sinabung ini adalah bagi

usahatani cabai, yang menyebabkan rata-rata penurunan nilai R/C hingga 65,90. Hasil
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analisis data sebagaimana pada Gambar 5.13, menunjukkan bahwa rata-rata nilai R/C per

petani untuk usahatani cabai sebelum erupsi Sinabung adalah 1,63 dan setelah erupsi

Sinabung rata-rata  nilai R/C per petani untuk komoditi ini menjadi 0,55.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa erupsi Gunung Sinabung

memberikan dampak negatif bagi kondisi ekonomi petani di Kecamatan Simpang Empat,

yaitu menurunnya tingkat pendapatan petani, yang diakibatkan oleh penurunan produksi

dan peningkatan biaya produksi yang sangat signifikan. Hasil penelitian ini didukung

oleh penelitian yang dilakukan Sugandhy (1994) dalam Sinaga, dkk (2015)

menyampaikan bahwa akibat letusan gunung berapi, terjadi penurunan daya dukung

lingkungan khususnya lahan pertanian sehingga berdampak pada penurunan

produktifitas lahan dan termasuk perencanaan tata ruang, terutama faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas lahan yang tidak dapat diprediksi secara pasti oleh manusia.

Kondisi ini bahkan dapat menyebabkan pelaku aktifitas pertanian memilih untuk

meninggalkan lahan pertaniannya dan memilih lokasi baru yang memiliki tingkat rawan

bencana yang lebih rendah, bahkan tidak sedikit yang justru beralih pada mata

penghasilan  di luar sektor  pertanian. Apabila kondisi  tersebut  terus berlangsung,

ketersediaan bahan pangan di kawasan rawan bencana tentu akan berkurang dan pada

saat tertentu bisa saja tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk di kawasan gunung

berapi tersebut.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa terjadinya letusan gunung berapi

menyebabkan penurunan kualitas dan daya dukung wilayah sehingga menghambat

proses pemulihan dan pertumbuhan wilayah tersebut. Kondisi tersebut akan

menimbulkan kekwatiran bagi para pelaku aktifitas pembangunan terutama di bidang

pengelolaan lahan pertanian di kawasan rawan bencana gunung berapi. Keadaan seperti
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ini tentu saja berdampak pada ketersediaan bahan pokok pangan dan ketersediaan suplai

penunjang kehidupan hidup manusia di kawasan lereng gunung berapi. Dan dampak

erupsi Gunung Sinabung terhadap sosial ekonomi masyarakat dirasakan melalui

penurunan produktivitas lahan pertanian, kerusakan komoditi pertanian yang

menyebabkan terjadinya fluktuasi harga di tingkat petani (Hutabarat, 2014).

5.1.6. Analisis Swot Pengembangan Sektor Pertanian Pasca Erupsi Gunung
Sinabung di Kabupaten Karo.

Analisis SWOT merupakan instrumen perencanaaan strategis yang sangat

umum digunakan, dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan, kelemahan

kesempatan ekternal (peluang) dan ancaman (Muhajir, 1996; Notoatmojo, 2005), maka

instrumen ini akan memberikan gambaran untuk memperkirakan cara terbaik untuk

merumuskan pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo.

Survey dan FGD yang dilakukan tim peneliti pada wilayah yang terkena

dampak erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, menunjukkan bahwa telah terjadi

dampak yang sangat siginifikan  yang menghambat pengembangan sektor pertanian

secara khusus komoditi pangan, sayur-sayuran (hortikultura) dan buah-buahan seperti di

Kecamatan Simpang Empat, Kecamatan Payung, Kecamatan Naman Teran dan

Keccamatan Tiganderkat sebagai  wilayah yang berada pada Zona II kawasan Gunung

Sinabung. Berdasarkan hasil survey dan FGD dilapangan ditemukan kekuatan,

kelemahan, tantangan dan peluang yang dihadapi petani dalam rangka pengembangan

sektor pertanian pasaca Erupsi Gunung Sinabung di Kabupatan Karo.

Hasil FGD dan survey tersebut dianalisis dengan menggunakan diagram matriks

SWOT sehingga dapat dirumuskan strategi pengembangan komoditi unggulan tanaman
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pangan unggulan di Kabupaten Deli Serdang sebagaimana telah dirumuskan pada matriks

SWOT pada Tabel 5.7, Tabel 5.8, Tabel 5.9dan Tabel 5.10.

Tabel 5.7 Analisis SWOT (Strength-Opportunity) Pengembangan Sektor Pertanian
Pasca Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

2 3 4 5 6 7 8

 Luas lahan dan produksi 1

 Tenaga Kerja 2

 Modal 3

 Skill/ Pelatihan/
Pendidikan

4

Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam hal pemanfaatan sumber daya lahan yang tersedia
secara optimal melalui penyuluhan dan pendampingan kepada petani. Kebijakan pemerintah
dibutuhkan dalam rangka menjamin stabilitas harga, informasi dan akses pasar terutama pada
saat produksi  meningkat (S1, O1,2,3,4,5,6,7,8).

Tenaga kerja yang tersedia harus dilatih  sehingga memiliki kemampuan teknis budidaya yang
lebih baik untuk menangkap peluang pekerjaan  untukk peningkatan pendapatan petani,
disamping itu pemerintah harus melakukan  penyuluhan secara kontinu terutama dalam hal
optimalisasi pemanfaatn faktor produksi (S2, O1,2,3,4,5,6,7,8).

Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam mempermudah akses modal bagi petani. Disamping
itu pemerintah harus meningkatkan bantuan/ subsidi secara kontinu bagi petani berupa; pupuk,
bibit, obat-obatan. Serta memperbaiki sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan akibat
bencana erupsi Gunung Sinabung (S3, O1,2,3,4,5,6,7,8).

Skill merupakan kekuatan yang dimiliki petani di wilayah ini, sehingga skill ini harus tetap
ditingkatkan, untuk itu pemerintah harus membuat program untuk  meningkatkan skill petani,
berupa pelatihan rutin, sekolah lapang pertanian, dll  (S4, O1,2,3,4,5,6,7,8).
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Berdasarkan hasil analisis SWOT sebagaimana pada Tabel 5.7 menggambarkan

sebuah strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan komoditi pertanian di

Kabupaten Karo pasca erupsi Gunung Sinabung. Strategi ini dirumuskan dengan

mengkombinasikan faktor kekuatan dan peluang yang dimiliki petani pangan di

Kabupaten Kabupaten Karo, sehingga melahirkan strategi strength-opportunity (S-0)

yang pada intinya menekankan bahwa kekuatan harus dioptimalkan untuk meraih

peluang dalam rangka mengembangkan komoditi pertanian di Kabupaten Karo pasca

erupsi Gunung Sinabung, disamping strategi strength-opportunity, pada Tabel 5.8
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disajikan strategi Weakness–Treath (W-T), dalam pengembangan komoditi pertanian pasa

erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo sebagai berikut;

Tabel 5.8 Analisis SWOT (Weakness –Treath) Pengembangan Sektor Pertanian Pasca
Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

2 3 4 5 6 7

 Pendidikan tenaga kerja
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terbatas

4

Faktor Eksternal

THREAT (Ancaman)

Te
rja

di
 s

er
an

ga
n 

H
PT

(ja
m

ur
) p

as
ca

 e
ru

ps
i

Si
na

bu
ng

Te
rja

di
 k

er
us

ak
an

 s
ar

an
a

da
n 

pr
as

ar
an

a 
pe

rta
ni

an

Te
rja

di
 k

er
us

ak
an

 F
as

ilit
as

um
um

 d
an

 s
os

ia
l

Er
up

si
 S

in
ab

un
g 

m
as

ih
be

rla
ng

su
ng

 (a
bu

Si
na

bu
ng

)

H
ar

ga
 fl

uk
tu

at
if 

(b
el

um
 a

da
st

an
da

r h
ar

ga
 p

as
ar

)

 P
et

an
i b

an
ya

k 
ya

ng
m

en
gu

ng
si

 J
ar

ak
 lo

ka
si

 la
ha

n
us

ah
at

an
i d

en
ga

n
pe

ng
un

gs
ia

n 
ja

uhF
aktor Internal

Sangat dibutuhkan pelatihan dan penyuluhan yang kontinu untuk
meningkatkan skill usahatani petani di wilayah ini, sehingga pemerintah
harus membuat program yang lebih baik seperti pelatihan rutin, sekolah
lapang pertanian, dll  (W4, T1,2,3,4,5,6,7).

1

WEAKNESS (Kelemahan) Strategi WEAKNESS-THREAT
Kelemahan SD petani dalam bidang pendidikan harus diatasi dengan
berbagai pelatihan, untuk meningkatkan pemahaman teknis budidaya
tanaman yang tahan terhadap abu vulkanik, seperti; wortel dan kubis dan
pemerintah diharapkan kebijakan pemerintah dalam  rangka menjamin
stabilitas harga dan akses pasar hasil pertanian (W1,T1,2,3,4,5,6,7).

Tenaga kerja yang tersedia harus diberikan penyuluhan dan pelatihan
dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang HPT, terutama pasca
erupsi Gunung Sinabung  (W2, T1,4 ).

Dalam mengatasi ancaman usahatani pasca Erupsi Gunung Sinabung,
maka peran pemerintah sangat dibutuhkan petani, terutama dalam  hal
bantuan modal  bagi petani. Petani sangat membutuhkan  bantuan/
subsidi secara kontinu bagi petani berupa; pupuk, bibit, obat-obatan.
Pemerintah diharapkan melakuakn perbaikan sarana dan prasarana yang
mengalami kerusakan akibat bencana erupsi Gunung Sinabung,
sehingga petani terbantu dalam mengelola usahataninya (W3,
T1,2,3,4,5,6,7).

Berdasarkan hasil analisis SWOT sebagaimana pada Tabel 5.8 menggambarkan

sebuah strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan komoditi pertanian pasca

eruspi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo. Strategi ini dirumuskan dengan

mengkombinasikan beberapa faktor kelemahan petani (faktor internal) dan ancaman

yang dihadapi petani dalam mengembangkan usaha tani pasca erupsi Gunung Sinabung
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di Kabupaten Karo, melalui analisisi ini dilahirkan sebuah strategi Weakness –Treath

(W-T) yang menekankan bahwa kelemahan harus diatasi dengan serius dalam rangka

mengantisipasi tantangan dalam rangka mengembangkan komoditi pertanian di

Kabupaten Karo, disamping strategi Weakness–Treath (W-T), pada Tabel 5.9 juga

dipaparkan stratgi Strength–Treath (S-T) dalam rangka pengembangan komoditi

pertanian di Kabupaten Karo pasca erupsi Gunung Sinabung sebagai berikut;

Tabel 5.9 Analisis SWOT (Strength –Treath) Pengembangan Sektor Pertanian Pasca
Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.
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Diperlukan peningkatan kemampuan/ skill petani terutama mengenai
kosep pertanian pasca bencana yang  berkaitan dengan erupsi Gunung
Sinabung. Dengan demikian pemerintah harus membuat program rutin
dalam rangka meningkatkan kemampuan petani khususnya di kawasan
Gunung Sinabung yang terkan dampang erupsi (S4, T1,2,3,4,5,6,7).

1
STRENGTH (Kekuatan) Strategi STRENGTH-TREATH

Sangat diperlukan pelatihan petani dalam pemahaman HPT pasca erupsi
Sinabung, kemudian perbaikan sarana/prasarana serta fasilitas penunjang
produksi pertanian. Sehingga produktifitas lahan yang tersedia, dapat
optimal.  Disamping itu kekuatan petani dalam hal produksi, harus
didukung dengan kebijakan  pemerintah dalam hal menjaga  stabilitas
harga sehingga pendapatan petani bisa lebih optimal (S1,T1,2,3,4,5,6,7).

Diperlukan pelatihan tenaga kerja petani terutama dalam teknis usahatani
maupun pemahaman serta pemberantasan HPT yang muncul pasca erupsi
Gunung Sinabung, sehingga dengan lahan yang tersedia produksi lebih
meningkat (S2, T1,4 ).

Dibutuhkan pelatihan kepada petani dalam rangka mengoptimalkan modal
yang tersedia, disamping itu diharapkan bantuan pemerintah dapat
membantu petani dalam menyediakan akses permodalan baik dari
perbankan ataupun dari pihak lain. Terutama petani yang usahataninya
yang terdampak langsung  Erupsi Gunung Sinabung. Disamping itu
sangat diharapkan bantuan pemerintah untuk memperbaiki sarana dan
prasarana yang telah rusak  akibat bencana erupsi Gunung Sinabung (S3,
T1,2,3,4,5,6,7).
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Berdasarkan hasil analisis SWOT pada Tabel 5.9 menunjukkan sebuah strategi

yang dapat diterapkan untuk pengembangan usahatani di Kabupaten Karo pasca erupsi

Gunung Sinabung. Strategi ini dirumuskan dengan mengkombinasikan antara faktor-

faktor kekuatan yang dimiliki petani berupa faktor internal serta ancaman yang

dihadapi petani dalam mengembangkan usaha tani pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo, sehingga melahirkan strategi Strengt–Treath (S-T) yang intinya

penekanan pada faktor kekuatan yang dimiliki petani untuk menghindari tantangan

dalam rangka mengembangkan komoditi pertanian di Kabupaten Karo, disamping

strategi Strengt–Treath (S-T) pada Tabel 5.10 ini disajikan strategi Weakness–

Opportunity (W-O) dalam pengembangan komoditi pertanian di Kabupaten Karo pasca

erupsi Gunung Sinabung sebagai berikut;
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Tabel 5.10 Analisis SWOT (Weakness –Opportunity) Pengembangan Sektor Pertanian
Pasca Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

2 3 4 5 6 7

 Pendidikan tenaga kerja
masih rendah

1

 Pemahaman HPT belum
maksimal

2

 Sumber modal terbatas 3

 Pelatihan/ penyuluhan
terbatas

4
Faktor Internal

Pemerintah harus meningaktkan pelatihan dan penyuluhan secara kontinu
untuk meningkatkan skill usahatani petani melalui berbagai program  yang
lebih baik seperti pelatihan, sekolah lapang pertanian (W4, O1,2,3,4,5,6,7).

1

KELEMAHAN (Weakness)

Faktor Eksternal

Ba
nt

ua
n 

pe
m

er
in

ta
h

(s
ub

si
sd

i p
up

uk
, b

an
tu

an
bi

bi
t)/

 s
w

as
ta

In
fo

rm
as

i d
an

 a
ks

es
 p

as
ar

Pe
lu

an
g 

pa
sa

r/ 
do

m
es

tik
/

id
us

tri
/ e

ks
po

r

Pe
ra

n 
pe

m
er

in
ta

h:
pe

ny
ul

uh
an

, p
el

at
ih

an

Sa
ra

na
 d

an
 p

ra
sa

ra
na

Ke
bi

ja
ka

n 
Pe

m
er

in
ta

h:
St

ab
ilit

as
 h

ar
ga

 p
ro

du
k

 P
em

an
fa

at
an

 S
D

Pe
rta

ni
an

 s
ec

ar
a 

op
tim

al

OPPORTUNITY (Peluang)

Strategi WEAKNESS-OPPORTUNITY
Bantuan pemerintah kepada petani dalam bentuk pupuk, bibit dan teknologi
perlu ditingkatkan dalam rangka meningkatkan pendapatan petani. Namun
disamping itu diperlukan juga pelatihan yang kontinu terhadap tenaga kerja
petani agar bantuan yang diberikan pemerintah dipergunakan dengan
maksimal. (S1,T1, 4,6,7).

Pemerintah harus melakukan pelatihan terhadap tenaga kerja petani terutama
dalam hal pemahaman dan pemberantasan HPT pasca erupsi Gunung Sinabung
(W2, O1,4 ).

Keterbatasan sumber modal petani, harus diatasi dengan segera oleh pihak
pemerintah. Diperlukan bantuan atau subsidi secara kontinu bagi petani
seperti; pupuk, bibit, obat-obatan untuk mengurangi modal petani. Disamping
itu sangat dibutuhkan peran pemerintah dalam melakukan  perbaikan sarana
dan prasarana yang telah rusak  akibat bencana erupsi Gunung Sinabung (S3,
T1,2,3,4,5,6,7).
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Berdasarkan hasil analisis SWOT pada Tabel 5.17 menggambarkan sebuah

strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan komoditi pertanian di Kabupaten

Karo. Strategi ini dirumuskan dengan mengkombinasikan faktor kelemahan yang

dimiliki petani dan peluang yang dimiliki petani di Kabupaten Karo dalam rangka

mengembangkan pertanian di wilayah inin sehingga melahirkan strategi Weakness–

Opportunity (W-O) yang pada intinya menekankan bahwa kelemahan harus dapat diatasi

untuk meraih peluang dalam rangka mengembangkan komoditi pertanian di Kabupaten

Karo.
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5.2. Luaran Yang Dicapai

Luaran yang sudah dicapai sampai dengan saat ini adalah;

a. Makalah Prosiding SEMNAS dengan judul “ Dampak Erupsi Gunung Sinabung

Terhadap Produktifitas Lahan Pertanian di Kabupaten Karo”, pada Seminar

Nasional yang diselenggarakan atas kerjasama Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan

Indonesia (PATPI) Sumatera Utara dengan Fakultas Pertanian Universitas Katholik

St. Thomas Medan, pada Tanggal 26 Agustus 2017 dan Makalah Judul, “ Dampak

Erupsi Sinabung Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Hortikultura di

Kecamatan Simpag Empat Kabupaten Karo” di presentasikan pada Seminar Ilmiah

Nasional Dies Nataslis Universitas Sumatera Utara, 2-3 Oktober 2017.

b. Jurnal Internasional Bereputasi, telah publikasi pada “International Journal of

Agriculture and Biosciences” dengan judul “ Farm Management Responses to

Natural Disaster a Case Study: Mount Sinabung Eruption in North Sumara,

Indonesia” Vol. 6 No. 4 2017. P-ISSN: 2305-6622; E-ISSN : 2306-3599.

c. Makalah Prosiding Seminar Internasional (telah acceptance) “2017 4th International

Conference on Environmental System Research” tanggal 14-16 Desember 2017, di

Singapura dengan judul “ Mount Sinabung Eruption: Impact on Local Economy and

Smallholder Farming in Karo Regency, North Sumatra”.

d. Makalah Jurnal Manusia dan Lingkungan (summitted 17 Oktober 2017/ in reviuw) –

Akreditasi Nasional  dengan judul “ Dampak Erupsi Gunung Sinabung Terhadap

Kondisi Sosial Ekonomi Petani Hortikultura di Kecamatan Simpang Empat

Kabupaten Karo”.

e. Buku Ajar “ Politik dan Pembangunan Pertanian Menghadapi Bencana Alam (Studi

Kasus Erupsi Gunung Sianbung Kabupaten Karo)
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Proses penelitian ini sudah mencapai 100% dan dalam laporan ini hal-hal yang

telah dicapai adalah; 1) dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap produksi pertanian di

Kabupaten Karo, 2) produktifitas lahan di kawasan Gunung Sinabung Kabupaten Karo

pasca erupsi Gunung Sinabung, 3) dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap kondisi

sosial ekonomi petani di Kabupaten Karo, 4)  gambaran model pengembangan sektor

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, yang dilakukan melalui

analisis SWOT.

Namun penelitian ini direncanakan 2 tahun (multi years) dimana pada tahun ke -

2 (kedua) akan disempurnakan model pengembangan sektor pertanina pasca erupsi

Gunung Sinabung, dan penelitian tahap II (dua) bertujuan untuk;

1. Mengetahui perencanaan dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan sektor

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

2. Mengetahui peran masyarakat dan swasta terhadap implementasi  kebijakan

pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo, dan melalui penelitian ini juga diharapkan dapat;

3. Merumuskan model dan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

Penelitian pada tahun II (kedua) 2018 diharapkan dapat menghasilkan model

kebijakan pengembangan (pembangunan) sektor pertanian berbasis mitigasi bencana

gunung berapi di Kabupaten Karo dengan alur penelitian sebagai berikut :
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Gambar 5. 14 . Bagan atau Alur Penelitian Tahun II (Tahun 2018)

Setelah penelitian tahun I (pertama) tahun 2017, maka penelitian pada tahun II

(kedua) 2018 akan menghasilkan model kebijakan pengembangan (pembangunan) sektor

pertanian berbasis mitigasi bencana gunung berapi di Kabupaten Karo sebagaimana

terlihat pada fisbone di gambar 5.15.
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Gambar 5.15. Fish Bone Penelitian Tahun ke II Tahun 2018
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang dapat diambil adalah;

(i) Erupsi Gunung Sinabung yang menyemburkan debu vulkanik telah mengganggu

kegiatan produksi pertanian, berupa tidak optimalnya kondisi lingkungan tumbuh

tanaman sehingga produksi menurun. Untuk mengurangi risiko kegagalan usaha,

petani melakukan upaya tambahan dengan menyiram tanaman dan atau memasang

net menghindari serangan hama. Kedua upaya ini mengakibatkan cost of production

meningkat tinggi dan farm income merosot. Situasi sedemikian buruk sehingga

usahatani cabe, wortel dan tomat secara financial tidak lagi layak (R/C ratio < 1).

(ii) Selain adaptasi teknis on farm, petani juga melakukan pengalihan usaha dari

tanaman hortikultura yang bersifat intensive menjadi tanaman pangan (staple food)

seperti jagung dan dry land paddy yang bersifat extensive dan minim dalam serapan

tenaga kerja tetapi dengan produktivitas rendah. Pilihan adaptasi ini telah

mengganggu kestabilan subsistensi dan eksistensi ekonomi rumah tangga, yang telah

lama bisa terjaga melalui pola rotasi dan kombinasi tanaman bercirikan plant

hierarchy.

(iii) Kondisi sosial ekonomi berupa kerusakan infrastruktur, terganggunya relasi sosial,

tidak tersedianya tenaga kerja upahan sektor pertanian dan hilangnya akses terhadap

kredit yang sebelumnya ditawarkan lembaga financial non-formal tingkat desa telah

turut memperparah kondisi buruk usahatani.

(iv) Akibat erupsi Gunung Sinabung mengakibatkan memburukya fasilitas umum  yaitu;

1) akses masyarakat terhadap air bersih, 2) akses masyarakat terhadap listrik dari
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PLN, 3) layanan kesehatan yang diperoleh masyarakat lebih memburuk, 4) kualitas

pelayanan rumah ibadah, dan 5) anak-anak  petani di daerah ini juga mengalami

gangguan dalam hal melanjutkan pendidikan di Kecamatan Simpang Empat,

(v) Petani mengalami keterbatasan dalam mengakses pinjaman (kredit) untuk

pembiayaan usaha tani dan hal ini mengindikasikan  sumber pendanaan petani

berasal dari lembaga keuangan non-formal yang juga mengalami kerugian akibat

erupsi Gunung Sinabung,

(vi) Terjadinya mobilitas (pengungsi) yang mengakibatkan menurunnya penawaran

tenaga kerja sebagai buruh tani, sehingga kegiatan usahatani mengalami kesulitan

untuk mendapatkan tenaga kerja upahan,

(vii) Akibat erupsi Gunung Sinabung mengakibatkan terjadinya peningkatan rata-rata

biaya produksi usahatani wortel per petani   23,01%,   peningkatan rata-rata biaya

produksi usahatani cabai per petani  63,60%, dan  rata-rata biaya produksi  usahatani

tomat per petani  meningkat hingga 79,86 %,

(viii) Akibat erupsi Gunung Sinabung  mengakibatkan terjadinya  penurunan rata-rata

pendapatan usahatani kol per petani  sebesar 18,34%,  penurunan rata-rata

pendapatan  usahatani tomat per petani  turun  36,31% dan rata-rata penurunan

pendapatan  usahatani cabai per petani 44,21%.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan agar petani mengoptimalkan

penggunaan faktor-faktor produksi agar sehingga produksi usahatani meningkat. Sejalan

dengan itu sangat diharapkan dukungan  pemerintah untuk membantu petani untuk

penyediaan, bibit unggul, penyediaan modal dan sarana produksi. Pemerintah diharapkan

melakukan perbaikan fasilitas yang dibutuhkan masyarakat petani baik fasilitas umum,
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fasilitas pendidikan dan fasilitas sosial untuk menunjang pengembangan usahatani

hortikultura di Kecamatan Simpang Empat. Pemerintah juga  diharapkan melakukan

pelatihan dan penyuluhan bagi petani tentang optimalisasi pemanfaatan faktor produksi

usahatani dengan baik.

Sehubungan dengan kesimpulan dimaksud, dalam jangka pendek dukungan

pemerintah sangat dibutuhkan khususnya dalam pengadaan peralatan pompa air dan

kredit usaha pertanian sebagai bagian dari paket program rehabilitasi dampak bencana.

Untuk itu pengorganisasian petani dalam bentuk cooperation merupakan langkah awal,

sehingga peralatan dapat digunakan secara bersama dan penggunaan dana kredit juga

dapat diawasi secara bersama. Untuk jangka panjang, Pemerintah bersama-sama dengan

Perguruan Tinggi, Lembaga Riset dan Perusahaan swasta terkait sudah harus memulai

experiment dan uji coba pengembangan tanaman yang tahan terhadap debu vulkanik

(berdaun tajam) yang bernilai tinggi untuk dijadikan tanaman masa depan di daerah

terdampak erupsi gunungapi sebagai bagian dari program mitigasi.
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Model  Perencanaan dan Pengembangan Sektor Pertanian Pasca Erupsi
Gunung Sinabung di Kabupaten Karo

Ringkasan

Sektor pertanian memiliki peran strategis bagi perekonomian Kabupaten Karo.
Daerah ini merupakan sentra produksi  komoditi  penting di Sumatera Utara, yang berperan
sebagai suplayer bagi wilayah lain. Peristiwa letusan Gunung Sinabung yang terjadi sejak
tahun 2010 memberikan dampak negatif bagi perekonomian daerah ini.

Erupsi gunung Sinabung menyebabkan  terjadinya penurunan luas panen dan
produksi  komoditi pangan seperti; padi sawah,  komoditi jagung dan hortikultura lainnya.
Sejak tahun 2012-2014 lahan jagung menurun rata-rata 14,5%, rata-rata penurunan produksi
12,4%.  Luas lahan tomat turun rata-rata 42% dikuti dengan  produksi  tomat turun rata-rata
44,3%, demikian juga dengan produksi jeruk turun rata-rata 32,4%, sehingga menyebabkan
menurunnya pendapatan petani. Usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah a)
menemukan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di
Kabupaten Karo, dan b)  mengembangkan model perencanaan dan pengembangan sektor
pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

Kebaharuan yang ditarget  melalui penelitian ini adalah menemukan model
pengembangan sektor pertanian berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo dan kebijakan
pengembangan pertanian berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo. Dan tujuan jangka
panjang adalah menemukan model pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung
Sinabung spesifik kecamatan/ wilayah, dan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang
berbasis mitigasi bencana spesifik kecamatan/ wilayah. Dan target khusus adalah; a) model
pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana dan b) kebijakan
pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah; a) metode analisis
kuantitatif dan kualitatif. Penyelenggaraan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana erupsi
dan banjir lahar hujan Gunungapi Sinabung direncanakan dalam empat tahap, yaitu: (1)
Tahap pertama, pemenuhan kebutuhan relokasi untuk 370 KK warga tiga desa, yang berasal
dari Desa Bekerah 112 KK, Sukameriah 128 KK dan Simacem 130 KK; (2) Tahap kedua,
pemenuhan kebutuhan relokasi untuk 1.683 KK warga empat desa yang berasal dari Desa
Gurukinayan 778 KK, Kutatonggal 109 KK, Berastepu 611 KK dan Gamber 185 KK; (3)
Tahap  ketiga, diutamakan untuk perbaikan infrastruktur jalan, jembatan, saluran irigasi dan
pembangunan sabo dam, serta pemberian bantuan pembangunan rumah bagi  14 KK yang
rusak terkena banjir lahar hujan; (4) Prioritas keempat adalah pemenuhan kebutuhan untuk
potensi relokasi bagi 648 KK warga empat desa, yang saat ini teridentifikasi berasal dari
Desa Jeraya 125 KK, Kuta Tengah 150 KK, Pintu Besi 76 KK, Tiga Pancur 297 KK.

Kata Kunci : sektor pertanian, dampak, model, sosial ekonomi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peran penting bagi pilar ekonomi suatu

wilayah dan sektor pertanian juga  memberikan peranan  dalam meningkatkan

pendapatan masyarakat yang berada di wilayah pedesaan. Sektor pertanian dapat

memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja di pedesaan, penghasil

bahan pangan, sumber bahan baku industri serta untuk penghasil devisa.

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis  bagi perekonomian

di Kabupaten Karo.  Daerah ini merupakan sentra produksi bagi beberapa

komoditi  penting di Sumatera Utara, yang berperan sebagai suplayer bagi

wilayah lain di Sumatera Utara, seperti Kota Medan, Pematang Siantar, Kota

Binjai hingga Pekanbaru dan Pulau Jawa (Ginting, dkk 2014), namun peristiwa

letusan Gunung Sinabung yang terjadi sejak tahun 2010 memberikan dampak

negatif bagi perekonomian Kabupaten Karo.

UNDP (2004) menyampaikan bencana alam berupa letusan gunung berapi

sangat berpengaruh terhadap pembangunan, dimana  (i) bencana menjadi

penghambat pembangunan ekonomi dengan hancurnya prasarana, hilangnya

kapasitas produksi, dan tergangunhya akses pasar, (ii) namun juga bahwa proses

pembangunan dapat menimbulkan bencana terutama dengan terganggunya

keseimbangan lingkungan misalnya akibat deforestasi dan pola pertanian

intensifikasi sesuai permintaan pasar yang dapat menimbulkan penggundulan

hutan.
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Erupsi gunung Sinabung menyebabkan  terjadinya penurunan luas panen

dan produksi  komoditi  pangan. Luas panen komoditi jagung di Kabupaten Karo

mengalami penurunan dari tahun 2012 - 2014. Tahun 2012 luas lahan komoditi ini

78.350 ha dan tahun 2013 menjadi 66.420 ha. Tahun 2014 luas lahan komoditi ini

turun menjadi 65.421 ha (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Demikian juga dengan produksinya  juga mengalami penurunan sejak tahun 2012-

2014. Tahun 2012 produksi jagung  tercatat 486.283 ton,  turun 12,4 % menjadi

425.992 ton (dari tahun 2012. Tahun 2014 produksi jagung turun 3% dari tahun

2013 menjadi 413.348 ton (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Data BPS (2014; 2015)  mencatat untuk 4 (empat) kecamatan yang berada

di kawasan Gunung Sinabung, yaitu Kecamatan Payung, Tiganderket, Simpang

Empat dan Naman Teran, juga mengalami penurunan luas panen tanaman jagung

yang signifikan diikuti dengan penurunan produksi. Tahun 2011 luas lahan

jagung di Kecamatan Payung  1.546 ha dengan produksi 8.752 ton,  turun menjadi

494 ha  dengan produksi 3.001 ton (turun 65,7%) tahun 2012. Tahun 2014 luas

lahan komoditi ini menjadi 92 ha  dengan produksi  625 ton (turun 89,2%)

demikian juga dengan Kecamatan Tiganderket (BPS, Kabupaten Karo Dalam

Angka, 2014; 2015).

Pada tahun 2012 luas lahan jagung di Kecamatan Simpang Empat 2.841 ha

dengan produksi  17.380 ton, dan tahun 2013  menjadi  1,094 ha dengan produksi

7.104 ton (turun 59,1%) dari tahun 2012. Pada tahun 2014 menjadi 751 ha

dengan  produksi  4,824 ton, (turun 32,1%), demikian juga dengan Kecamatan

Naman Teran  tahun 2013 luas panen komoditi jagung tercatat 202 ha dengan
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produksi 1.332 ton dan tahun 2014 luas lahan  tersisa 7 ha dengan produksi 47 ton

(turun 96,3 %), (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Erupsi Gunung Sinabung juga sangat berdampak terhadap pengembangan

komoditi hortikultura sebagai komoditi andalan di Kabupaten Karo. Akibat dari

letusan gunung berapi ini menyebabkan terjadinya penurunan luas panen dan

produksi komoditi tomat. Tahun 2013 luas lahan komoditi ini 2.297 ha dengan

produksi 74.579 ton. Tahun 2014 turun menjadi 1.539 ha dengan produksi

41.533 ton, turun  44,3% (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Data BPS (2014; 2015) mencatat  luas lahan komoditi tomat di Kecamatan

Payung, Tiganderket, Simpang Empat dan Naman Teran mengalami penurunan

akibat erupsi Gunung Sinabung demikian juga dengan produksi tomat juga

mengalami penurunan. Tahun 2013 luas lahan komoditi tomat di Kecamatan

Payung  415 ha dengan produksi 16.305 ton. Tahun 2014 luas lahan ini turun

menjadi 28 ha dengan produksi 403 ton  (turun 97,5%). Kemudian di Kecamatan

Tigan Derket, luas lahan komoditi ini pada tahun 2013 adalah 231 ha dengan

produksi 9.365 ton. Tahun 2014 luas lahannya menjadi 37 ha dengan produksi

163 ton  (turun 98,3%), demikian juga dengan Kecamatan Simpang Empat, juga

mengalami hal yang sama akibat terjadinya letusan Gunung Sinabung.

Kemudian di Kecamatan Naman Teran, tahun 2013 luas lahan komoditi ini

589 ha dengan produksi 17.457 ton. Tahun 2014 menjadi 99 ha dengan produksi

3.362 ton (turun  80,7%), (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Selain berdampak pada tanaman pangan dan hortikultura, erupsi Gunung

Sinabung juga berdampak bagi  komoditi jeruk.  Luas lahan dan produksi



4

komoditi jeruk sebagai komoditi perkebunan rakyat di wilayah ini mengalami

perubahan yang sigifikan sebagai akibat dari letusan Gunung Sinabung yang

terjadi sejak Tahun 2010 yang lalu.

Produksi jeruk pada empat kecamatan di sekitar Gunung Sinabung yaitu

Kecamatan Payung, Tiganderket, Simpang Empat, Naman Teran mengalami

penurunan yang sangat signifikan dalam empat tahun terakhir. Tahun 2011

produksi jeruk di Kecamatan Simpang Empat 234.898 ton,  turun 72% menjadi

65.782 ton tahun 2012. Tahun 2014 produksi jeruk di wilayah ini  16.752 ton

turun  62,2% dari tahun 2013 (BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Tahun 2011 produksi jeruk Kecamatan Payung 2.112 ton, kemudian  tahun 2012

menjadi 1.981 ton, turun 6,2%  dan   tahun 2013 menjadi 1.340 ton (turun 32,4

%), demikian juga dengan Kecamatan Tiganderket mengalami penurunan

produksi komoditi jeruk dari tahun 2012 hingga 2014 (BPS, Kabupaten Karo

Dalam Angka, 2014; 2015).

Kemudian di Kecamatan Simpang Empat, tahun 2011 produksi jeruk

234.898 ton, turun  72% menjadi 65.782 ton  tahun 2012. Tahun 2014 produksi

jeruk di wilayah ini  16.752 ton, turun  62,2% dari tahun 2013, di Kecamatan

Naman Teran tahun 2012 produksi jeruk  18.077 ton turun  14.231 ton  tahun

2013 (turun 21,3%). Tahun 2014 menjadi 66 ton atau turun 9,5% (BPS,

Kabupaten Karo Dalam Angka, 2014; 2015).

Erupsi Sinabung yang terjadi sejak tahun 2010 berdampak negatif dan

sangat mengganggu aktivitas ekonomi Kabupaten Karo, mengingat bahwa sektor

pertanian ini  memiliki kontribusi yang tinggi yaitu 60 -70 % bagi pembentukan
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PDRB Kabupaten Karo (BPS, Karo Dalam Angka, 2015) dan sebagai akibat dari

letusan Gunung Sinabung, maka  terjadi gangguan terutama pada aspek produksi

usahatani dan lingkungannya serta kerusakan tanaman yang diusahakan petanian.

Hasil penelitian Tampubolon, et al (2017), menyampaikan bencana alam,

secara langsung mempengaruhi kegiatan produksi pertanian. Secara tidak

langsung menyebabkan kerusakan infrastruktur pendukung produksi sehingga

mempengaruhi kegiatan usahatani secara negatip. Disamping itu terjadi gangguan

relasi sosial, terutama akibat relokasi atau terjadinya pengungsiansehingga

menjadi kendala bagi terselenggaranya self-help organization yang umum

berlangsung di masyarakat desa.

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan diatas maka penelitian

ini dilakukan untuk tahap ke 2 tahun 2018 untuk;  a) menemukan model

pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten

Karo, b)  merumuskan kebijakan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana

di Kabupaten Karo, maka penelitian ini dilakukan dengan  judul penelitian

adalah model  perencanaan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan/ tahap ke-2 (multi years) dari

penelitian ke 1 (satu) yang telah dilakukan dan berdasarkan uraian diatas dan

sesuai dengan hasil penelitian tahun ke-1 (satu) maka permasalahan yang akan

diteliti pada tahap ke 2 (dua) tahun 2018 yaitu:
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1. Bagaimana perencanaan dan kebijakan pemerintah terhadap pengembangan

sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo ?.

2. Bagaimana peran masyarakat dan swasta terhadap implementasi  kebijakan

pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung

Sinabung di Kabupaten Karo?.

3. Bagaimana model pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi

bencana di Kabupaten Karo ?.

4. Bagaimana  kebijakan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di

Kabupaten Karo?.

1.3. Urgensi penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang disampaikan,

maka urgensi penelitian ini adalah :

1. Keutamaan penelitian untuk mengetahui perencanaan dan kebijakan

pengembangan pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupatan Karo.

2. Keutamaan penelitian untuk menemukan model pengembangan sektor

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung berbasis mitigasi di Kabupaten

Karo.

1.4. Target Temuan/ Inovasi

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk tahap  ke 2 dari

penelitian ke 1 (satu) yang telah dilakukan. Adapun target temuan atau inovasi

melalui penelitian untuk tahap ke -2 (dua) tahun 2018 akan menghasilkan; a)
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model pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di

Kabupaten Karo. Model ini akan bermanfaat dalam rangka pengembangan

pertanian berbasis mitigasi bencana erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo,

b) bentuk kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi

bencana di Kabupaten Karo.

1.5. Rencana Target Capaian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan tahap  ke 2 dari penelitian ke

1 (satu) yang telah dilakukan. Penelitian tahap ke 1 tahun 2017, telah

menghasilkan luaran penelitian berupa; a) publikasi jurnal internasional

bereputasi, b) pemakalah pada seminar internasional dan nasional, c) makalah

disajikan pada seminar nasional dan internasional, d) buku ajar. Pada tahap ke-2

tahun 2018 penelitian ini akan menghasilkan: 1) Publikasi jurnal ilmiah

terakreditasi/ internasional akan disubmitted pada akhir tahun kedua penelitian, 2)

model pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di

Kabupaten Karo, 3)  kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo, 3) publikasi pada seminar nasional

(prosiding), 4) paten sederhana dan 5) Luaran tambahan adalah bahan ajar untuk

mata kuliah Politik dan Pembangunan Pertanian. Adapun target capaian dari

penelitian tahap ke-2 (dua) tahun 2018 disajikan pada Tabel. 1.1.
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Tabel 1.1. Rencana Target Capaian Tahunan.

No Jenis Luaran
Indikator Capaian
TS1 TS2

1 Publikasi ilmiah Internasional telah published submitted
Nasional Akreditasi reviewed submitted

2 Pemakalah dalam
pertemuan ilmiah

Internasional sudah
dilaksanakan

terdaftar

Nasional sudah
dilaksanakan

terdaftar

3 Keynote Speaker
dalam pertemuan
ilmiah

Internasional - -
Nasional - -

4 Visiting lecturer Internasional - -

5 Hak Kekayaan
Intelektual

Paten - -
Paten sederhana - terdaftar
Hak Cipta - -
Merek Dagang - -
Rahasia Dagang - -
Desain Produk Industri - -
Indikasi Geografis - -
Perlindungan Varietas
Tanaman

- -

Perlindungan Topografi
Sirkuit terpadu

- -

6 Teknologi Tepat Guna produk produk
7 Model/ Purwarupa/Desain/ Karya Seni/

Rekayasa Sosial
produk produk

8 Buku Ajar (ISBN) Proses editing draft
9 Tingkat Kesiapan Teknologi Tkt 6 Tkt 6
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BAB  II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dampak Letusan Gunung Berapi Terhadap Wilayah Pertanian

Akibat letusan gunung berapi akan menyebabkan penurunan kualitas dan

daya dukung wilayah sehingga kemungkinan besar akan menghambat proses

pemulihan dan pertumbuhan wilayah tersebut. Kondisi tersebut akan

menimbulkan kekwatiran bagi para pelaku aktifitas pembangunan terutama di

bidang pengelolaan lahan pertanian di kawasan rawan bencana gunung berapi.

Wiyono, et al (2015) menyampaikan  letusan Gunung Kelud yang terjadi

pada tahun 2014 mengakibatkan tanaman cabai, tanaman sayuran, nanas

mengalami kehancuran terutama di daerah sekitar letusan gunung berapi,

demikian juga dengan tanaman cengkeh juga terpengaruh yang menyebabkan

produksinya menurun. Wilayah yang berada di kawasan rawan bencana gunung

berapi dapat mengalami krisis lingkungan apabila  kondisi tersebut tidak

segara ditangani secara cepat dan tepat.

Letusan gunung berapi dapat menyebabkan rusaknya lahan pertanian dan

perkebunan yang diusahakan petani untukmemenuhi kebutuhan pangannya.

Sehingga dibutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang baik sehingga lahan

dapat diusahai kembali dan tentu hal ini membutuhkan pembiayaan yang lebih

besar. Dalam tahap pemulihan diperlukan suatu  proses yang tepat,

berdasarkan  perencanaan yang baik, sehingga tepat sasaran serta mampu

meningkatkan ketahanan masyarakat dimasa datang.
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Letusan gunung berapi dapat menyebabkan pelaku aktifitas pertanian

memilih untuk meninggalkan lahan pertaniannya dan memilih lokasi baru yang

memiliki tingkat rawan bencana yang lebih rendah, bahkan tidak sedikit yang

justru beralih pada mata penghasilan  di luar sektor  pertanian. Apabila kondisi

tersebut  terus berlangsung, ketersediaan bahan pangan di kawasan rawan

bencana tentu akan berkurang dan pada saat tertentu bisa saja tidak dapat

memenuhi kebutuhan penduduk di kawasan gunung berapi tersebut.

Rahayu, et al (2014) menyampaikan pengaruh erupsi terhadap lahan

pertanian meliputi; a) hilangnya plasma nuftah dan berubahnya biodiversitas

tumbuhan, b) hilangnya daerah tangkapan air, rusaknya hutan, dan bahkan

tertutupnya sumber air, serta hilangnya saluran-saluran air, c) kerusakan lahan

dan bahaya lahar dingin, d) terkuburnya tanah dan terhambatnya pembentukan

tanah akibat erupsi yang berulang-ulang, e) hilangnya jalan-jalan akses ke lahan

pertanian dan hilangnya batas-batas kepemilikan lahan, f) material berupa pasir

dan bahan-bahan piroklastik, serta bersifat sementasi, sehingga membutuhkan

teknik dan teknologi khusus dalam memanfaatkan lahan tersebut sebagai lahan

pertanian.

Johrendt (2007), menyampaikan letusan vulkanik di Guatemala,

memberikan dampak buruk bagi kondisi pertanian di wilayah itu, hal yang terjadi

adalah tanaman sereal, gandum, jagung mengalami kerusakan berat akibat

tutupan abu vulkanik. Abu vulknik yang jatuh menghambat pertumbuhan

vegetatif tanaman sehingga mempengaruhi hasil yang diharapkan. Disamping itu

pada radius yang terdekat dengan letusan gunung, abu vulkanik mengubur
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tanaman dan bahkan mengubah karakteristik tanah sehingga menurunkan

produksi tanaman.

Sinaga, dkk (2015) menyampaikan sebagai akibat letusan Gunung Berapi

abu vulkanik akan melapuk menjadi bahan induk tanah dan selanjutnya akan

mempengaruhi sifat dan ciri tanah. Tanah yang terkena abu vulkanik akan

mempengaruhi respirasi mikroorganisme tanah, karena semakin tebalnya abu

akan membuat tanah menjadi padat dan akan mengganggu aerasi tanah.

Ketersedian oksigen dalam tanah akan mempengaruhi keberadaan dan aktivitas

mikroorganisme tanah karena terhambatnya sirkulasi udara. Akibat

bercampurnya tanah dengan abu vulkanik yang   membuat mikroorganisme

sukar melakukan aktivitasnya di dalam tanah. Selain itu pH juga mempengaruhi

aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Kandungan abu vulkanik hasil erupsi

gunung Sinabung tergolong masam yakni dengan kisaran pH 4,30-4,98. Abu

vulkanik yang menjadi lumpur bahkan memiliki nilai pH yang lebih rendah

sekitar 3,80 sedangkan untuk tanah yang  sudah bercampur dengan abu

vulkanik sendiri memiliki kisaran pH 4,83 (Sinaga, dkk, 2015).

Sugandhy (1994) dalam Sinaga, dkk (2015) juga menyampaikan akibat

letusan gunung berapi terjadi penurunan daya dukung lingkungan khususnya

lahan pertanian sehingga berdampak pada perencanaan tata ruang wilayah,

terutama faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas lahan yang tidak dapat

diprediksi manusia, dalam konteks ini adalah dampak negatif yang ditimbulkan

dari bencana letusan gunung merapi, sehinga terjadi kerancuan dalam

pengambilan keputusan tentang penentuan prioritas wilayah dan kegiatannya,
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terutama yang berkaitan dengan alokasi pemanfaatan ruang terutama untuk

pengembangan daerah pertanian.

2.2. Dampak Letusan Gunung Berapi Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat

Hidayat (2009) dalam Rahayu, at all (2014) menyatakan bahwa erupsi

gunung berapi dapat dikatakan menyentuh semua lapisan meskipun tidak secara

langsung, akan tetapi dampaknya meluas baik dari segi ekonomi, pertanian,

peternakan, pemukiman, kesehatan dan pendidikan. Kabupaten Karo merupakan

pemasok hortikultura ke berbagai daerah di Sumatera Utara. Dampak erupsi

Gunung Sinabung terhadap sosial ekonomi masyarakat dirasakan melalui

penurunan produktivitas lahan pertanian, kerusakan komoditi pertanian yang

menyebabkan terjadinya fluktuasi harga di tingkat petani (Hutabarat, 2014).

Sterling (2015) menyampaikan erupsi Gunung Saint Helens memberikan

dampak sosial bagi masyarakat setempat, pada saat erupsi terjadi lima puluh tujuh

orang masyarakat tewas selama letusan.  Lebih lanjut Sterling (2015)

menyampaikan Letusan Gunung Saint Helens yang terjadi merupakan salah satu

letusan terbesar yang terjadi di Amerika  memberikan efek jangka panjang dan

pendek terhadap kondis masyarakat dan erupsi ini juga memberikan dampak

berupa berkurangnya kunjungan wisatawan, sehingg sektor pariwisata  tidak

optimal.

Ayala at all (2015) menyampaikan letusan gunung berapi yang terjadi di

beberapa negara seperti; Islandia, Italia dan Yunani secara signifikan berdampak

kepada kondisi masyarakat bahkan kondisi pemerintahan yaitu mempengaruhi

sekitar 10 juta wisatawan dan menyebabkan kerugian mencapai USD 1,7 miliar
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diwilayah Eropa. Letusan gunung berapi menyebabkan kerusakan akibat darai

abu yang jatuh, aliran lava, gas, abu panas awan, lahar dan bahkan berbahaya

terhadap penerbangan. Lebih lanjut Ayala, at all (2015) menyampaikan bahwa

letusan gunung berapi dapat menyebabkan tsunami dan bahkan perubahan iklim.

Bahkan abu propagasi vulkanik mampu menyebabkan kerusakan pada beberapa

wilayah.

Bambang (2007) dalam Hutabarat (2014) menyatakan bahwa fluktuasi

harga hortikultura disebabkan karena volume pasokan dan kebutuhan konsumen

tidak seimbang. Erupsi gunung sinabung mengakibatkan dampak cukup besar

terhadap lapisan masyarakat Kabupaten Karo baik dalam waktu singkat maupun

jangka panjang.

2.3. Mitigasi Bencana Berbasis Masyarakat

Wiyono, et al (2015) menyampaikan pemberdayaan petani merupakan

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi pertanian setelah

terkena dampak bencana letusan gunung berapi. Pemberdayaan petani terutama

dalam hal penguatan atas kapasitas petani dengan informasi dan teknologi serta

pengetahuan yang tersedia sehingga petani dapat mengatasi efek bencana.

Pemberdayaan termasuk akses ke pengetahuan dan teknologi, berpikir kritis

melalui program peningkatan pengetahuan dan kapasitas melalui serangkaian

inisiatif pelatihan dan mentoring, kemudian memperkenalkan mereka untuk

teknologi terbaru dan membangun jaringan yang mendukung, dan  modal sosial

masyarakat sangat penting untuk mengatasi bencana alam.
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Penguatan kelembagaan, baik pemerintah, masyarakat, maupun swasta

merupakan faktor kunci dalam upaya mitigasi bencana. Penguatan kelembagaan

dalam bentuk kesiapsiagaan, sistem peringatan dini, tindakan gawat darurat,

manajemen barak dan evakuasi bencana bertujuan mewujudkan masyarakat yang

berdaya sehingga dapat meminimalkan dampak yang ditimbulkan bencana.

Sementara itu upaya untuk memperkuat pemerintah daerah dalam kegiatan

sebelum/pra bencana dapat dilakukan melalui perkuatan unit/lembaga yang telah

ada dan pelatihan kepada aparatnya serta melakukan koordinasi dengan lembaga

antar daerah maupun dengan tingkat nasional, mengingat bencana tidak mengenal

wilayah administrasi, sehingga setiap daerah memiliki rencana penanggulangan

bencana yang potensial di wilayahnya.

Brigit  and Hagan (2007) dalam Israel dan Briones (2012) mengatakan

ketahanan sosial dan kapasitas kelompok sosial yang ada di tengah masyarakat

sangat bepengaruh terahadap cara masyarakat menanggapi terjadinya bencana

dan proses pemulihan pasca bencana yang mereka hadapi. Kapasitas diri

pengorganisasian masyarakat menentukan kecepatan pemulihan terhadap alam

bencana (Rahmat et al, 2016).

Secara historis petani Indonesia telah menggunakan pengetahuan lokal

yang mereka miliki  dan  teknologi sederhana untuk mengelola dampak dari

bencana alam. Misalnya petani memiliki peramalan sistem tradisional  (Pranata

Mangsa bagi petani Jawa) untuk menentukan tanggal tanam dan jenis tanaman

untuk setiap musim. Petani yang tinggal di daerah yang sering mengalami

kekeringan  sudah memahami jenis  varietas yang tahan kekeringan, seperti
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menanam kacang hijau atau kacang tunggak yang resisten terhadap kemarau

(Hidayat dan Wiyono, 2010), hal ini menantang petani untuk meningkatkan

pengetahuan lokal dan mengorganisir kapasitas untuk  untuk mengatasi dampak

dari alam bencana yang terjadi.

Selain itu terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan, diperhatikan dan

dilakukan bersama-sama oleh pemerintahan, swasta maupun masyarakat dalam

mitigasi bencana, antara lain: 1) Kebijakan yang mengatur tentang pengelolaan

kebencanaan atau mendukung usaha preventif kebencanaan seperti kebijakan

tataguna tanah agar tidak membangun di lokasi yang rawan bencana; 2)

Kelembagaan pemerintah yang menangani kebencanaan, yang kegiatannya mulai

dari identifikasi daerah rawan bencana, penghitungan perkiraan dampak yang

ditimbulkan oleh bencana, perencanaan penanggulangan bencana, hingga

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang sifatnya preventif kebencanaan; 3)

Indentifikasi lembaga-lembaga yang muncul dari inisiatif masyarakat yang

sifatnya menangani kebencanaan, agar dapat terwujud koordinasi kerja yang

baik; 4) Pelaksanaan program atau tindakan ril dari pemerintah yang merupakan

pelaksanaan dari kebijakan yang ada, yang bersifat preventif kebencanaan; 5)

Meningkatkan pengetahuan pada masyarakat tentang ciri-ciri alam setempat yang

memberikan indikasi akan adanya ancaman bencana.

2.4. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan mengenai dampak Erupsi Sinabung dalam bidang

pembangunan pertanian tergolong masih terbatas.  Studi pendahuluan yang

dilakukan  Hutabarat (2014), tentang dampak erupsi gugung Sinabung di



16

Kabupaten Karo, menunjukkan terjadinya penurunan produktifitas lahan,

kerusakan komoditi pertanian, sehingga terjadi fluktuasi harga di tingkat petani.

Selanjutnya hasil penelitian Ginting, dkk (2015) tentang analisis daya

saing komoditi pertanian di Kabupaten Karo, menunjukkan bahwa daya saing

yang diukur dengan nilai RCA komoditi kentang mengalami penurunan sejak

tahun 2011-2013, sebagai dampak dari erupsi Gunung Sinabung.

Hasil penelitian Tampubolon, et al (2017), tentang dampak erupsi Gunung

Sinabung di Kabupaten Karo, menyampaikan bencana alam sinabung  sangat

mempengaruhi kegiatan produksi pertanian sehingga kegiatan usahatani menjadi

tidak optimal. Erupsi Gunung Sinabung yang menyemburkan debu vulkanik telah

mengganggu kegiatan produksi pertanian, berupa tidak optimalnya kondisi

lingkungan tumbuh tanaman sehingga produksi menurun.

Selanjutnya  penelitian Tampubolon, et al (2017), menyampaikan untuk

mengurangi risiko kegagalan usaha, petani melakukan upaya tambahan dengan

menyiram tanaman dan atau memasang net menghindari serangan hama. Kedua

upaya ini mengakibatkan cost of production meningkat tinggi dan farm income

merosot. Situasi sedemikian buruk sehingga usahatani cabe, wortel dan tomat

secara financial tidak lagi layak (R/C ratio < 1).

Akibat dampak erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, petani

melakukan adaptasi teknis on farm, dengan melakukan pengalihan usaha dari

tanaman hortikultura yang bersifat intensive menjadi tanaman pangan (staple

food) seperti jagung dan dry land paddy yang bersifat extensive dan minim dalam

serapan tenaga kerja tetapi dengan produktivitas rendah. Pilihan adaptasi ini telah
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mengganggu kestabilan subsistensi dan eksistensi ekonomi rumah tangga, yang

telah lama bisa terjaga melalui pola rotasi dan kombinasi tanaman bercirikan plant

hierarchy (Tampubolon, et al, 2017), disamping itu terjadi juga dampak sosial

ekonomi berupa kerusakan infrastruktur, terganggunya relasi sosial, tidak

tersedianya tenaga kerja upahan sektor pertanian dan hilangnya akses terhadap

kredit yang sebelumnya ditawarkan lembaga financial non-formal tingkat desa

telah turut memperparah kondisi buruk usahatani.

2.5. Peta Jalan (Road Map) Penelitian

Erupsi Gunung Sinabung yang telah terjadi sejak tahun 2010 di Kabupaten

Karo sangat berdampak negatif bagi sektor ekonomi wilayah ini, terutama bagi

sektor pertanian,  dengan demikian dibutuhkan sebuah perencanaan

pengembangan pertanian di wilayah ini yang berbasis lokal dan mitigasi bencana,

maka penelitian ini dilakukan dengan peta jalan (road map)  penelitian

sebagaimana pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Peta Jalan (road map) Penelitian

Tahap Awal
Kegiatan Penelitian

Sebelumnya/
Terdahulu

(Tahun 2016)

 Penelitian
Hutabarat (2014),
tentang dampak
erupsi gugung
Sinabung di
Kabupaten Karo,
menunjukkan
terjadinya
penurunan
produktifitas lahan,
kerusakan
komoditi
pertanian, sehingga
terjadi fluktuasi
harga di tingkat
petani.

Hasil Penelitian
Tampubolon dkk
(2017);

 Erupsi Gunung
Sinabung menyebankan
peningkatan rata-rata
biaya produksi untuk; a)
usahatani wortel
23,01%/ petani, b)
usahatani cabai 63,60%/
petani, usahatani tomat
79,86 %/ petani.

 Erupsi Gunung
Sinabung
menyebabkan
terjadinya  penurunan
rata-rata pendapatan; a)
usahatani kol 18,34%/
petani, b) usahatani
tomat 36,31%/ petani
dan c) usahatani cabai
44,21%/ petani.

 Akibat erupsi Gunung
Sinabung
mengakibatkan
memburukya fasilitas
umum  yaitu; 1) akses
masyarakat terhadap air
bersih, 2) akses
masyarakat terhadap
listrik dari PLN, 3)
layanan kesehatan yang
diperoleh masyarakat
lebih memburuk, 4)
kualitas pelayanan
rumah ibadah, dan 5)
anak-anak  mengalami
gangguan dalam
mengikuti proses
pendidikan.

 Erupsi Sinabung
menyebabkan
usahatani hortikultura;
cabe, wortel dan tomat
secara financial tidak
lagi layak (R/C ratio <
1).

Penelitian
Tahun I
(2017)

Yang telah
dilaksanakan

 Mengetahui
perencanaan dan
kebijakan pemerintah
terhadap
pengembangan sektor
pertanian pasca erupsi
Gunung Sinabung di
Kabupaten Karo.

 Mengetahui peran
masyarakat dan
swasta terhadap
implementasi
kebijakan pemerintah
dalam pengembangan
sektor pertanian pasca
erupsi Gunung
Sinabung di
Kabupaten Karo.

 Mengembangkan
model dan kebijakan
pengembangan sektor
pertanian yang
berbasis mitigasi
bencana di Kabupaten
Karo.

 Mengembangkan
bahan ajar matakuliah
Politik Pertanian.

 Publikasi jurnal
internasional.

Penelitian
Tahap ke 2

Tahun
(2018)

Menemukan model
dan kebijakan
pengembangan
sektor pertanian
yang berbasis
mitigasi bencana di
Kabupaten Karo.

 Mengetahui peran
masyarakat, swasta
terhadap
implementasi
kebijakan pemerintah
dalam pengembangan
sektor pertanian
dengan spesifik
wilayah pasca erupsi
Gunung Sinabung di
Kabupaten Karo.

 Mengembangkan
model pembangunan
sektor pertanian yang
berbasis mitigasi
bencana per wilayah
(kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Merancang kebijakan
pengembangan sektor
pertanian yang
berbasis mitigasi
bencana per wilayah
(kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Mengembangkan
bahan ajar matakuliah
Pembangunan
Pertanian.

 Publikasi jurnal
internasional.

Tahap Berikutnya
Rencana Penelitian

Tiga tahun
berikutnya

Setelah 2018
(Tahun 2019-2021)

Model
Pengembangan
sistem pertanian
berbasis mitigasi
bencana dengan
spesifik wilayah (per
kecamatan) di
Kabupaten Karo.

 Penelitian Ginting,
dkk (2015) tentang
analisis daya saing
komoditi pertanian
di Kabupaten
Karo,
menunjukkan
bahwa daya saing
yang diukur
dengan nilai RCA
komoditi kentang
mengalami
penurunan sejak
tahun 2011-2013,
sebagai dampak
dari erupsi Gunung
Sinabung.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengidentifikasi sejauh mana perencanaan dan kebijakan pemerintah

terhadap pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di

Kabupaten Karo.

2. Untuk mengetahui sejauh mana peran masyarakat dan peran swasta terhadap

implementasi  kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian

pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

3. Untuk menemukan model pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

4. Untuk merumuskan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo.

3.2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaang disampaikan, maka manfaat yang

diharapkan melalui penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi sejauh mana perencanaan dan kebijakan pemerintah terhadap

pengembangan sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten

Karo.
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2. Mengetahui sejauh mana peran masyarakat dan peran swasta terhadap

implementasi  kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian

pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

3. Mengetahui model pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi

bencana di Kabupaten Karo.

4. Dapat dirumuskan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karo. Lokasi penelitian ini

ditentukan secara purposive atau kesengajaan (Soekartawi, 1995). Adapun yang

menjadi lokasi penelitian adalah daerah yang terdampak erupsi Gunung Sinabung

yaitu; Kecamatan Payung, Naman Teran, Tiganderket, Simpang Empat dan

kecamatan ini merupakan daerah pertanian yang potensial  sebagai sumber

pendapatan masyarakat petani.

4.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bertani yang berada

di kawasan Gunung Sinabung yang barada  di Kecamatan Payung sebanyak 2.775

kk, Kecamatan Tiganderket 3.457 kk, Kecamatan Simpang Empat 4.748 kk dan

Kecamatan Naman Teran 3.015 kk dengan jumlah populasi 13.995 kk (BPS

Kabupaten Karo, 2014). Sampel dalam penelitian ini ditentukan dari populasi

penelitian dengan  formula Slovin,  dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

21 Ne

N
nc 



Dimana: nc = ukuran sampel, e = interval kesalahan (0,1), N = Jumlah populasi.

Sampel yang diperoleh dengan menggunakan metode ini sebanyak  99,4

yang dibulatkan 100 responden. Sampel setiap kecamatan ditentukan secara

proporsional, dengan rincian di Kecamatan Payung 20 responden, Kecamatan
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Tiganderket 25 responden, Kecamatan Simpang Empat 34 responden dan

Kecamatan Naman Teran 21 responden.

4.3. Sumber dan Metode Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

diperoleh dari lapangan dengan mewawancarai responden dan melalui focus

discussion group (FGD) dengan kelompok tani dan gabungan kelompok tani serta

melakukan public hearing dengan pihak pemerintah daerah/ pengambil kebijakan

yang berkaitan dengan hal-hal yang diteliti. Data sekunder dengan runtun waktu 5

(lima) tahun (2010-2016) yang bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik

(BPS) Sumatera Utara, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karo dan

publikasi-publikasi resmi lainnya yang berkaitan.

Metoda analisis data yang digunakan dalam penelitian tahap ke-2 (dua)

tahun 2018 ini adalah;

1. Untuk menjawab permasalahan ke 1 untuk merumuskan perencanaan dan

kebijakan pemerintah terhadap pengembangan sektor pertanian pasca erupsi

Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, dianalisis dengan analisis statistika

deskriptif. Analisis dialakukan setelah data diperoleh dari pihak terkait baik;

melalui wawancara, FGD dan public hearing. Analisis ini merupakan bagian

dari statistika yang mempelajari alat, teknik dan prosedur yang digunakan

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil

pengamatan. Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk
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mengetahui kegiatan usaha perencanaan dan kebijakan pemerintah dalam

pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Karo.

2. Untuk menjawab permasalahan ke 2 tentang peran masyarakat dan swasta

terhadap implementasi  kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor

pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo, dianalisis

dengan analisis statistika deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis

yang digunakan untuk mengetahui peran masyarakat dan swasta terhadap

implementasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian di

Kabupaten Karo.

3. Untuk menjawab permasalahan ke -3 untuk menemukan model

pengembangan sektor pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten

Karo, akan dianalisis dengan metode SWOT, setelah data diperoleh dari

pihak terkait baik; melalui wawancara, FGD dan public hearing.

4. Untuk menjawab permasalahan ke-4, untuk merumuskan kebijakan sektor

pertanian yang berbasis mitigasi bencana di Kabupaten Karo, akan dianalisis

dengan metode SWOT, setelah data diperoleh dari pihak terkait baik; melalui

wawancara, FGD dan public hearing.

4.4. Prosedur Penelitian

Penelitian pada tahap ke -2 (dua) tahun 2018 dilakukan dalam rangka

menjawab permasalahan poin 1-4. Penelitian tahap ke-2 (dua) akan menemukan

model dan merusmuskan kebijakan pengembangan sektor pertanian yang berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo serta menghasilkan paten sederhana dan
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publikasi berupa jurnal internasional/ nasional terakreditasi serta prosiding

seminar nasional ber ISBN.

Penelitian ini akan menghasilkan luaran tambahan berupa bahan ajar ber

ISBN untuk mata kuliah Politik dan Pembangunan Pertanian. Adapun prosedur

penelitian tahap ke-2 (dua) tahun 2018 ini adalah : a) Melakukan penelitian

lanjutan (pengumpulan data sekunder, pengumpulan data primer, pengolahan data

primer/ sekunder, analisis data, interpretasi, pembuatan draf hasil penelitian), b)

pembuatan laporan penelitian, c) penggandaan laporan, d) Publikasi.

4.5. Bagan atau Alur Penelitian

Penelitian tahap ke-2 tahun 2018 akan dapat menghasilkan model

kebijakan pengembangan (pembangunan) sektor pertanian berbasis mitigasi

bencana gunung berapi di Kabupaten Karo dengan  alir penelitian sebagaimana

pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Bagan atau Alur Penelitian Tahap ke-2 (dua) Tahun 2018.

Mulai

 Pengambilan data primer (wawancara
responden)

 Pengambilan data sekunder (instansi
terkait)

 Pengambilan dokumen terkait

Tabulasi/ komputasi data

Pengolahan data

Interpretasi hasil pengolahan data

Pembuatan naskah publikasi

Temuan

selesai

Arsip

4 Kecamatan Korban Erupsi
Gunung Sinabung

Lokasi Penelitan

Makalah
Prosiding

Model dan Kebijakan Pengembangan Sektor Pertanian
Berbasis Mitigasi Bencana di Kabupaten Karo

Penelitian
Lanjutan

Identifikasi Perencanaan &
Kebijakan Pemerintah

Kajian khusus

Laporan kemajuan (70%)

Hasil & Pembahasan Jurnal Ilmiah

Laporan final
(100%)

 FGD tentang program pemerintah di
sektor pertanian pasca erupsi Sinabung

 Public hearing dengan pemerintah
daerah/ instansi terkait.

Paten Sederhan/ TTG/ Buku Ajar/Desain
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4.6. Fish Bone Penelitian

Penelitian tahun  ke-1 (satu) 2017 telah selesai dilakukan dan

menghasilkan luaran; a) publikasi ilmiah jurnal internasional bereputasi

(International Journal of Agriculture and Biosciences), b) makalah ilmiah

dipresentasikan pada seminar internasional (The 4th International Conference on

Environmental System Research (ICERS) Singapore, Desember 14-16, 2017), c)

makalah ilmiah dipresentasikan pada seminar nasional PATPI Sumatera Utara, d)

buku ajar politik dan pembangunan pertanian dalam menghadapi bencana.

Secara khusus penelitian tahap ke-2 (dua) tahun 2018 akan menghasilkan

model dan kebijakan pengembangan (pembangunan) sektor pertanian berbasis

mitigasi bencana di Kabupaten Karo sebagaimana disajikan pada fisbone

sebagaimana pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Fish Bone Penelitian Tahap ke -2 (dua) Tahun 2018.

SWOT
Model dan kebijakan
pengembangan sektor

pertanian berbasis
mitigasi bencana di

Kabupaten KaroPeran masyarakat terhadap
implementasi kebijakan

pemerintah

Dukungan sarana dan
prasarana transpotasi

Ketersediaan pupuk, obat-obatan
terbatas

Ketersediaan alat-
alat pertanian

Dukungan permodalan

Identifikasi lahan

Kebijakan pengembangan
sektor pertanian yang ada

pasca  erupsi

Dukungan fasilitas jalan
terbatas

Perencanaan sektor pertanian yang
ada pasca  erupsi

Peran swasta terhadap
implementasi kebijakan

pemerintah
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BAB V

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil yang dicapai

4.1.1. Perencanaan dan kebijakan pemerintah  dalam pengembangan sektor
pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

4.1.1.1. Prinsip dan Kebijakan Rehabilitasi dan Rekonstruksi pasca erupsi
Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

Penyusunan rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana erupsi

Gunungapi Sinabung dikoordinasikan oleh Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB). Proses tersebut juga melibatkan partisipasi aktif dari

kementerian/lembaga, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan

SKPD Provinsi Sumatera Utara serta BPBD dan SKPD Kabupaten Karo. Proses

penyusunan rencana aksi didasarkan pada hasil Pengkajian Kebutuhan

Pascabencana (Jitu Pasna) yang dipadukan dengan kebijakan dan kemampuan

pembiayaan dari pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha, dan sumber dana

lainnya yang sah.

Jitu Pasna dilakukan melalui penilaian kerusakan dan kerugian akibat erupsi

dan banjir lahar hujan Gunungapi Sinabung di Kabupaten Karo dengan

pendekatan sektoral menggunakan metodologi survei, pengkajian, dan

pembahasan oleh tim terpadu. Hasil Jitu Pasna dipadukan dengan kebijakan dan

strategi pembangunan pemerintah Kabupaten Karo dan Provinsi Sumatera Utara

yang merupakan daerah terdampak serta penyediaan anggaran dari berbagai pihak

yang berkomitmen untuk membiayai kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi

(Gambar 4.1.).
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Pemulihan suatu wilayah pascabencana merupakan tanggung jawab

pemerintah daerah terdampak bersama-sama dengan pemerintah, masyarakat, dan

dunia usaha. Maka, rencana aksi pemulihan yang memuat kegiatan rehabilitasi

dan rekonstruksi wilayah dan kehidupan masyarakat yang terdampak bencana

harus diintegrasikan dengan program dan kegiatan pembangunan yang sudah

ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Penyediaan dana rehabilitasi dan rekonstruksi dilakukan dengan

menghimpun potensi-potensi sumber pendanaan yang tersedia, seperti APBD

kabupaten dan APBD provinsi wilayah terdampak, APBN pada Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) BNPB dan DIPA kementerian/lembaga yang

lainnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta program dan kegiatannya,

sekaligus dana yang bersumber dari dunia usaha dan organisasi pembangunan

multilateral.

Gambar 5.1. Proses Penilaian Kebutuhan Pascabencana
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Berikut ini beberapa pokok pikiran yang perlu ditindaklanjuti pascabencana

erupsi dan banjir lahar hujan Gunungapi Sinabung:

1. Masyarakat korban bencana erupsi dan banjir lahar hujan Gunungapi

Sinabung menginginkan kegiatan pembersihan, perbaikan rumah, dan

perbaikan infrastruktur publik dengan segera;

2. BNPB bersama dengan kementerian/lembaga dan pemerintah daerah

menugaskan tim penilaian kerusakan dan kerugian sehingga hasilnya dapat

menjadi dasar dalam mengkaji kebutuhan pascabencana;

3. Identifikasi dan inventarisasi dukungan yang dapat diberikan oleh

kementerian/lembaga, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dan Pemerintah

Kabupaten Karo;

4. Mempercepat upaya pemulihan penghidupan masyarakat di daerah relokasi

untuk tujuh desa dengan sumber pembiayaan berasal dari APBD provinsi,

APBD kabupaten, BNPB, dan kementerian/lembaga sesuai tugas pokok dan

fungsi serta kewenangannya;

5. Mengkaji pemulihan sektor permukiman dengan pola relokasi bagi warga

Desa Jeraya, Kuta Tengah, Pintu Besi, dan Tiga Pancur, sekaligus

melakukan revitalisasi, normalisasi sungai, dan perbaikan saluran irigasi;

6. Dalam upaya pengurangan risiko bencana perlu dibangun jalur-jalur

evakuasi yang berada di kawasan rawan bencana.

Kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana pada prinsipnya

merupakan upaya mengembalikan kondisi kehidupan masyarakat dan lingkungan



30

hidup yang terkena bencana pada situasi yang lebih baik daripada sebelumnya.

Perencanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi berpedoman pada:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

5. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan

Permukiman;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan

Pengelolaan Bantuan Bencana;
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga

Internasional dan Lembaga Asing Nonpemerintah dalam Penanggulangan

Bencana;

13. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 17

Tahun 2010 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan Rehabilitasi dan

Rekonstruksi Pascabencana; dan

14. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 15

Tahun 2011 tentang Pedoman Pengkajian Kebutuhan Pascabencana.

A. Kebijakan Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Pokok-pokok kebijakan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana erupsi

Gunungapi Sinabung mencakup:

1. Menggunakan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi sebagai sarana untuk

membangun komunitas dan menstimulasi kehidupan sosial dan ekonomi

masyarakat dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan pengurangan

risiko bencana;

2. Dilaksanakan dengan pendekatan tata pemerintahan yang baik, melalui

koordinasi yang efektif antarpelaksana kegiatan, serta mengedepankan

aspirasi masyarakat korban bencana;

3. Khusus untuk kegiatan pemulihan di bidang perumahan dan kehidupan

masyarakat, dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif sesuai dengan

karakteristik budaya lokal, sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat

tentang pengurangan risiko bencana;
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4. Dilaksanakan dengan memperhatikan standar teknis perbaikan lingkungan

permukiman di daerah rawan bencana dengan prinsip build back better and

safer;

5. Dilaksanakan dengan mengedepankan keterbukaan bagi semua pihak

melalui penyediaan informasi yang akurat serta pelayanan teknis dan

perizinan, termasuk penyediaan unit pengaduan masyarakat;

6. Dilaksanakan dengan mekanisme penyaluran dana dan pertanggungjawaban

yang akuntabel, efisien, efektif, dan sesuai peraturan perundang-undangan

yang berlaku;

7. Dilaksanakan terutama oleh pemerintah daerah sesuai kewenangannya,

melalui koordinasi yang efektif dan kerjasama antarpihak lintas sektor,

dengan mekanisme pemantauan dan pengendalian sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku; dan

8. Dengan pertimbangan skala dan dampak kerusakan serta ketersediaan

anggaran dana, maka rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi akan

meliputi periode tahun anggaran 2015 sampai dengan tahun anggaran 2017.

B. Ruang Lingkup Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Kebutuhan rehabilitasi dan rekonstruksi diperoleh dari penilaian kerusakan

dan kerugian. Hasil penilaian tersebut menjadi dasar perhitungan untuk

mendapatkan perkiraan kebutuhan pemulihan pascabencana. Keterkaitan antara

penilaian kerusakan dan kerugian dengan penilaian kebutuhan dapat memberikan

umpan balik bagi kebutuhan pemulihan pascabencana dengan menempatkan
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masyarakat korban bencana dan lingkungannya sebagai sasaran pemulihan

pascabencana.

Berdasarkan sektor dan subsektor yang mengalami kerusakan dan kerugian

akibat bencana erupsi Gunungapi Sinabung, hampir seluruh sektor dan sub sektor

terkena dampak. Oleh karena itu, rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi akan

meliputi sektor dan sub sektor yang terdampak, yaitu permukiman, infrastruktur,

ekonomi produktif, sosial, dan lintas sektor. Pemulihan di setiap sektor dan

subsektor ini berbasis pada mitigasi dan pengurangan risiko bencana dengan

tujuan untuk meminimalkan kerugian yang akan timbul apabila terjadi kembali

bencana pada masa mendatang.

1. Sektor Permukiman

Pemulihan sektor permukiman, yang meliputi subsektor perumahan dan

prasarana lingkungan, diselenggarakan dengan pemberian bantuan stimulan

kepada masyarakat korban dan pemilik rumah sesuai dengan peraturan dan

ketentuan yang ada, melalui pelaksanaan relokasi  warga sebanyak 2.053

KK di Desa Sukameriah, Bekerah, Simacem, Kuta Tonggal, Berastepu,

Gamber, dan Gurukinayan. Sedangkan untuk 14 KK warga Desa Perbaji

yang merupakan pengungsi terdampak banjir lahar dingin Gunungapi

Sinabung yang terjadi pada bulan Mei 2015, berhak mendapatkan stimulan

dalam rangka Relokasi In-Situ Mandiri.

Perluasan kawasan KRB III sesuai dengan rekomendasi PVMBG Badan

Geologi hingga wilayah-wilayah dalam radius 7 km, memungkinkan adanya

potensi penambahan desa-desa yang harus direlokasi, yang saat ini terdapat
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4 desa yang sudah teridentifikasi yaitu: Jeraya, Kuta Tengah, Pintu Besi dan

Tiga Pancur dengan total 648 KK.

2. Sektor Infrastruktur

Pemulihan sektor infrastruktur yang mendukung mobilitas masyarakat dan

perekonomian wilayah meliputi subsektor transportasi darat dan sumber

daya air.

3. Sektor Ekonomi Produktif

Pemulihan sektor ekonomi produktif meliputi subsektor pertanian,

peternakan, perdagangan, koperasi dan UKM.

4. Sektor Sosial

Pemulihan sektor sosial meliputi pemulihan kehidupan sosial masyarakat

pada sub sektor kesehatan, pendidikan, agama, dan lembaga sosial.

5. Lintas Sektor

Pemulihan lintas sektor meliputi sub sektor pemerintahan, perbankan,

lingkungan hidup, dan pengurangan risiko bencana.

C. Strategi Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi merupakan tanggung jawab

bersama antara pemerintah melalui kementerian/lembaga terkait, Pemerintah

Daerah Kabupaten Karo, dan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara melalui SKPD

terkait. Berikut ini strategi rehabilitasi dan rekonstruksi masing-masing sektor.

1. Sektor Permukiman

Sesuai dengan kondisi di lapangan, kerusakan pada sektor pemukiman

adalah kerusakan terhadap sebagian yang berupa atap, dinding, dan lain-lain serta
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seluruh bangunan rumah. Untuk desa-desa yang tidak berada dalam KRB III

pelaksanaan pemulihan terhadap  atap rumah sudah dilakukan pada saat kegiatan

pemulihan awal. Oleh karena itu, sasaran dan prioritas utama dalam pemulihan

sektor permukiman adalah melakukan:

 Relokasi rumah yang berada di kawasan KRB III meliputi 7 desa,

 Relokasi In-Situ Mandiri untuk 14 warga Desa Perbaji yang tapak

rumahnya terkena normalisasi sungai; dan

 Relokasi bagi desa-desa lain yang berpotensi terdampak (saat ini

terindikasi 4 desa).

Untuk desa-desa tersebut mekanisme pemulihan berupa pemberian bantuan

perumahan bagi masyarakat, sebagaimana telah diatur dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan

Bencana, Peraturan Kepala BNPB Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pedoman

Umum Penyelenggaraan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pascabencana, dan

Peraturan Kepala BNPB Nomor 4 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis

Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pascabencana Sektor Permukiman. Secara garis

besar, peraturan-peraturan tersebut memuat tentang:

a. Stimulan untuk pelaksanaan pemulihan sektor permukiman berupa bahan

bangunan, dengan besaran stimulan ditetapkan berdasarkan tingkat

kerusakan; komponen rumah diadakan sendiri oleh kelompok masyarakat

dengan pendampingan, pemantauan, dan evaluasi;
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b. Bantuan diberikan melalui pola pemberdayaan masyarakat dengan

memperhatikan kearifan lokal, karakter, dan budaya masyarakat setempat

sesuai mekanisme yang telah ditetapkan;

c. Pembangunan rumah mengikuti standar teknis sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan dan memperhatikan masukan dari instansi/lembaga

terkait sekaligus aspirasi masyarakat korban bencana.

2. Sektor Infrastruktur

Strategi pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi sektor infrastruktur

meliputi:

a. Rehabilitasi dan rekonstruksi infrastruktur dilaksanakan dalam rangka

mendukung terselenggaranya pemulihan perekonomian masyarakat;

b. Pembangunan kembali infrastruktur publik dengan memperhatikan

kebijakan sektor terkait dan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota;

c. Memulihkan fungsi dan membangun kembali infrastruktur publik, yaitu

transportasi, sumber daya air, energi/listrik, serta air bersih dan sanitasi;

d. Rehabilitasi dan rekonstruksi infrastruktur mengacu pada standar teknis

terkait.

e. Pembangunan pengendali sedimen yang baru serta perawatan bangunan

sabo secara berkesinambungan agar tetap berfungsi optimal.

3. Sektor Ekonomi Produktif

Pada sektor ekonomi produktif, strategi yang ditetapkan meliputi:

a. Mendorong dan mendukung rehabilitasi dan rekonstruksi prasarana fisik

di bidang ekonomi;
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b. Tersedianya stimulan untuk pemulihan ekonomi masyarakat yang

berorientasi pada pembangunan jangka menengah dan jangka panjang;

c. Pemberian pendampingan dalam pemulihan usaha, termasuk pelatihan

kewirausahaan.

4. Sektor Sosial

Strategi yang ditetapkan untuk mencapai sasaran penyelenggaraan

pelayanan pendidikan, kesehatan, peribadahan, dan lembaga sosial dalam

rehabilitasi dan rekonstruksi di sektor sosial meliputi:

a. Pemulihan layanan kesehatan melalui rehabilitasi sarana dan prasarana

kesehatan milik pemerintah (misalnya Puskesmas), layanan gizi

masyarakat, dan pemulihan psikososial;

b. Pemulihan layanan pendidikan melalui rehabilitasi sarana dan prasarana

pendidikan milik pemerintah (misalnya fasilitas PAUD, TK, SD, SMP,

dan SMU), pemberian bantuan peralatan sekolah dan trauma healing,

serta inisiasi sekolah siaga bencana;

c. Pemulihan sarana dan prasarana peribadahan (misalnya rehabilitasi

masjid, gereja, dan wihara) serta pemberian dukungan berupa dana

penggerak awal bagi pemulihan kegiatan keagamaan di mana selebihnya

merupakan bagian dari partisipasi masyarakat; dan

d. Pemulihan pelayanan lembaga sosial (panti) dengan merehabilitasi sarana

dan prasarana panti.

5. Lintas Sektor
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Strategi yang ditetapkan untuk mencapai sasaran penyelenggaraan

pelayanan lintas sektor meliputi:

a. Pemulihan kembali fungsi layanan publik dan sarana prasarana

pemerintahan;

b. Fasilitasi kemudahan dalam proses pengurusan surat berharga dan

administrasi kependudukan;

c. Sosialisasi pengurangan risiko bencana dalam rangka meningkatkan

pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana;

d. Pendidikan dan pelatihan pengurangan risiko bencana guna menumbuhkan

dan menanamkan budaya keselamatan dan kesiapsiagaan bagi masyarakat

yang berada di kawasan rawan bencana; dan

e. Mendorong dan memfasilitasi dalam restrukturisasi pinjaman seperti

penjadwalan ulang, penundaan pembayaran utang sesuai dengan peraturan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan pengurangan pajak.

D. Kebijakan Relokasi

Berdasarkan rekomendasi PVMBG tanggal 31 Oktober 2014 maka 370

KK warga 3 desa di dalam kawasan radius 3 km yaitu Desa Sukameriah, Bekerah,

dan Simacem agar segera direlokasi, serta 1.683 KK warga 4 desa dalam radius 5

km yaitu Desa Gamber, Berastepu, Kutatonggal, Gurukinayan perlu direlokasi ke

tempat yang aman.

Pemda Karo telah mencari lahan relokasi sejak Januari 2014 namun tidak

tersedia lahan di sekitar Gunungapi Sinabung. Lahan yang ada telah digunakan

sebagai lahan budidaya pertanian dan harganya cukup mahal, oleh karena itu
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dicarikan alternatif lahan di daerah yang cukup jauh. Lokasi wilayah relokasi

berjarak sekitar 30 km dari daerah asal tempat tinggal warga. Mengingat lahan

pertanian asal dari 3 desa yang direlokasi kondisinya sudah tidak layak digunakan

untuk pertanian dan berbahaya, maka harus dicarikan lahan pertanian pengganti.

Total kebutuhan relokasi memerlukan 700-800 ha lahan untuk huntap, fasum dan

pertanian.

Pada 23 Januari 2014 dalam rakor penanganan erupsi Gunungapi

Sinabung, Menteri Kehutanan merekomendasikan relokasi di areal hutan produksi

di Kawasan Hutan Siosar. Berbatasan dengan areal tersebut terdapat 250 ha lahan

di Kawasan Agropolitan Siosar yang juga dapat digunakan untuk lahan relokasi.

Ijin penggunaan lahan di hutan produksi untuk huntap berada di Kementerian

Kehutanan, sedangkan ijin di kawasan agropolitan berada di Bupati Karo. Berikut

ini merupakan proyeksi penggunaan lahan untuk relokasi masyarakat terdampak

erupsi Gunungapi  Sinabung:

1. 250 hektar lahan untuk permukiman dari Kawasan Agropolitan Siosar

yang merupakan lahan APL (Area Penggunaan Lain), ijin penggunaan

lahan dari Bupati Karo. Peta lahan permukiman dapat dilihat dalam

Gambar 4.2.

2. 450 hektar lahan untuk pertanian dan akses jalan menuju lokasi

Agropolitan Siosar berasal dari hutan produksi di kawasan hutan Siosar,

ijin penggunaan lahan dari Menteri Kehutanan. Lokasi lahan pertanian

terdapat dalam Gambar 4.3.



40

Gambar 5.2 Relokasi Lahan Permukiman (Huntap) di Kawasan Agropolitan
Siosar, Kecamatan Merek

Huntap
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Gambar 5.3 Relokasi Lahan Pertanian di Kawasan Hutan Produksi Siosar,
Kecamatan Merek

Tahapan pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi erupsi dan banjir lahar

hujan Gunungapi Sinabung yaitu:

1. Percepatan relokasi tahap I untuk 370 KK warga tiga desa (Desa Bekerah 112

KK, Sukameriah 128 KK, dan Simacem 130 KK). Target penyelesaian

Desember 2015.

2. Relokasi tahap II untuk 1.683 KK warga empat desa (Desa Gurukinayan 778

KK, Kutatonggal 109 KK, Berastepu 611 KK dan Gamber 185 KK). Rencana

pelaksanaan TA 2016-2017.

3. Rehabilitasi dan rekonstruksi di luar relokasi (daerah terdampak erupsi lainnya

dan banjir lahar hujan). Rencana pelaksanaan TA 2016-2017.

Lahan
pertanian

huntap
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4. Potensi relokasi tahap III untuk 648 KK warga empat desa (Desa Jeraya 125

KK, Kuta Tengah 150 KK, Pintu Besi 76 KK, Tiga Pancur 297 KK). Rencana

pelaksanaan TA 2016-2017.

Langkah-langkah penanganan lahan permukiman dan lahan pertanian di

wilayah relokasi Siosar, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo yang telah dilakukan

hingga saat ini adalah sebagai berikut:

1. Relokasi permukiman

 Keputusan Bupati Karo Nomor 361/288/BPBD/2014 tanggal 26

September 2014 tentang Penetapan Lahan Relokasi Permukiman Akibat

Bencana Erupsi Gunungapi Sinabung, dimana lokasi relokasi berada pada

areal APL Agropolitan Siosar seluas 250 Ha (untuk relokasi permukiman)

dan di dalam kawasan hutan produksi (untuk relokasi lahan pertanian) di

Kecamatan Merek, Kabupaten Karo.

 Sebelumnya, di kawasan tersebut Bupati Karo telah mengeluarkan

keputusan nomor 522.21/094/Dishut/2014 tanggal 16 April 2014 tentang

Izin Pemanfaatan Kayu (IPK) di lokasi APL Agropolitan Siosar,

Kecamatan Merek, Kabupaten Karo yang berakhir pada 16 April 2015,

dimana dari target produksi seluas ± 249,58 Ha dengan target volume

102.327 M3 telah selesai ditebang seluas ± 40 Ha.

 Lahan seluas 250 Ha untuk menampung relokasi permukiman terdampak

Gunungapi Sinabung. Saat ini sudah ditetapkan dan disahkan oleh Bupati

Karo tentang Rencana Penataan Pemukiman (RPP/master plan) untuk

2.053 KK dan pengembangannya, seperti terlihat pada Gambar 5.4.
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Gambar 5.4 Masterplan Relokasi Permukiman 7 Desa
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2. Relokasi lahan pertanian

 Melalui surat Bupati Karo Nomor 522/0992/Dishut/2014 tanggal 2

Oktober 2014 Pemerintah Kabupaten Karo mengajukan permohonan izin

pinjam pakai kawasan hutan kepada Menteri Kehutanan seluas ± 458,86

Ha, perihal permohonan Pinjam Pakai Kawasan Hutan Siosar untuk Lahan

Pertanian Korban Erupsi Gunungapi Sinabung yang terletak di wilayah

Kecamatan Merek, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.

 Kedatangan Presiden RI Joko Widodo tanggal 27 Oktober 2014,

mengeluarkan pernyataan bahwa dalam dua hari sudah keluar izin pinjam

pakai kawasan hutan untuk digunakan sebagai relokasi lahan pertanian.

 Dua hari setelah itu, Pemerintah Kabupaten Karo hanya mendapatkan

persetujuan prinsip dari Menteri Kehutanan melalui surat Menteri

Kehutanan RI Nomor S.482/Menhut-II/2014 tanggal 29 Oktober 2014

perihal Permohonan Pinjam Pakai Kawasan Hutan Siosar untuk Lahan

Pertanian Korban Erupsi Gunungapi Sinabung An. Pemerintah Kabupaten

Karo, Provinsi Sumatera Utara, seluas 447,86 Ha (untuk lahan pertanian)

dan 11,02 Ha (untuk jalan akses menuju lokasi Agropolitan Siosar).

Pemerintah Kabupaten Karo diminta untuk melengkapi berbagai

persyaratan/ kewajiban untuk mendapatkan Persetujuan Prinsip Izin

Pinjam Pakai Kawasan Hutan, dimana disebutkan bahwa untuk

mendapatkan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan harus memenuhi

persyaratan sesuai dengan peraturan Menteri Kehutanan Nomor

P.16/Menhut-II/2014 tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan.
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 Setelah persyaratan/kewajiban dipenuhi, Pemerintah Kabupaten Karo

memperoleh Persetujuan Prinsip melalui surat Menteri Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Nomor S.533/Menhut-II/2014 tanggal 9 Desember 2014,

perihal Persetujuan Prinsip Penggunaan Kawasan Hutan untuk Lahan

Pertanian bagi korban Erupsi Gunungapi Sinabung seluas ± 447,86 Ha An.

Bupati Karo di Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.

 Selanjutnya, untuk mendapatkan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan, salah

satu persyaratan/kewajiban yang harus dilakukan oleh pemohon adalah

penataan batas areal yang dimohonkan melalui Tim Tata Batas.

 Pengukuran dan penataan batas telah dilaksanakan di lapangan dengan

mempedomani Instruksi Kerja dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan

(BPKH) Wilayah I Nomor: INS.1380/VII/BPKH I-2/2014 tanggal 24

Desember 2014. Pelaksanaan pengukuran dan penataan batas telah

disupervisi oleh BPKH Wilayah I dan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera

Utara.

 Penataan batas kawasan hutan dilaksanakan dengan melakukan

pemasangan patok batas areal izin pinjam pakai berkoordinasi dengan

BPKH, dimana proses keseluruhan kegiatan ini selesai pada tanggal 20

Januari 2015.

 Izin pinjam pakai untuk relokasi lahan pertanian diperoleh melalui surat

keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

SK.107/MenLHK-II/2015 tanggal 6 April 2015 tentang Izin Pinjam Pakai

Kawasan Hutan untuk Lahan Pertanian bagi Korban Erupsi Gunungapi
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Sinabung pada Kawasan Hutan Produksi Tetap, An Bupati Karo, di

Kabupaten Karo seluas 416,44 Ha.

 Mengingat lahan pertanian dimaksud merupakan hutan pinus, maka untuk

membuka lahan pertanian harus diawali dengan penebangan/pemanfaatan

kayu. Pemanfaatan kayu membutuhkan akses jalan untuk mengangkut

kayu hasil tebangan keluar dari lokasi. Untuk itu telah diajukan

permohonan izin koridor kepada Gubernur Sumatera Utara melalui surat

Bupati Karo Nomor 522/0718/D.Hut/2015 tanggal 22 April 2015 perihal

Permohonan Pembuatan dan Penggunaan Koridor.

 Tanggal 22 Mei 2015 telah ditandatangani Surat Perjanjian Kerja (SPK)

antara Bupati Karo dengan pihak ketiga utuk melakukan

penebangan/pemanfaatan kayu dalam rangka percepatan relokasi lahan

pertanian pengungsi.

 Setelah keluar  SPK perlu dilakukan pengurusan dokumen SVLK agar

hasil kayu dapat diterima oleh pihak industri serta pembuatan jalan koridor

penataan kawasan hutan (design kawasan).

 Lahan pertanian tersebut diperuntukkan bagi warga 3 desa yang direlokasi

tahap I (370 KK, berasal dari Desa Bekerah, Simacem dan Sukameriah)

 Untuk memenuhi kebutuhan lahan pertanian bagi warga 4 desa yang

direlokasi tahap II (1.683 KK, berasal dari Desa Gurukinayan, Kuta

Tonggal, Berastepu dan Gamber), maka Bupati Karo telah mengajukan

permohonan ijin pinjam pakai lahan pertanian pengungsi relokasi tahap II

selas 975 Ha (Nomor 522/064/Dishut/2015, tanggal 1 Juni 2015).
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 Dari lahan yang ada, kebijakan Pemerintah Kabupaten Karo

mengalokasikan lahan pertanian seluas 0,5 ha/KK.

 Belum dihitung kebutuhan lahan pertanian untuk 648 KK yang berpotensi

relokasi tahap III.

Kebijakan relokasi di Siosar Kecamatan Merek, Kabupaten Karo hingga saat ini

adalah sebagai berikut:

 Pembangunan jalan menuju lokasi huntap sepanjang 3,8 km dan lebar 12

m dengan biaya Rp3,5 miliar dari Dana Siap Pakai BNPB dilaksanakan

oleh TNI Kodam I Bukit Barisan dengan pola TMMD (TNI Manunggal

Membangun Desa).

 Pembangunan rumah relokasi tahap I (370 KK) dengan dana bantuan

rumah sebesar Rp.59,4 juta/unit dari Dana Siap Pakai BNPB dan

dilaksanakan oleh TNI Kodam I Bukit Barisan. Tipe rumah 36 m2 dengan

luas lahan tapak rumah 200 m2, luas lahan fasilitas umum dan fasilitas

sosial dengan menggunakan pendekatan 50 m2/KK.

 BNPB menyediakan anggaran pembangunan 370 unit rumah huntap.

Bupati bertugas sebagai pelaksana pembangunan huntap.

 Kementerian/Lembaga akan membantu pembangunan sarana prasarana

sesuai dengan kebutuhan dalam program relokasi Sinabung

 Gubernur Sumatera Utara dan Bupati Karo sebagai penanggung jawab

pelaksanaan pembangunan huntap dan relokasi. Adapun draft design site

plan untuk 3 desa dan 4 desa tambahan relokasi disusun oleh Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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Gambar 5.5 Relokasi Permukiman di Kawasan Agropolitan Siosar, Kecamatan
Merek

4.1.1.2. Rencana Aksi, Rekonstruksi dan Rehabilitasi Sektor Pertanian
Kawasan Gunung Sinabung Pasca Erupsi Gunung Sinabung

Rencana aksi ini disusun sebagai perbaikan atas dokumen rencana aksi

rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana erupsi Gunungapi Sinabung di

Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara Tahun 2014-2016 yang telah disusun

sebelumnya berupa rencana aksi relokasi 2.053 KK.  Perbaikan rencana aksi ini

diperlukan, mengingat adanya perkembangan kejadian bencana susulan berupa

banjir lahar hujan dan peningkatan aktivitas erupsi Gunungapi Sinabung menjadi

Awas (level IV) mengakibatkan perluasan cakupan daerah terdampak bencana.

Gunungapi Sinabung dinaikkan statusnya menjadi Awas (level IV) pada

Selasa, 2 Juni 2015 pukul 23.00 WIB. Erupsi dan luncuran awan panas masih

berfluktuasi.  Pada Selasa, 17 Juni 2015 terjadi 120 kali guguran, 4 kali luncuran

awan panas sepanjang 2-3 km ke sisi timur-tenggara dan selatan, 2 kali luncuran

lava pijar 1,5 km ke tenggara dan 2 km ke selatan, tremor menerus serta semua
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parameter seismisitas masih tinggi.  Bupati Karo telah menetapkan masa tanggap

darurat sejak 2 Juni 2015 hingga 6 Juli 2015.

Ditingkatkannya status Awas disertai dengan bertambahnya area yang

harus dikosongkan dalam radius 7 km di sisi tenggara dan selatan dari puncak

kawah Sinabung menyebabkan jumlah pengungsi terus bertambah. Berdasarkan

data BNPB pada Rabu, 18 Juni 2015 tercatat pengungsi sebanyak 10.377 jiwa

(2.762 KK) yang tersebar di 10 pos pengungsian. Pengungsi berasal dari Desa

Guru Kinayan, Tiga Pancur, Pintu Besi, Sukanalu, Berastepu, Sigarang-garang,

Jeraya, Kuta Rayat, Kuta Gunggung, Mardinding, Kuta Tengah, dan Dusun Lau

Kawar. Pengungsi bukan hanya berasal dari desa sisi tenggara-selatan dari puncak

kawah, tetapi masyarakat desa-desa di sisi utara, timur dan barat daya juga ikut

mengungsi.

Mengingat erupsi Gunungapi Sinabung sampai saat ini masih terus

berlangsung, maka penghitungan dampak erupsi secara pasti sulit dihitung. Hasil

perhitungan sementara kerusakan dan kerugian akibat erupsi Gunungapi Sinabung

sejak  September 2013 hingga Mei 2015 (sebelum ditetapkan status Awas)

diperkirakan Rp1,80 triliun, terdiri dari nilai kerusakan sebesar Rp578,99 miliar

dan nilai kerugian sebesar Rp1,23 triliun. Kerusakan dan kerugian di sektor

ekonomi produktif meliputi pertanian, perkebunan, peternakan, perdagangan,

pariwisata, perikanan, UKM, dan industri adalah yang paling besar, yaitu lebih

dari Rp1,14 triliun. Sedangkan kerusakan dan kerugian di sektor permukiman

sebesar Rp505,9 miliar, infrastruktur Rp83,93miliar, sosial Rp53,43 miliar, dan

lintas sektor Rp18,26 miliar.
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Penyelenggaraan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana erupsi dan

banjir lahar hujan Gunungapi Sinabung direncanakan dalam empat tahap, yaitu:

(1) Tahap pertama, pemenuhan kebutuhan relokasi untuk 370 KK warga tiga desa,

yang berasal dari Desa Bekerah 112 KK, Sukameriah 128 KK dan Simacem 130

KK; (2) Tahap kedua, pemenuhan kebutuhan relokasi untuk 1.683 KK warga

empat desa yang berasal dari Desa Gurukinayan 778 KK, Kutatonggal 109 KK,

Berastepu 611 KK dan Gamber 185 KK; (3) Tahap  ketiga, diutamakan untuk

perbaikan infrastruktur jalan, jembatan, saluran irigasi dan pembangunan sabo

dam, serta pemberian bantuan pembangunan rumah bagi  14 KK yang rusak

terkena banjir lahar hujan; (4) Prioritas keempat adalah pemenuhan kebutuhan

untuk potensi relokasi bagi 648 KK warga empat desa, yang saat ini teridentifikasi

berasal dari Desa Jeraya 125 KK, Kuta Tengah 150 KK, Pintu Besi 76 KK, Tiga

Pancur 297 KK.

Total kebutuhan rehabilitasi dan rekonstruksi adalah sebesar Rp3,60

triliun. Dari seluruh nilai kebutuhan, sektor permukiman merupakan hal prioritas,

dengan kebutuhan anggaran mencapai Rp352,53 miliar. Kebutuhan permukiman

dikhususkan untuk relokasi 2.053 KK, ditambah 14 KK yang perlu relokasi in-situ

akibat terkena banjir lahar hujan dan normalisasi sungai, serta potensi relokasi 648

KK. Bantuan dana rumah sebesar Rp59,4 juta per unit. Sektor infrastruktur

membutuhkan dana sebesar Rp1,68 triliun untuk pembuatan jalan menuju tempat

relokasi, infrastruktur air bersih, sanitasi, dan listrik di pemukiman relokasi, serta

perbaikan jalan, jembatan, irigasi dan sabo dam yang rusak terkena  banjir lahar

hujan. Sektor sosial membutuhkan Rp204,93 milyar untuk sarana pendidikan,
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kesehatan, dan agama. Sektor ekonomi produktif membutuhkan Rp1,27 triliun

untuk penyiapan lahan pertanian, bibit, peralatan dan sarana produksi pertanian,

perkebunan, peternakan, dan perdagangan/pasar/ koperasi. Lintas sektor

membutuhan Rp94,40 miliar untuk balai desa, jambur, penataan lingkungan dan

kegiatan desa tangguh.

Rekapitulasi kebutuhan dan pendanaan rencana aksi rehabilitasi dan

rekonstruksi dibagi dalam empat kelompok kegiatan yaitu  (1) relokasi tahap I

untuk 370 KK, (2) relokasi tahap II untuk 1.683 KK, (3) rehabilitasi dan

rekonstruksi di luar relokasi pada wilayah terdampak selingkup gunung, dan (4)

potensi relokasi tahap III untuk 648 KK, dengan rincian sebagai berikut.

4.1.1.3. Perencanaan dan kebijakan pemerintah  dalam pengembangan
sektor pertanian pasca erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo.

Secara umum kebutuhan relokasi mandiri tidak jauh berbeda dengan

relokasi tahap I di Siosar dimana kebutuhan utama adalah tersedianya rumah dan

lahan pertanian masyarakat (1.683 KK) dari 4 desa (Desa Gurukinayan, Desa

Gamber, Desa Berastepu, Desa Kutatonggal). Sesuai dengan kebijakan Pemerintah

Kabupaten Karo Bahwa masyarakat yang akan  direlokasi  Tahap  II (Relokasi

Mandiri)  akan  diberikan  bantuan  senilai Rp 110.000.000/KK dengan rincian

bantuan dana rumah senilai Rp 59.400.000.-/KK (lahan rumah disediakan oleh

masyarakat) dan bantuan  dana  lahan  pertanian senilai Rp 50.600.000.-/KK.

Realisasi kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana erupsi

Gunungapi Sinabung tahap II (Relokasi Mandiri)  sampai saat ini sedang

berlangsung dimana Bantuan Lahan Usaha Tani untuk 1.679 KK telah selesai
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dilaksanakan. Sedangkan Bantuan Dana Rumah (1.655 KK) dan prasarana

lingkungan sampai saat ini dalam proses pembangunan dengan pola mandiri.

Dimana proses pembangunan perumahan menggunankan metode hamparan,

hingga saat ini telah terbangun sebanyak 21 hamparan (1.470 unit) yaitu:

Hamparan Gajah (40 unit), Hamparan Nang Belawan 1 (55 unit), Hamparan Nang

Belawan 2 (343 unit), Hamparan Kuta Mbelin 1 (7 unit), Hamparan Kuta Mbelin

2 (12 unit), Hamparan Kuta Mbelin 3(98 unit), Hamparan Salit (33 unit),

Hamparan Ndokum Siroga 1 (69 unit), Hamparan Ndokum Siroga 2 (58 unit),

Hamparan Ndokum Siroga 3 (18 unit), Hamparan Surbakti 1 (67 unit), Hamparan

Surbakti 2 (227 unit), Hamparan Surbakti 3 (95 unit), Hamparan Manuk Mulia

1(41 unit), Hamparan Manuk Mulia 2 (9 unit),Hamparan Manuk Mulia 3 (19

unit), Hamparan Singa (21 unit), Hamparan Kacaribu 1 (26 unit), Hamparan

Kacaribu 2 (34 unit), Hamparan Gang Garuda (169 unit), Hamparan Sumbul (29

unit) dan180 unit perumahan mandiri olehwargayang tersebar

A. Kajian Pemenuhan Kebutuhan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sektor
Ekonomi.

Pemulihan ekonomi pada daerah relokasi direncanakan dengan total biaya

sebesar Rp. 268.942.457.055,- akan dilaksanakan tahap II relokasi mandiri

melalui subsektor pertanian sebesar Rp. 15.832.214.450,- subsektor peternakan

sebesar Rp. 3.487.800.000,- subsektor koperasi dan UKM sebesar Rp.

2.350.000.000,- dan tahap III relokasi siosar (1038 KK) melalui subsektor

pertanian sebesar Rp. 111.516.867.605,- subsektor peternakan sebesar Rp.

3.365.000.000,-, subsektor koperasi dan UKM sebesar Rp. 8.100.000.000,-
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subsektor pariwisata sebesar Rp. 9.750.000.000. dan pendampingan

&pemberdayaan masyarakat sebesar Rp. 10.750.000.000,- serta non relokasi

melalui Sub sektor pertanian sebesar Rp. 103.610.575.000,- dan subsektor

peternakan sebesar Rp. 180.000.000,- untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 5.1. Penilaian Kebutuhan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sektor Ekonomi Pasca
Erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo Tahun 2018-2019.

1.  Tahap II Relokasi Mandiri (1.875 KK)

Pemulihan ekonomi pada relokasi tahap II (Relokasi Mandiri) sebanyak

1.875 KK, (1.655 KK dan 220 KK) direncanakan akan dilaksanakan melalui

subsektor pertanian, peternakan dan koperasi & UKM dengan total biaya sebesar

Rp. 21.670.014.450,- dapat dilihat pada penjelasan berikut :
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1.1 Sub Sektor Pertanian

Pada subsektor pertanian terdapat perbedaan jumlah penerima bantuan yakni

penerima bantuan lahan usaha tani (1.899 KK) dengan bantuan dana rumah (1.875

KK) disebabkan tidak semua peneriman bantuan dana lahan usaha tani (BDLUT)

mendapatkan bantuan dana rumah (BDR). Dimana kebutuhan BDLUT (1.679

KK) telah selesai dilaksanakan menggunakan dana Hibab BNPB tahun 2015

sehingga total kebutuhan subsektor pertanian sebesar Rp. 15.832.214.450,-.

Kegiatan dan kebutuhan subsektor pertanian disajikan pada tabel dibawah.

Tabel 5.2. Penilaian Kebutuhan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sektor Ekonomi
Pasca Erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo Tahun 2018-2019

1.2  Sub Sektor Peternakan

Dukungan pemulihan ekonomi pada subsektor peternakan pada relokasi

1.875 KK direncanakan berupa kegiatan pengadaan bibit peternakan unggas,

peningkatan produksi peternakan unggas dan bomtek/penyuluhan peternakan

unggas. Nilai kebutuhan untuk kegiatan subsektor peternakan adalah Rp

3.487.800.000,- dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 5.3. Penilaian Kebutuhan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sektor Peternakan
Erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo Tahun 2018-2019

1.3  SubSektor Koperasi & UKM

Kegiatan subsektor Koperasi & UKM berupa pembinaan dan peningkatan

produktifitas Koperasi & UKM dengan kebutuhan dana sebesar Rp

2.350.000.000,- rekapitulasi kebutuhan pada subsektor ini disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 5.4. Penilaian Kebutuhan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Sub Sektor Koperasi &
UKM Erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo Tahun 2018-2019
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5. Analisis Perencanaan dan Kebijakan Pemerintah Daerah

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan

yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang

tersedia. Sementara kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh Pemerintah

Pusat/Daerah untuk mencapai tujuan (Undang-Undang SPPN Tahun 2005).

Analisis dukungan kebijakan dan program pemerintah daerah terkait dengan

pengembangan sektor pertanian di wilayah erupsi Gunung Sinabung dilakukan

dengan menelaah dokumen kebijakan dan program pembangunan daerah.

Dukungan kebijakan dilihat dari RPJMD Kabupaten Karo dan Renstra SKPD,

sementara dukungan program/kegiatan dilihat dari program tahunan SKPD yang

berkaitan dengan pengembangan sektor pertanian.

Berdasarkan alur yang demikian, dapat diidentifikasi program yang telah

dilakukan oleh SKPD terkait (program saat ini). Selanjutnya, program yang ada

dibandingkan dengan program yang direkomendasikan untuk memperoleh

program yang dibutuhkan. Rekomendasi program diperoleh dari beberapa

dokumen yang relevan dengan pengembangan sektor pertanian di wilayah

bencana. Rekomendasi tersebut dikombinasikan dengan aspirasi warga korban

bencana yang diperoleh saat FGD di lokasi hunian tetap maupun hunian

sementara. Alur pikir analisis dukungan kebijakan dan program disajikan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pikir Analisis Kebijakan Pengembangan Sektor Pertanian
dan Rekomendasi Program

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Karo Tahun 2016-2021, yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah (Perda) Nomor

1 Tahun 2017, memuat tujuan pembangunan yang sejalan dengan strategi

pengembangan sektor pertanian. Salah satu tujuan pembangunan adalah

menciptakan masyarakat sejahtera melalui sektor unggulan pertanian yang

berwawasan lingkungan, dengan sasaran yaitu peningkatan daya saing dan ramah

lingkungan.

RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2016-2021 (Perda No. 01 Tahun 2017)

Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Karo Tahun 2016-2021

Evaluasi Renja Dinas Pertanian Kabupaten Karo Tahun 2017

Renja Dinas Pertanian Kabupaten Karo Tahun 2019

Program dan Kegiatan yang Telah Dilaksanakan

Program dan Kegiatan yang Akan Dilaksanakan

Kebutuhan Program

(Analisis Kebutuhan)

Rekomendasi Program Pengembangan
Sektor Pertanian
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Berkaitan dengan pengembangan sektor pertanian, sebagai salah satu

sektor unggulan, RPJMD menetapkan arah kebijakan pembangunan untuk: (1)

Pemantapan swasembada pangan melalui peningkatan produksi yang

berkelanjutan, (2) Peningkatan dan pengembangan infrastruktur pertanian, (3)

Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Sektor Pertanian, (4) Menjamin

ketersediaan dan mutu benih dan bibit, (5) Pengembangan dan pemanfaatan

teknologi tepat guna, (6) Meningkatkan populasi dan produktivitas ternak, (7)

Peningkatan akses permodalan, dan (8) Pengembangan pemasaran hasil pertanian.

Berdasarkan subtansi dan cakupan RPJMD, dapat dikatakan bahwa pada

tingkat kebijakan, pengembangan sektor pertanian telah memiliki landasan

kebijakan yang memadai. Namun demikian, pengurangan risiko bencana secara

khusus belum terintegrasi dalam perencanaan pembangunan dalam RPJMD. Oleh

karena itu, ke depan diperlukan sinergi antara regulasi penanggulangan bencana

dengan regulasi perencanaan pembangunan daerah.

Salah satu tujuan pembangunan dalam RPJMD adalah menciptakan

masyarakat sejahtera melalui sektor unggulan pertanian yang berwawasan

lingkungan.  Sasaran yang ingin dicapai (peningkatan daya saing dan berwawasan

lingkungan) dapat dicapai melalui pengembangan sektor pertanian dengan

pendekatan sistem agribisnis.  Demikian juga strategi optimalisasi dan revitalisasi

lahan dan sarana prasarana pertanian serta peningkatan produktivitas dan

pemasaran hasil pertanian, merupakan prioritas pengembangan sektor pertanian di

wilayah bencana.
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Berkaitan dengan pengembangan sektor pertanian, Winoto dan Siregar

(2008) merekomendasikan perlunya kebijakan pertanian dan pedesaan yang

komprehensif untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran. Efektifitas

kebijakan pertanian tergantung pada keterpaduan terobosan program terutama

untuk meningkatkan produktivitas, pengembangan infrastruktur dan sosial

ekonomi kelembagaan pedesaan.

Sebagai tindak lanjut kebijakan yang dimuat dalam RPJMD, satuan kerja

perangkat daerah (SKPD) dalam hal ini Dinas Pertanian, menyusun Rencana

Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja). Arah kebijakan Dinas Pertanian

dan sasaran yang ingin dicapai selama lima tahun (2016-2021) serta program

tahun 2017 dan 2019 disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sasaran, Strategi, Kebijakan dan Program Pengembangan Sektor
Pertanian Kabupaten Karo

Kotak 1: SASARAN

1. Peningkatan produktivitas dan
kualitas

2. Ketersediaan dan kualitas
benih/bibit

3. Peningkatan nilai tambah dan daya
saing.

4. Peningkatan penerapan tenologi
pertanian

5. Peningkatan kualitas dan kuantitas
infrastruktur pertanian

6. Pengembangan dan pemanfaatan
TTG

7. Rehabilitasi lahan pertanian
8. Pelayanan penyuluhan setiap desa
9. Peningkatan produksi pangan asal

hewan
10. Peningkatan populasi dan produksi

ternak
11. Peningkatan SDM pelaku utama

dan pelaku usaha

Kotak 2: STRATEGI:

1. Penyediaan benih/bibit unggul bersertifikat
2. Pembinaan penangkar benih/bibit
3. Pengendalian OPT dan dampak perubahan iklim
4. Sarana pengolahan dan pemasaran
5. Penyediaan dan pengawasan peredaran pupuk,

pestisida, dan benih bersertifikat
6. Sarana prasarana produksi peternakan
7. Pengembangan lahan kawasan peternakan
8. Pelatihan pertanian berbasis kinerja

Kotak 3: KEBIJAKAN

1. Swasembada pangan berkelanjutan
2. Pemasaran produk unggulan
3. Perlindungan tanaman pangan
4. Infrastruktur pertanian
5. Penangkar benih/bibit
6. Sarana prasarana produksi peternakan
7. Sarana prasarana kawasan peternakan
8. Sarana prasarana penyuluhan
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Kotak 4

Subsistem Implementasi Program (2014-2017) Rencana Program (2019)

Hulu Penyediaan benih, bibit, pupuk organik
dan anorganik, pestisida, plastik
ultraviolet, alsintan (pulper kopi,
perangkap, sprayer, kereta sorong)

Penyediaan benih, bibit, pupuk
kompos, alsintan, bibit ternak

Usaha tani Fasilitasi lahan pertanian, kandang
ayam komunal

Fasilitasi lahan pertanian, kandang
ternak, bak penampung air

Hilir -- --

Pendukung Pembangunan jalan usaha tani Peningkatan jalan usaha tani, pelatihan
teknologi pertanian, pelatihan
teknologi peternakan

Analisis Kebutuhan Program

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan

yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan

tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang

dikoordinasikan oleh instansi pemerintah (Undang-Undang SPPN Tahun 2005).

Berdasarkan Gambar 1 dan hasil Focus Group Discussion (FGD) di lokasi Hunian

Sementara (Huntara) Simpang Puskesmas Ndokum Siroga 1, Hunian Tetap

(Huntap) Mandiri (Keci-keci 1), dan Kawasan Relokasi Siosar; maka

direkomendasikan beberapa program untuk mendukung pengembangan sektor

pertanian di kawasan erupsi Gunung Sinabung. Rekomendasi program

pengembangan sektor pertanian dalam sistem agribisnis adalah sebagai berikut :
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Subsistem agribisnis hulu.  Penyediaan jumlah input pertanian dan alsintan dinilai

relatif memadai, terutama pada Kawasan Relokasi Siosar.  Hal ini didasarkan

pada laporan kegiatan pada dokumen data bantuan tahun 2014, Progres Renaksi

tahun 2015-2017, dan Rencana Relokasi Tahap 3, sebagaimana pada Kotak 4 pada

Gambar 1. Sementara itu, penyediaan dan penyaluran input pertanian dan alsintan

di lokasi Hunian Tetap Mandiri dan dan Hunian Sementara dinilai belum

memadai dan perlu disesuaikan dengan kebutuhan petani.

Subsistem usaha tani. Lahan merupakan faktor produksi utama dalam

perencanaan dan pengembangan sektor pertanian di kawasan erupsi Gunung

Sinabung. Fasilitasi penyediaan lahan pertanian permanen di Kawasan Relokasi

Siosar dinilai cukup baik.  Berdasarkan metode Rapid Rural Appraisal (RRA),

diperoleh informasi bahwa para petani di lokasi ini sudah mulai merasa nyaman

melakukan usaha tani. Rencana Relokasi tahap 3, yang berasal dari Desa

Sigarang-garang, Desa Sukanalu, Desa Mardingding, dan Dusun Lau Kawar

sejumlah 1.127 KK, juga dinilai akan relatif baik sebab direncanakan akan

melanjutkan proses yang sama dan lokasi yang berdekatan dengan Relokasi

Siosar. Masalah yang dihadapi petani dalam aspek lahan pertanian ini ditemukan

di lokasi Hunian Sementara (Huntara) dan Hunian Tetap (Huntap) Mandiri, baik

yang tersebar maupun terkumpul. Fasilitasi penyediaan lahan dengan skema

pemberian dana pembelian lahan untuk Huntap Mandiri dinilai tidak memadai dan

rawan salah guna. Beberapa petani memang menyewa lahan dalam skala kecil

dan sebagian petani membeli tanah persil. Sementara itu, pemberian dana sewa

lahan di lokasi Huntara juga tidak memadai sebagai solusi penyediaan lahan usaha
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tani.  Faktanya hanya sebagian kecil petani yang melakukan sewa lahan, dan

sebagian besar petani sering melakukan aktivitas usaha tani di lahan pertanian

mereka di zona terlarang. Oleh karena itu, rekomendasi penelitian ini, meskipun

memerlukan kajian lebih lanjut, adalah perlu penyediaan lahan pertanian tetap

bagi petani di Huntap Mandiri dan menyediakan lahan pertanian sementara bagi

petani di Huntara. Rekomendasi ini didasari bahwa sejak Juni 2015 sampai saat

ini, Gunung Sinabung masih dalam status Awas (Level IV).

Subsistem agribisnis hilir.  Rekomendasi kegiatan untuk aspek ini adalah

fasilitasi pemasaran dan fasilitasi informasi harga hasil pertanian, melalui

kemitraan kelompok tani dan pihak pembeli hasil pertanian.

Subsistem pendukung. Rekomendasi program untuk mendukung

pengembangan sektor pertanian di kawasan erupsi Sinabung adalah: revitalisasi

kelembagaan dan fungsi kelompok tani, revitalisasi penyuluhan pertanian,

peningkatan jalan usaha tani, realisasi demplot di lokasi Siosar, dan

pengembangan wisata agro di Kawasan Relokasi Siosar.
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BAB V. PENUTUP

Bidang reconstruction/rehabilitation dalam Disaster Management erupsi

Sinabung dapat dibagi atas tiga aspek sesuai dengan lembaga penanggungjawab

yang menanganinya, yaitu (i) aspek teknis/physic  sumber ancaman bencana yang

berpusat pada aktivitas  Gunung Sinabung dibawah kendali Center for

Volcanology and Geological Hazard Mitigation (CVGHM), (ii) aspek

teknis/physic infrastruktur dibawah kendali BPBD dan (iii) aspek sosial ekonomi

dan livelihood yang menjadi tanggungjawab utama Pemerintah Daerah Kabupaten

Karo, maka terlihat kemajuan paling pesat dialami oleh CVGHM. CVGHM

mendapat dukungan yang luas secara internasional, khususnya dari the USGS

Volcano Hazards Program dan USAID Office of Foreign Disaster

Assistanceberupa bantuan expert dan peralatan modern, sehingga memungkinkan

melakukan analisa dengan berbagai pendekatan, antara lain using process-based

model (McCausland et al., 2018), using satellite imagery (Pallister et al., 2018)

and construction of probabilistic event tree for eruption forecasting (Wright et al.,

2018). Kolaborasi ini telah memungkinkan CVGHM untuk melakukan update atas

hazard map secara tepat waktu dan merelease alert sesuai ancaman bahaya,

sehinggakorban jiwa dalam jumlah besar dapat dihindari. Selain itu ditingkat akar

rumput, CVGHM mendapat dukungan melalui community-based organization

BAIDAR untuk mensosialisasikan hazard map kepada masyarakat sehingga

masyarakat tetap update atas situasi/aktivitas Sinabung (Wulandari et al., 2018).
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Disaster management agency (BPBD) yang bertanggungjawab atas emergency

response dan reconstruction/rehabilitation terutama bagi korban bencana, sejauh

ini telah mencapai hasil yang sangat baik terutama dalam hal pembangunan

pemukiman baru sebagai lokasi relokasi permanen. Dengan dukungan dana yang

besar, bersumber dari Cetral Government’s budget, BPBD dapat menjalankan

program reconstruction/rehabilitation bukan hanya terkait relokasi tetapi juga

untuk public infrastructure di non-relocation area. Untuk tahun 2015-2017 total

biaya yang dikeluarkan oleh BPBD sebesar IDR 3.12 trillion dan khusus sektor

pertanian sebesar IDR 1.26 trilion yang diperuntukkan bagi

reconstruction/rehabilitation korban bencana dalam program relokasi tahap I, II

dan III (total 3.143 households) dan untuk tahun 2018-2019 rencana aksi untuk

livelihood rehabilitation dianggarkan sebesar IDR 268.94 billion dan IDR 237.99

billion diantaranya dialokasikan untuk sektor pertanian (88.50 %).

Apabila dibandingkan dengan CVGHM yang menangani aspek teknis/physic

seputar aktivitas Gunung Sinabung dan BPBD yang mengurusi relokasi korban

erupsi, maka Agricultural Services(Dinas Pertanian) of Karo Regency Local

Government yang bertanggungjawab dalam penanganan livelihood petani

terdampak terlihat tidak berdaya. Sebagaimana dilihat pada hasil focus group

discussion dan indepth-interview, petani yang kehilangan income karena

kerusakan tanaman akibat hujan debu vulkanik tidak melihat adanya perbaikan

dalam situasi yang mereka hadapi dan sangat pesimis bahwa kerugian yang telah

mereka alami selama bertahun-tahun akan bisa segera tertutupi. Kelemahan

Agricultural Services terletak pada keterbatasan human resources dan terutama
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budget yang dimilikinya. Tahun 2016 Agricultural Services hanya mengelola dana

sebesar IDR 30.27 billion dan 10 % diantaranya dialokasikan untuk organizational

development dan capacity building of staffs. Anggaran program sebesar IDR 27

billion digunakan untuk melayani pembangunan pertanian (khususnya ketahanan

pangan dan pengembangan teknologi) bagi 17 Kecamatan yang meliputi 269

villages. Dengan bekal anggaran sebesar ini, Agricultural Services tidak dapat

berbuat banyak dalam livelihood reconstruction/rehabilitation di daerah

terdampak, secara khusus empat Kecamatan yaitu Payung, Simpang Empat,

Naman Teran dan Merdeka.

BPBD baru dilibatkan dalam livelihood reconstruction/rehabilitation di daerah

terdampak dalam rencana aksi tahun 2018 – 2019, setelah rencana aksi ini

mengalami revisi Juli 2018. Dalam rencana anggaran, secara explicit dialokasikan

IDR 103.61 billion untuk sektor pertanian di empat kecamatan mention aboved

dan khusus untuk pengadaan bahan organic (kompos) yang kalau dicampur dapat

menetralisir debu vulkanik menjadi lebih gembur dan tanah lebih subur, dana

yang dialokasikan sebesar IDR 17.5 billion. Rencana aksi tahun 2018 – 2019

masih dalam proses review pada saat pengumpulan data Agustus 2018 dan akan

mulai direalisasikan akhir 2018, sehingga masih terlalu dini untuk melihat impact

yang dihasilkannya.

Berdasarkan uraian diatas, concluding remarks dirangkum sebagai berikut:

(i) Management bencana erupsi Gunung Sinabung melibatkan tiga institutions

sesuai dengan mandat dan kompetensi yang dimilikinya, yaitu CVGHM

bertanggungjawab atas monitoring aktivitas gunung api, membuat hazard
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map dan menentukan exclusion zone serta sesuai tingkat hazard merealease

alert yang akan ditindaklajuti intitutions terkait misalnya dengan evacuation

pada alert level IV (watch out). BPBD (disaster management agency)

bertanggungjawab dalam penanganan korban, mulai dari emergency response

di evacuation barack, reconstruction/rehabilitation of public infrastructur

hingga relokasi permanen bagi korban bencana yang bermukim di red zone,

sedangkan Local Government bertanggungjawab dalam penanganan

livelihood reconstruction/rehabilitation affected people.

(ii) Erupsi yang berkepanjangan dan adanya ketimpangan diantara institusi yang

terlibat, telah mengakibatkan phase dalam management bencana tidak sama.

Korban erupsi yang harus direlokasi secara permanen, telah berada pada

phase post-eruption dengan telah dilaluinya phase

reconstruction/rehabilitation dan sedang menjalani proses normalization

kehidupan di pemukiman yang baru yang selain dilengkapi rumah, lahan

usahatani, perangkat organisasi/administrasi pemerintahan desa juga ditengah

social network yang telah terbangun di desa lama.

(iii) Affected people terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok yang harus

tinggal dihunian sementara dan akan kembali ke desa apabila erupsi

Sinabung dinyatakan telah berakhir. Mereka ini ditangani oleh BPBD dan

mendapat fasilitas rumah, biaya hidup dan uang sewa lahan. Setelah erupsi

berakhir, mereka akan segera memasuki tahap reconstruction/rehabilitation di

desa asalnya. Sementara affected people yang bermukim berbatasan dengan

red zone, bukan merupakan korban karena mereka masih bisa tinggal di desa
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mereka dan mengusahakaan lahan usahataninya dan karena itu tidak

mendapatkan bantuan dari BPBD. Tanggungjawab mengurus mereka ada

pada Local Government, tetapi karena keterbatasan anggaran dukungan yang

mereka dapatkan relatip tidak berarti. Mereka ini mengalami pemiskinan

karena agricultural income yang bisa mereka capai hanya pada level 25 – 30

% dibanding masa sebelum erupsi. Untuk bertahan hidup mereka banyak

yang sudah menjual aset dan terlibat hutang. Mereka ini pada dasarnya masih

berada pada phase emergency response, menunggu

reconstruction/rehabilitation perangkat keras dan perangkat lunak

pendudukung usahatani seperti perbaikan saluran irigasi yang sumber airnya

berada di red zone dan dalam kondisi rusak tertimpa batuan, pasir dan

material lava. Debu vulkanik telah merusak tanaman dan tanah menjadi keras

karena debu mengeras seperti semen bila terken hujan. Mereka mengetahui,

bahwa traktor yang mampu mencampur tanah dan debu secara sempurna

dapaat menetralisir efek negatip debu vulkanik demikian juga halnya dengan

mencampur bahan organik (kompos) dengan debu vulkanik dengan

komposisi tertentu akan menetralisir efek negatip debu vulkanik dan turning

itmenjadi subur.

(iv) Keterbatas local government dalam human resource dan terutama finansial,

telah menimbulkan kekecewaan dikalangan affected people, yang menilai

tidak ada perbaikan dalam kondisi yang mereka hadapi, pesimis bahwa

kerugian yang dialami akan bisa tertutupi. Untuk itu mulai dalam rencana

aksi 2018 - 2019 (hasil revisi), BPBD akan memperluas kegiatannya di
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empat kecamatan terdampak yang berbatasan dengan red zone, yaitu Payung,

Simpang Empat, Naman Teran dan Merdeka. Rencana aksi ini baru akan

diimplementasikan pada akhir 2018 dan karena itu masih belum dapat

dievaluasi.



69

Lampiran Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Kabupaten Karo



70



71



72



73

DAFTAR PUSTAKA

Ayala, Alcantara, Irasema; Altan, Orhan; Baker Daniel; Sálvano Briceño; Susan
Cutter; at all, 2015. Disaster Risks Research and Assessment to Promote
Risk Reduction and Management. International Social Science Council
(ISSC).

BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka 2014. Kabanjahe.
BPS, Kabupaten Karo Dalam Angka 2015. Kabanjahe
Brigit Maguire, and Hagan, Patrick., 2007. Disasters and Communities:

Understanding Social Resilience.Australian Journal of Emergency
Management,  Vol. 22, No. 2, May 2007: 16-20.

Ginting, A, Nainggolan, H. L, Aritonang, J, 2015. Analisis Daya Saing Komoditi
Pertanian Di Kabupaten Karo. Laporan Hasil Penelitian. LPPM
Universitas HKBP Nommensen Medan.

Hidayat, F.,T. Khamidi dan Suryo Wiyono. 2010. Pengetahuan Sikap dan
Tindakan Petani Dalam Penggunaan Pestisida dan Kaitannya dengan
Keracunan terhadap Pestisida. Jurnal Bumi Lestari 10: 1-12.

Hidayat, 2009. Dampak Bencana Alam Gempa Bumi Terhadap Keberlanjutan
Sistem Usahatani Integrasi Tanaman Ternak di Daerah Istimewa
Yogjakarta.

Israel, D. C. and R. M. Briones. 2012. Impacts of Natural Disasters on
Agriculture, Food Security, and Natural Resources and Environment in the
Philippines , in Sawada, Y. and S. Oum (eds.), Economic and Welfare
Impacts of Disasters in East Asia and Policy Responses. ERIA Research
Project Report 2011-8, Jakarta: ERIA. pp.553-599.

Hutabarat, Rina C, 2014. Dampak Erupsi Gunung Sinabung di Kabupaten Karo
Terhadap Fluktuasi Harga Sayur Mayur. Jurnal Saintek.

Johrendt, Ben. 2007. The Impact of Volcanoes on Guaemala and Its People. UW-
L Journal of Undergraduate Researd X.

Rahayu, Aryanto, D.P., Komariah, Hartati, S., Syamsyiah, J., Dewi, W.S., 2014:
Dampak Erupsi Gunung Merapi Terhadap Lahan dan Upaya-upaya
Pemulihannya. Caraka Tani – Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Vol. XXIX No.
1.

Rahman, M.B., Nurhasanah, I.S. and Nugroho, S.P., 2016: Community
Resilience: Learning from Mt Merapi Eruption, 2010. Procedia – Social
and Behavioral Sciences Vo. 227: 387 – 394. Elsevier.

Sokartawi, 1995. Analisis Usahatani, Universitas Indonesia, UI Press, Jakarta
Sterling, Jordan. 2015. Social Implication of The Eruption of Mount Sant Helens.

Departmen of History. Western Oregon University.
Tampubolon Jongkers, Ginting Albina, Nainggolan Hotden L and Aritonang

Johndikson. 2017. Farm management responses to natural disaster a case
study: mount sinabung eruption in north Sumatra, Indonesia. Inter J Agri
Biosci, 6(4): 198-203. P-ISSN: 2305-6622; E-ISSN: 2306-3599 .
www.ijagbio.com (©2017 IJAB. All rights reserved)

UNDP (United Nations Development Programme), 2004: Reducing Disaster Risk
– A Challenge for Development. UNDP, New York.



74

Wiyono, Suryo, Dodik Ridho Nurrochmat, Eny Widiya Astuti, 2014. Role of
Agroecosystem Health and Farmers' Empowerment in Coping with
Natural Disasters Affecting Plant Production. Palawija Newsletter. Vol.
32. No. 3. Dec. 2015.

Sinaga, Beatrix I. L. J, Mariani Sembiring, Alida Lubis, 2015. Dampak Ketebalan
Abu Vulkanik Erupsi Gunung Sinabung Terhadap Sifat Biologi Tanah Di
Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo (The Impact of Volcanic Ash
Thickness from SinabungMount Eruption about the Biological
Characteristic of the Soil in the Naman Teran Sub District, Karo District)
Jurnal Online Agroekoteknologi. Universitas Sumatera Utara. Vol.3, No.3:
1159 – 1163.


	Cover Syarat Tambahan.pdf (p.1-3)
	Kontrak Penelitian 2017.pdf (p.4-9)
	Kontrak Penelitian 2018.pdf (p.10-15)
	laporan_akhir_2017.pdf (p.16-107)
	laporan_akhir  PSNI 2018.pdf (p.108-187)

